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ROHINGYA DAN KITA 


S AMPAI saat ini, belasan 
ribu pencari suaka dan 
pengungsi Rohingya masih 
menunggu kepastian akan nasi¬ 
bnya. Seperti diketahui, sekitar 
11.941 pengungsi asal Myanmar 
bagian barat itu masih ditampung 
di beberapa wilayah di Indonesia, 
seperti Aceh dan Sumatera Utara. 
Terkait itu Persekutuan Gereja- 
gereja Indonesia (PGI) melalui ja¬ 
ringan gereja-gereja di Sumatera 
Utara mulai mengumpulkan dana 
dan logistik untuk membantu para 
pengungsi tersebut. Hal ini diung¬ 
kapkan oleh pihak PGI, Stephen 
Siahaan, dalam keterangan per¬ 
snya di Wahid Institute, Jakarta 
(21/5). “Kita menggerakkan ge¬ 
reja-gereja di Sumut untuk mem¬ 
berikan bantuan bagi pengungsi di 
Banda Aceh,” ungkapnya. Selain 
itu, PGI juga mengusulkan untuk 
membawa masalah Rohingya seb¬ 
agai masalah regional dalam Con- 
ference Christian Asia (CCA) yang 
berlangsung 21 Mei lalu di Ancol, 
Jakarta. 

Sementara itu Sekretaris Umum 
PGI Pdt Gomar Gultom mengim¬ 
bau Pemerintah RI untuk mem¬ 
buka diri menolong para pencari 
suaka asal Myanmar itu. Gultom 


mengakui bahwa masalah pen¬ 
gungsi Rohingnya ini harus diba¬ 
has dengan hati-hati. “Masalah ini 
adalah sisa-sisa masa kolonial,” 
katanya (18/5). Akibatnya, orang- 
orang Rohingya itu tidak diakui 
oleh Pemerintah Myanmar seb¬ 
agai warga negara mereka. Juga, 
mereka menjadi korban perdagan¬ 
gan manusia. 

Sebelumnya, Rais Syuriyah 
PBNU KH Masdar F Masudi 
mengusulkan Pemerintah RI un¬ 
tuk sementara menampung para 
pengungsi Rohingya yang kerap 
disebut “manusia perahu” itu. Se¬ 
bagai langkah darurat, pemerintah 
perlu mengambil upaya ini sambil 
mendorong langkah-langkah di¬ 
plomatis ke depan. “Ini merupakan 
tragedi kemanusiaan,” kata Masu¬ 
di. “Kita harus terpanggil untuk me¬ 
nolong mereka.” Betul sekali. Kita 
tak sekali-kali boleh terpancing un¬ 
tuk melihat masalah Rohingya ini 
sebagai konflik antarumat beraga¬ 
ma. Memang, komunitas Rohingya 
itu menganut agama Islam, se¬ 
mentara penguasa dan mayoritas 
rakyat Myanmar beragama Budha. 
Tapi, bukan agama yang menjadi 
akar masalah mereka. 

Di negeri kaum biksu itu etnik 


Rohingya telah hidup dari generasi 
ke generasi, namun tetap tidak 
berdokumen alias stateless (tidak 
memiliki status kewarganegaraan) 
karena Pemerintah Myanmar tak 
bersedia mengakui keberadaan 
mereka dan karenanya tak mau 
memberikan tanah untuk tempat 
permukiman mereka. Rohingya 
dianggap sebagai pendatang il- 
legal dari Bangladesh yang ingin 
mencaplok tanah di Myanmar. Se¬ 
jak itulah rentetan peristiwa dan 
dampak-dampak negatifnya se¬ 
cara kumulatif kian memperbesar 
masalah. 

Seraya berdoa dan berharap 
agar PBB dan ASEAN berani ber¬ 
sikap lebih tegas kepada Myan¬ 
mar, Indonesia pun seharusnya 
terpanggil untuk mengulurkan 
tangan. Kita adalah bangsa yang 
cinta damai. Lebih dari itu kita juga 
harus menumbuhkan nilai filantrofi 
(suka membantu orang-orang lain 
di bidang kemanusiaan). Alih-alih 
bersikap egois, kita seharusnya 
malu kepada bangsa yang di¬ 
anggap “sangat sekuler” namun 
ternyata ringan-tangan dalam me¬ 
nolong orang-orang yang susah. 
Itulah Amerika Serikat. Ingatlah 
betapa besarnya bantuan mereka 
saat Aceh dilanda bencana Tsu¬ 
nami sepuluh tahun lalu. 

Betul bahwa rakyat kita sendiri 
masih banyak yang menderita. 
Jadi, mengapa repot-repot me¬ 
medulikan orang-orang lain? Oh, 
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cara berpikir seperti itu salah be¬ 
sar. Sebab masalah akan terus 
ada sampai akhir hayat kita. Jadi, 
haruskah kita menunggu semuan¬ 
ya beres dulu baru tergerak untuk 
membantu? Haruskah Indonesia 
menunggu sampai menjadi bang¬ 
sa yang adil makmur baru mengu¬ 
lurkan tangan untuk Rohingya? 

Mari merenung sejenak. Apa 
yang menjadikan bangsa besar? 
Sama sekali bukan kedigdayaan 
ekonomi apalagi militernya. Bu¬ 
kan pula karena kehebatannya 
dalam menaklukkan bangsa lain 
atau mencaplok wilayah lain. Me¬ 
lainkan, karena kesediaan dan 
kemampuannya dalam mengelola 
masalah-masalah kemanusiaan. 
Untuk itulah dibutuhkan kerelaan 
berkorban sekaligus kearifan 
dalam menggunakan sumber- 
sumber daya yang kita miliki. 

Memang tak mudah, karena ini 
bukan masalah kecil dan sebentar 
saja. Ini masalah besar dan boleh 
jadi akan berkepanjangan. Namun 
sekali lagi, ini masalah kemanu¬ 
siaan, yang melintasi sekat-sekat 
kebangsaan, keagamaan, dan 
batas-batas geografis. Rohingya 
adalah (sesama) kita, karena 
mereka juga sama-sama ciptaan 
Allah yang mulia. Kesempatan 
menolong dan memulihkan harkat- 
martabat ribuan “manusia perahu” 
yang nir-status kewarganegaraan 
itu ada di depan mata, di belakang 
halaman Tanah Air kita. 
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KOMUNITAS KRISTEN INDONESIA 

DI AMERIKA MENYURATI PRESIDEN JOKO WIDODO 



Kepada Yth, 

Presiden Republik Indonesia 
Bapak Ir. Joko Widodo 

SURAT TERBUKA 

Melalui surat ini 

menyampaikan apresiasi yang 
sangat tinggi kepada Bapak 
Presiden atas seluruh upaya 
meningkatkan keadilan sosial 
dan kesejahteraan bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Meskipun 
kami tahu bahwa ada begitu 
banyak persoalan yang masih 
terus harus diselesaikan di 
masa-masa yang akan datang. 
Secara khusus kami atas nama 
Gereja Indonesia di bawah 
naungan National Indonesia 
Presbyterian Council (NIPC), 
tetap berharap Bapak dapat 
terus mengusahakan keadilan 


dan memperjuangkan kebebasan 
beragama di Indonesia. Kami 
memperhatikan dan melihat masih 
terdapatnya persoalan kebebasan 
beragama di Indonesia yang 
masih sangat memperihatinkan 
dan belum dapat diselesaikan 
dengan baik. Dalam hal ini kami 
sangat konsem dengan kasus GKI 
Yasmin yang sudah begitu lama 
dan belum mendapatkan keadilan. 

Kami berharap Bapak Presiden 
yang mulia dapat memperjuangkan 
keadilan terhadap kasus ini, 
mengingat persoalan ini bukan 
lagi menjadi perhatian nasional 
tetapi sudah menjadi perhatian 
internasional yang sewaktu-waktu 
dapat mempengaruhi citra bangsa 
Indonesia yang dikenal dengan 
keragaman budaya, agama dan 
adat-istiadatnya. Kami berharap 
keberpihakan yang mulia Bapak 


Presiden terhadap kasus ini 
tetap di dalam koridor hukum 
yang jelas, dalam hal ini dengan 
memperhatikan keputusan 

Mahkamah Agung, Rekomendasi 
wajib Ombudsman RI terkait kasus 
GKI Yasmin dan juga menegakan 
hukum dan konstitusi di atas 
kepentingan golongan, khususnya 
golongan-golongan minoritas di 
Indonesia. 

Suara Gereja, khususnya 
masyarakat Kristiani Indonesia 
di Amerika, melalui National 
Indonesia Presbyterian Church, 
akan terus memperhatikan 
masalah ini dengan serius dan 
sungguh-sungguh. Mengingat 
karni ingin tetap menjaga nama 
baik bangsa dan negara Indonesia 
di mata dunia yang tekenal 
dengan penghormatan yang tinggi 
terhadap keragaman budaya, 


agama dan adat istiadatnya. 

Sekali lagi karni sangat 
berharap kepada yang mulia 
Presiden Republik Indonesia 
untuk memperhatikan dan 
memperjuangkan keadilan 
bagi kebebasan warga negara 
Indonesia dalam menghayati 
iman dan agamanya. Secara 
khusus dalam kasus GKI 
Yasrnin ini. 

Demikian surat terbuka ini 
karni sampaikan kiranya yang 
Mulia Bapak Presiden dapat 
memperhatikan dan mengambil 
tindakan-tindakan yang sesuai 
dengan hukum dan konstitusi 
yang berlaku di Indonesia. 

Hormat Kami, 

Pdt. Dr. Victorius A. Hamel, 
S.Th.,M.Si. 

Moderator, National Indonesia 
Presbyterian Council, USA. 

Tembusan: 

General Assembly Presbyterian 
Church USA National Asian 
Presbyterian Church USA 
Walikota Bogor: Dr. Bima Arya 
Sugiarto 

Persekutuan Gereja-Gereja 
Indonesia (PGI) 

Sinode AM Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) GKI Sinode 
Wilayah Jawa Barat, GKI Klasis 
Jakarta Selatan 
GKI Pengadilan Bogor. 
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DINAMIKA GAMKI 



Kegiatan GAMKI. (Foto: Nick Irwan) 


S EJUMLAH kegiatan dari 
Kongres X Gerakan Angka¬ 
tan Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI) yang digelar sejak Se¬ 
lasa (28/4/2015) di Hotel Aryaduta, 
Kota Manado, Provinsi Sulawesi 
Utara, itu telah selesai dan resmi 
ditutup pada Sabtu (2/5/2015) 
malam. Mengusung tema “Roh Tu¬ 
han Ada Padaku Untuk Menyam¬ 
paikan Kabar Baik” serta sub-tema 
“Merajut Kebersamaan, Memban¬ 
gun Kemandirian Bangsa Menuju 
Indonesia Tangguh”, GAMKI suk¬ 
ses mengadakan rangkaian perhe¬ 
latan akbar tersebut. Betapa tidak, 


gereja-gereja setempat memberi 
dukungan secara penuh. 

Dengan semangat GAMKI yang 
terus bekerja dan berdoa untuk 
bergerak maju, sesuai dengan slo¬ 
gannya, ‘Ora Et Labora’, GAMKI di¬ 
anggap telah mampu membangun 
jejaring dan kerjasama yang baik 
dengan berbagai pihak, termasuk 
dengan jajaran Musyawarah Pimp¬ 
inan Daerah (MUSPIDA) Sulawesi 
Utara yang berhasil dan mau un¬ 
tuk menjadi tuan rumah bagi terse¬ 
lenggaranya Kongres dari organ¬ 
isasi pemuda Kristen tersebut. 

Pawai Pemuda Gereja 


Perhelatan akbar dari organisasi 
kepemudaan nasional Kristen itu 
ditandai dengan dibukanya secara 
resmi oleh Menteri Pemuda dan 
Olahraga RI Imam Nahrowi, pada 
Selasa (28/4) di Lapangan KONI, 
Sario, Jalan Ahmad Yani, Ma¬ 
nado. Dalam sambutan lisannya, 
Nahrowi mengajak kader GAMKI 
dan pemuda gereja untuk terus 
mengisi pembangunan bangsa 
ini dengan berperan aktif secara 
positif dan strategis dalam rangka 
menjaga keutuhan NKRI. “Karena 
GAMKI mempunyai sejarah yang 
begitu panjang dalam rangka ikut 
menegakkan NKRI dan GAMKI 
telah dengan susah-payah, secara 
tulus, dengan pengorbanan jiwa 
raganya, mempersatukan pemu¬ 
da-pemuda Indonesia, tidak hanya 
Kristen tapi di luar Kristen juga,” te¬ 
gas Menpora dengan nada serius. 

Ditambahkan Mahrowi, Indone¬ 
sia sebagai negara yang sangat 
terbuka terhadap hal-hal yang 
baru menjadikan masyarakatnya 
mudah untuk disusupi oleh faham- 
faham dan fanatisme baru yang 
mencoba untuk merusak Keb- 
hinekaan yang telah dirintis pen¬ 
dahulu bangsa ini. Selain itu juga 
Indonesia menjadi pangsa pasar 
yang menggiurkan bagi para ban¬ 
dar narkoba untuk memasarkan 
produknya. Sebab itulah, sebagai 
salah satu kekuatan pemuda di 
Indonesia, GAMKI harus tampil di 
depan demi menyelamatkan In¬ 
donesia dari semua ancaman itu, 


serta tetap mempertahankan Pan¬ 
casila dan UUD 45 sebagai ideolo¬ 
gi dan konstitusi Indonesia. 

“GAMKI harus mempertahankan 
budaya, tradisi dan adat yang telah 
secara turun-temurun dilahirkan 
oleh orangtua kita. Tidak ada satu- 
pun yang boleh mengadudomba 
kita. Indonesia harus menjadi In¬ 
donesia seperti yang dicita-citakan 
oleh para pendiri bangsa ini,” ujar 
Nahrowi. 

Sementara Djouhari Kansil, 
M.Pd selaku Ketua umum Pani¬ 
tia yang juga Wakil Gubernur Su¬ 
lawesi Utara, mengajak seluruh 
pemuda gereja untuk mengintros- 
peksi peranan dan tanggungjawab 
pemuda Kristen sebagai generasi 
penerus bangsa serta generasi 
penerus Kerajaan Allah di dunia 
ini. “Generasi muda adalah pen¬ 
dobrak berbagai perubahan di 
segala sendi kehidupan yang ada 
selama ini. Generasi muda yang 
memiliki idealisme tinggi dan hati 
yang murni dapat menjadi wakil di 
depan dalam merespons berbagai 
tantangan yang terjadi pada za¬ 
man ini. Namun jika pada situasi 
yang sama perkembangan etika, 
moral dan iman yang dimiliki tidak 
kuat, maka saat itulah muncul pin¬ 
tu gerbang menuju kehancuran,” 
ujar Kansil yang sempat meminta 
Menpora untuk ikut memperhati¬ 
kan fasilitas gedung olahraga di 
Sulut. Kansil berharap, Kongres ke 
X GAMKI itu dapat menjadi pemi¬ 
cu dan pemacu kebangkitan para 
pemuda Kristen dalam menemu¬ 
kan identitas diri sebagai generasi 
muda cerdas serta intelektual. 

Setelah secara resmi dibuka 
Menpora Nahrowi, kemeriahan 
acara pun berlanjut dengan pawai 


pemuda gereja berskala nasional 
yang dimulai dari lapangan KONI, 
Sario, Jalan Ahmad Yani, hingga 
berakhir di lapangan Megamas, 
Jalan Boulevard, Manado. Pawai 
pemuda gereja tersebut terlihat 
kian semarak manakala artis-artis 
seperti Judika Idol, Yopie Latul 
dan Eka Deli melantunkan pujian 
lewat lagu-lagu yang membuat 
suasana yang ketika itu sangat pa¬ 
nas karena terik matahari, namun 
para pemuda gereja tetap antu¬ 
sias mengikuti seluruh rangkaian 
acara. 

Jelang Kongres GAMKI X 

Sejumlah Menteri Kabinet Kerja 
hingga Ketua Dewan Perwakilan 
Rakyat RI, Setya Novanto, pun 
hadir dalam memberikan seminar 
pada acara Study Meeting pemuda 
gereja. Study Meeting diisi perta¬ 
ma kali oleh Ketua DPR RI, Setya 
Novanto. Politisi Partai Golkar itu 
mengajak seluruh kader GAMKI 
untuk berperan aktif menjaga NKRI 
di tengah terpaan ‘badai’ pemecah 
belah yang ingin menghancurkan 
cita-cita bangsa. “Menyadari be¬ 
sarnya ancaman, kami mengajak 
GAMKI untuk merapatkan barisan 
melalui perwujudan demokrasi 
partisipatif, dalam rangka mem¬ 
pertahankan Pancasila sebagai 
ideologi bangsa. GAMKI dapat 
berpartisipasi dengan memberi¬ 
kan masukan dalam pembuatan 
manajemen publik oleh lembaga 
pemeritah,” kata Novanto yang 
ketika itu datang bersama politisi 
Golkar, Nurul Arifin. 

Ditambahkan, kawula muda ber¬ 
peran sebagai agen dari sebuah 
perubahan. Tetap teguh pada ide¬ 
ologi kasih yang menjadi dasar 
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Rangkaian Kegiatan Ibadah Agung dan Pawai Paskah Nasional Pemuda Gereja Serta Kongres GAMKI 
ke-X di Manado, 27 April Hingga 3 Mei 2015. (Foto: Nick Irwan) 


gerakan GAMKI, tetap menjalank¬ 
an visi-misi GAMKI, yaitu men¬ 
jadi garam dan terang di tengah 
bangsa Indonesia. Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Terting¬ 
gal dan Transmigrasi (DPDTT) H. 
Marwan Jafar dalam kesempatan 
itu juga berharap GAMKI ikut men¬ 
jadi pelopor membangun desa dan 
daerah tertinggal di Tanah Air. Ha¬ 
rapan tersebut disampaikan pada 
acara Study Meeting dengan topik 
‘Menyoal Tata kelola percepatan 
pembangunan perdesaan daerah 
tertinggal dan daerah transmigrasi. 
Ketua Komisi V DPR-RI Fary Dje- 
mi Francis ikut mendukung konsep 


Kementerian DPDTT membangun 
desa dari pinggiran, yaitu dari apa 
yang ada di desa serta potensi- 
potensi apa yang dimiliki oleh desa 
tersebut. ”Saya berharap anggota 
GAMKI kiranya bisa menjadi fasili¬ 
tator di desa-desa tersebut,” ujar 
Francis yang juga kader GAMKI. 

Pandangan kritis dan masu¬ 
kan untuk kader GAMKI juga di¬ 
paparkan oleh pengamat politik 
dan akademisi dari Universitas 
Pelita Harapan, Dr. Victor Silaen. 
Dalam pembahasan sub-tema, 
Victor menjelaskan bahwa GAMKI 
haruslah membuahkan kebena¬ 
ran, keadilan dan kebaikan bagi 


negara dan bangsa. Saat ber¬ 
politik, GAMKI tak boleh merujuk 
pada figur calon maupun partai, 
melainkan berpolitik yang bersifat 
universal. "Kalau keadaan terde¬ 
sak, GAMKI bisa mengarahkan 
masyarakat. Tapi jika hanya situ¬ 
asinya genting, kalau kondusif, 
itu tak boleh," jelasnya. Selain itu 
pula, Victor yang juga Pemimpin 
Redaksi Reformata, mengatakan 
bahwa, gerakan civil society lewat 
media sosial (medsos) sudah san¬ 
gat berkembang di Indonesia, oleh 
karenanya GAMKI bisa meman¬ 
faatkan hal tersebut untuk dapat 
terus membangun jejaring dengan 


berbagai pihak. "Medsos jangan 
dipakai untuk galau-galauan, foto 
makanan lalu upload, jangan juga 
buat maki-maki orang. Gunakan 
medsos untuk perjuangan dan un¬ 
tuk mencerahkan," ujar Victor. 

Pada kesempatan berbeda Ke¬ 
pala Kepolisian Daerah Sulawesi 
Utara, Brigjen Pol. Drs. Wilmar 
Marpaung, S.H. menyampaikan 
materi berjudul “Peranan Polri 
Dalam Mewujudkan Ketahanan 
Nasional Menghadapi Gelombang 
Radikalisme”. Dalam paparan nya, 
Kapolda yang juga didampingi 
oleh Direktur Intelkam Polda Su¬ 
lut Kombes Pol. Drs. Daud Sub- 


arkah, M.Si, menegaskan bahwa 
ISIS merupakan ideologi yang 
bertentangan dengan dasar neg¬ 
ara Pancasila, sehingga dilarang 
berkembang di Indonesia. Untuk 
itu, Kapolda mengimbau perlunya 
peran aktif dari segenap elemen 
masyarakat, organisasi massa, 
organisasi kepemudaan termasuk 
GAMKI untuk bersinergi dengan 
pemerintah melalui aparat-aparat 
terkait demi menjaga keamanan 
dan ketertiban masyarakat (kam¬ 
tibmas) serta mencegah gelom¬ 
bang penyebaran ISIS guna men¬ 
dukung ketahanan nasional. 

Proses Pemilihan 

Dalam proses pemilihan Ketua 
Umum GAMKI, Michael Wattimena 
kembali terpilih untuk menahkodai 
DPP GAMKI masa bakti 2015- 
2018. Michael yang akrab disapa 
Bung Michael Wattimena (BMW) 
ini berhasil mendapat dukungan 
mayoritas dari peserta kongres, 
dengan raihan 134 suara, meny¬ 
isihkan sang pesaing, Astrid Lita, 
yang hanya mendapat dukungan 
33 suara. Hal ini dinilai bahwa 
Wakil Ketua Komisi V DPR RI ini 
masih dirindukan sebagian besar 
kader GAMKI se-lndonesia untuk 
memimpin kembali DPP GAMKI 
untuk tiga tahun ke depan. Sep¬ 
erti kata salah satu kader GAMKI, 
Julien Esther kepada Reformata, 
bahwa Michael Wattimena adalah 
sosok pemimpin yang terbukti 
sudah bekerja dengan tulus bagi 
GAMKI. “Bung Michael adalah so¬ 
sok yang bekerja dengan tulus un¬ 
tuk kemajuan organisasi GAMKI. 
la bekerja dengan hati dan tanpa 
pamrih. Jadi menurut saya adalah 
suatu kewajaran jika Bung Michael 
masih dirindukan oleh sebagian 
besar kader GAMKI,” ujar Julien. 

jzrNick Irwan 


KETUA DPD GAMKI JAKARTA, SEREIDA TAMBUNAN 

GAMKI HARUS SADAR MINIM KADERISASI 


M ESKI terpilih dengan du¬ 
kungan suara mayoritas 
pemilik suara di Kongres, 
pencalonan Michael Wattimena 
untuk periode kedua ini sempat 
diwarnai oleh kericuhan antara 
peserta kongres. Ketua Umum 
demisioner itu sempat terganjal 
dengan AD/ART terkait umur di- 
mana saat ini Michael telah beru¬ 


sia 46 tahun, sementara AD/ ART 
mengamanatkan bahwa anggota 
GAMKI adalah pemuda dengan 
umur 17 sampai 40 tahun. Dua 
dari Dewan Pengurus Daerah 
(DPD) termasuk cabang-cabang¬ 
nya, yakni DPD DKI Jakarta dan 
DPD Sulawesi Utara, secara te¬ 
gas dan keras menolak keputusan 
pleno terkait kriteria. Kekecewaan 


kedua DPD ini ditindaklanjuti den¬ 
gan aksi walk out dari ruang tem¬ 
pat Kongres berlangsung. Bahkan 
tersiar kabar bahwa hasil Kongres 
GAMKI ke-X itu akan diajukan ke 
Pengadilan Tata Usaha Negara 
(PTUN). Menanggapi hal tersebut 
Reformata mencoba mewawanca¬ 
rai Ketua DPD DKI Jakarta, Sere- 
ida Tambunan. S.IP 


Sereida menjelaskan bahwa 
jauh hari sebelum Kongres di Ma¬ 
nado tersebut digelar, DPD GAMKI 
Jakarta telah sepakat untuk mem¬ 
pertahankan AD/ART Kongres 
Medan yang dianggap relevan 
dengan kriteria untuk menjadi 
Ketua Umum. “Di saat pembacaan 
pandangan-pandangan umum 
(saat Kongres) DKI Jakarta san¬ 
gat jelas memaparkan bahwa titik 
dasar kita harus berdasar pada 
AD/ART Kongres Medan. Di Kon¬ 
gres Medan itu sangat jelas men¬ 
genai kriteria,” ujar Sereida ke¬ 
pada Reformata di Gedung KNPI, 


Jakarta Timur (16/5). Lebih lanjut 
perempuan kelahiran Serbalawan, 
Sumatera Utara, itu menjelaskan 
bahwa penekanan soal kriteria 
untuk calon Ketua Umum, karena 
GAMKI adalah organisasi kader, 
yang penting adalah kesadaran 
berorganisasi di GAMKI harus 
dibangun guna menciptakan kad¬ 
er-kader yang potensial bagi bang¬ 
sa, khususnya bagi GAMKI. 

Melanggar AD/ART 

Sereida menjelaskan kembali 
bahwa poin penting dari AD/ART 
Kongres Medan tersebut adalah 
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penyebutan batas usia. “Yang di¬ 
katakan dalam AD/ART itu adalah 
keanggotaan GAMKI terdiri dari se¬ 
luruh pemuda gereja yang berusia 
17 tahun sampai 40 tahun. Di atas 
usia itu adalah senior. Memang 
di dalam AD/ART tidak dijelas¬ 
kan apakah senior boleh menjadi 
pengurus. Nah, inilah yang harus 
dipertegas bahwa organisasi Kris¬ 
ten haruslah sadar, dan organisasi 
Kristen ini lahir dari kesadaran. Ke¬ 
sadaran bekerja dalam pelayanan 
Kristen, kesadaran kaderisasi dan 
kesadaran untuk pembelajaran 
politik bagi pemuda-pemuda ge¬ 
reja. Nah, karena kita anggap ini 
(GAMKI, GMKI,PIKI,PARKINDO) 
adalah organisasi kesadaran maka 
perlu ada kaderisasi yang baik dari 
organisasi-organisasi Kristen ini. 
Jika tidak ada kesadaran kaderi¬ 
sasi maka untuk apa organisasi- 
organisasi Kristen ini? Dilebur saja 
semua oraganisasi Kristen ini ka¬ 
lau begitu,” tegas Sereida Tambu- 
nan. 

Kekhawatiran akan kesadaran 
kaderisasi yang berjalan di tempat, 
dikatakan Sereida, bermula ketika 
Majelis Sidang membacakan tata 
tertib Kongres yang menyatakan 
bahwa untuk menjadi calon pen¬ 
gurus harus berumur 17-50 ta¬ 
hun yang kemudian berubah lagi 
setelah ada pembahasan menjadi 
tanpa batasan atau umum. 

“Kita semakin khawatir karena 
tidak akan lagi terbangun kaderi¬ 
sasi. Misalkan, kayak Mas Bhakti 
Ketua PIKI atau Pak Alex Paat 
jadi Ketua GAMKI, nah terus ka¬ 
pan kita melakukan kaderisasi? 
Kekhawatiran itu yang membuat 
kita berusaha mendobrak untuk 
tidak melakukan kesalahan sep¬ 
erti yang pernah dilakukan di Kon¬ 
gres Kinasih. Di Kongres itu sudah 
mengakomodir usia yang sudah 
melewati batas, kalau tidak salah 


Michael Wattimena pada saat itu 
sudah berusia 44 tahun menjadi 
Ketua Umum GAMKI, tanpa mere¬ 
visi AD/ART seperti yang dilaku¬ 
kan kemarin di Kongres Manado. 
Ini sebuah kesalahan organisasi 
karena menginjak-injak AD/ART 
sebagai landasan berorganisasi,” 
tegas Sereida yang pada saat itu 
akan mengikuti Rapat Kerja Dae¬ 
rah (Rakerda) GAMKI DKI Jakarta. 

Sikap GAMKI Jakarta 

Ditambahkan oleh Sereida bah¬ 
wa DPD GAMKI Jakarta ke depan 
akan merekomendasikan beber¬ 
apa hal untuk perbaikan GAMKI. 
Dengan mengambil momentun 
Rakerda yang dilakukan oleh DPD 
GAMKI DKI Jakarta (16/5), Sere¬ 
ida berharap bisa menghasilkan 
beberapa rekomendasi. 

Sereida menampik wacana bah¬ 
wa GAMKI Jakarta akan melaku¬ 
kan penuntutan ke jalur hukum 
guna menggugat hasil Kongres 
Manado. Sereida lebih memilih 
untuk dapat menata GAMKI dari 
dalam agar GAMKI dapat meng¬ 
hasilkan kader-kader yang potensi¬ 
al. “Yang lain menganggap bahwa 
DKI akan melakukan penuntutan 
atau sejenisnya. Tidak seperti itu, 
ini (GAMKI) adalah organisasi ke¬ 
sadaran. Saat ini DPD DKI Jakarta 
akan melakukan Rakerda, dan 
akan merekomendasikan yang 
pertama adalah menyurati MPO 
(Majelis Pertimbangan Organisasi) 
sebagai penanggung jawab dan 
daerah-daerah untuk menanyakan 
apa legitimasi kepungurusan yang 
sekarang. Ini adalah persoalan ka¬ 
derisasi,” tegas Sereida. 

Ketika ditanya apakah ada calon 
Ketua Umum yang dicalonkan 
GAMKI Jakarta ketika Kongres di 
Manado? Sereida secara tegas 
mengatakan bahwa pada saat 
Kongres X itu, GAMKI Jakarta 
tidak mencalonkan siapa-siapa 
sehingga menurutnya GAMKI Ja¬ 
karta datang dan pulang secara 
terhormat. Sereida juga men¬ 
egaskan bahwa ini hanya bentuk 
mengkritisi dan berupaya demi 
terjadinya perubahan dari sebuah 
kesadaran berorganisasi. 

Ditegaskannya kembali bahwa 
GAMKI adalah sebuah organ¬ 
isasi kesadaran, kesadaran akan 
minimnya kaderisasi yang dicip- 
takan. Oleh karenanya, menurut 
Sereida, hal itu merupakan tang¬ 
gung jawab bersama dan GAMKI 
seharusnya ada perubahan agar 
berbeda dengan organisasi Kris¬ 
ten yang lainnya. 

&Nick Irwan 


TOGAR NAPITUPULU, PANITIA PENGARAH KONGRES GAMKI KE-X 

“SEMANGAT KAMI SAMA” 


M enanggapi perihal dua 
DPD GAMKI yang walk 
out ketika Kongres GAM¬ 
KI ke-X di Manado, Togar Napitu- 
pulu selaku Panitia Pengarah dari 
DPP GAMKI mengajak untuk me¬ 
mahami lebih dalam lagi mengenai 
Anggaran Rumah Tangga (ART) 
GAMKI terutama yang tertera di 
Bab III. 

Jika dicermati, menurut Togar, 
ART Bab II sesuai keputusan Kon¬ 
gres VIII di Medan, mengenai ke¬ 
anggotaan GAMKI tepatnya pada 
pasal 2 dan pasal 3 tertera bahwa 
GAMKI mempunyai berbagai ma¬ 
cam keanggotaan. Berikut ini pen¬ 
jabarannya: 

1. Anggota Biasa, ialah mereka 
yang telah disahkan keanggotaan¬ 
nya oleh Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) 

2. Anggota Kader, adalah tena¬ 
ga penggerak organisasi yang 
ditetapkan dari anggota yang 
memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Telah membuktikan kesetiaan 
dan ketaatannya kepada organ¬ 
isasi; 

b. Telah membuktikan kemam¬ 
puannya menggerakkan kegiatan 
organisasi; 

c. Memiliki kemantapan visi dan 
wawasan serta moral dan etika 
yang baik; 

d. Telah mengikuti kursus kad¬ 
er organisasi secara berjenjang, 
yang diselenggarakan oleh organ¬ 
isasi, dengan hasil yang baik. 

3. Anggota Senior, adalah ang¬ 
gota biasa yang telah melampaui 
usia 40 tahun. 

4. Anggota Kehormatan, adalah 
;a. Mereka yang telah berjasa ke¬ 
pada organisasi dan atau karena 
fungsinya di dalam masyarakat, 
negara dan gereja; 

b. Warga Negara Indonesia yang 
telah berjasa luar biasa kepada or¬ 
ganisasi dan sikap hidupnya tidak 
bertentangan dengan Asas dan 
Tujuan organisasi. 

5. a. Anggota Kehormatan di¬ 
angkat oleh DPP atas usul DPD 
atau DPC ; 

b. Anggota Kehormatan mem¬ 
peroleh kehormatan untuk meng¬ 
hadiri pertemuan-pertemuan yang 
diadakan oleh organisasi di semua 
tingkat dan berhak memberikan 


pendapatnya. Sedangkan penger¬ 
tian pemuda sesuai dengan pasal 
3 seperti tersebut pada pasal 7 
Anggaran Dasar adalah mereka 
yang berusia 17 (tujuh belas) ta¬ 
hun sampai 40 (empat puluh) ta¬ 
hun. 

Pada Pasal 7 dalam Bab III men¬ 
genai hak dan kewajiban anggota 
dikatakan bahwa: 

1. Setiap anggota mempunyai 
hak: a. Memperoleh perlakuan 
yang sama; b. Menyatakan 
pendapat baik lisan maupun tu¬ 
lisan c. Dipilih dan memilih untuk 
berbagai jabatan, baik di dalam 
maupun di luar organisasi, d. 
Mendapatkan perlindungan dan 
pembelaan dalam hal-hal yang 
perlu, benar dan adil dari organ¬ 
isasi. 

2. Untuk dapat dipilih dan 
ditetapkan pada jabatan organ¬ 
isasi, anggota harus telah mem¬ 
buktikan kesetiaan dan dharma 
baktinya kepada organisasi, serta 
memenuhi ketentuan sebagai beri¬ 
kut: a. Yang bersangkutan harus 
telah menjadi anggota sekurang- 
kurangnya 1 (satu) tahun terakhir 
secara terus-menerus dan ber¬ 
domisili diwilayah Ranting yang 
bersangkutan untuk dapat dipilih 
dan ditetapkan menjadi pengurus 
Ranting; b. Yang bersangku¬ 
tan harus telah menjadi anggota 
sekurang-kurangnya 2(dua) tahun 
terakhir secara terus-menerus dan 
berdomisili diwilayah Anak Cabang 
yang bersangkutan untuk dapat di¬ 
pilih dan ditetapkan menjadi pen¬ 
gurus Anak Cabang. 

GAMKI Harus Realistis 

Menurut Togar, semangat untuk 
memunculkan tokoh muda di GAM¬ 
KI itu ada dan semua mengingink¬ 
annya. Ada pergeseran mengenai 
pemuda di era saat ini, dimana 
untuk menciptakan seorang tokoh 
muda yang mampu berbicara di 
tingkat nasional bukanlah perkara 
gampang. Oleh karenanya GAMKI 
ketika kongres di Manado pada 
saat itu membuka ‘ruang-ruang’ 
bagi calon Ketua Umum yang akan 
berkompetisi. 

Jika dilihat lagi nama-nama 
calon yang mengemuka itu tidak 
ada yang berusia 40 tahun ke 



Togar Napitupulu 


bawah. Tapi sehari menjelang 
pemilihan muncul satu nama 
yang mempunyai citra positif di 
wilayahnya. Hanya saja calon 
yang bermunculan dipertan¬ 
yakan track record dalam ber- 
GAMKI. 

Menurut pandangan Togar, 
GAMKI adalah organisasi ka¬ 
derisasi yang harus paham betul 
pergerakan dan arah organisasi. 
GAMKI harus realistis dengan 
beban-beban yang ada. Mengu¬ 
rus organisasi, menurut Togar, 
bukan hanya sekedar masalah 
administratif saja. Minimal GAM¬ 
KI harus dapat membangun 
jejaring-jejaring guna untuk op¬ 
erasional GAMKI itu sendiri. 

Ke depan Togar mengatakan 
bahwa GAMKI akan berusaha 
hadir seluruh kota dan kabupat¬ 
en di wilayah Indonesia, akan 
membangun jejaring dengan 
pemuda dari semua denomi¬ 
nasi gereja, bekerjasama den¬ 
gan pemerintah dan media un¬ 
tuk membuat program-program 
yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat khususnya pemuda, 
ekonomi dan kerukunan antar 
umat beragama. 

Terlepas dari sikap walk out- 
nya GAMKI Sulawesi Utara dan 
GAMKI Jakarta, Togar men¬ 
gatakan bahwa itu merupakan 
semangat yang sama dalam 
organisasi dan itulah pemuda 
yang kritis. j^Nick Irwan 
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KOMISIONER KOMNAS PEREMPUAN, SAUR TUMIUR SITUMORANG 

LOKALISASI PROSTITUSI BUKAN SEBUAH SOLUSI 


P ROSTITUSI menjadi isu 
yang santer dibicarakan di 
tengah masyarakat akhir- 
akhir ini. Banyak pihak yang ikut 
bicara soal isu yang kerap di¬ 
kaitkan dengan gaya hidup dan 
perdagangan manusia (trafficking) 
ini. Komisioner Komisi Nasional 
Anti Kekerasan terhadap Perem¬ 
puan (Komnas Perempuan) Saur 
Tumiur Situmorang berpendapat 
bahwa isu prostitusi bukanlah isu 
yang berdiri sendiri. Ada sejumlah 
hal yang perlu diperhatikan juga 
seperti latar belakang kenapa se¬ 
seorang jatuh ke dalam prostitusi, 
pandangan publik terhadap pros¬ 
titusi, dan dampak sosial serta 
bagaimana negara menyikapi 
praktik prostitusi. Berikut nukilan 
perbincangan antara Reformata 
dengan Ketua Gugus Kerja Papua 
dari Komnas Perempuan ini terkait 
isu prostitusi yang kian marak di¬ 
perbincangkan khalayak ramai. 

Bagaimana tanggapan Anda 
terkait wacana legalisasi pros¬ 
titusi yang sempat diutarakan 
Gubernur DKI Jakarta? 

Mengatasi masalah prostitusi 
tidaklah bisa dijawab hanya den¬ 
gan membuat lokalisasi bagi pros¬ 
titusi. Legalisasi prostitusi dengan 
melakukan lokalisasi sebenarnya 
bukanlah jawaban untuk meny¬ 
elesaikan masalah prostitusi. 
Bagaimanapun praktik prostitusi 
itu tidaklah dibenarkan, namun 
menghapuskannya juga tidaklah 
mudah. Karena itu agar lebih mu¬ 
dah mengontrol komunitas pekerja 
seksnya maupun para pengguna 
jasanya, maka lokalisasi menjadi 
satu alternatif terbaik dari antara 
yang buruk. Kalau tidak praktik 
prostitusi bisa terjadi di mana- 
mana. Pertambahan komunitas 
pekerja seks, germo, centeng dan 
para pengguna jasanya juga tak 


bisa dikontrol. Bila prostitusi dibi¬ 
arkan merajalela maka semakin 
rusaklah masa depan generasi 
muda kita. 

Menurut saya mengatasi ma¬ 
salah prostitusi perlu penanganan 
secara konprehensif, menyangkut 
kebijakan pembangunan, pengem¬ 
bangan ekonomi kreatif, dan pen¬ 
didikan. Pembangunan di daerah 
seharusnya tidaklah mencerabut 
sumber kehidupan rakyat khusus¬ 
nya akses perempuan terhadap 
sumber kehidupannya. Pengem¬ 
bangan ekonomi kreatif dilakukan 
berbasis pada potensi yang dimiliki 
oleh daerah dan masyarakat se¬ 
tempat termasuk pengembangan 
potensi dan kapasitas perempuan. 
Demikian juga dengan pendidikan 
seharusnya dimulai dari rumah dan 
sekolah-sekolah sejak dini mena¬ 
namkan pola relasi setara antara 
laki-laki dan perempuan, mena¬ 
namkan nilai-nilai moralitas yang 
kuat tidak saja pada perempuan 
tetapi juga pada laki-laki. Karena 
praktik prostitusi tak akan terjadi 
bila hanya ada pekerja seks. 

Anda setuju jika para pekerja 
seks komersial (PSK) di lokalisir 
untuk dapat memantau penye¬ 
baran HIV/Aids? 

Ya setuju, kerena dengan melo¬ 
kalisir pekerja seks akan memper¬ 
mudah pemantauan penyebaran 
HIV/Aids. Bila tidak yang paling 
rentan tertular adalah perempuan 
yang menjadi istri dari para 
pelanggan atau pengguna jasa 
pekerja seks tersebut. Saya tidak 
mau menggunakan istilah “ pe¬ 
kerja seks komersial”, sebab pada 
dasarnya semua profesi itu komer- 
sil karena ujung-ujungnya semua 
profesi mengharapkan hasil akh¬ 
irnya ada nilai ekonomi. Kenapa 
pekerja seks saja yang ditempeli 
kata komersil, kenapa tidak ada 


pendeta atau kiai komersil, guru 
atau dosen komersil, camat, atau 
bupati, atau menteri komersil, dan 
sebagainya. 

Menurut Anda apa problem 
sebenarnya sehingga prostitusi 
menjadi marak di Indonesia khu¬ 
susnya kota-kota besar seperti 
Jakarta? 

Menurut saya prostitusi menjadi 
marak di Indonesia khususnya 
di kota-kota besar erat kaitannya 
dengan masalah kemiskinan dan 
pemiskinan terhadap perempuan. 
Misalnya saja kebijakan pemban¬ 
gunan yang “lapar lahan”, terjadi 
pencerabutan sumber kehidupan 
perempuan ketika pemerintah 
dan atau perusahaan melakukan 
peralihan fungsi tanah dan hutan 
yang dikelola oleh masyarakat 
secara sepihak menjadi perkebu¬ 
nan, tambang dan konsesi lain¬ 
nya. Selain itu juga para pembuat 
kebijakan perempuan subordinat 
terhadap laki-laki, sehingga per¬ 
aturan yang dibuat bukannya 
melindungi perempuan melain¬ 
kan mendiskriminasi, membatasi 
bahkan mengkriminalisasi perem¬ 
puan. Demikian juga dengan ma¬ 
syarakat secara umum juga masih 
memandang perempuan sebagai 
objek, termasuk sebagai objek 
seks, yang harus memberikan 
pelayanan dan kepuasan seksual 
bagi laki-laki. 

Menurut Anda apakah tinda¬ 
kan pemerintah dengan mem¬ 
berikan pelatihan kepada PSK 
sudah merupakan sebuah solu¬ 
si guna memberantas praktik 
prostitusi? 

Memberikan pelatihan bagi pe¬ 
kerja seks itu hanya solusi yang 
parsial, mungkin bisa menolong 
pekerja seks yang bersangkutan 
beralih profesi karena sudah me¬ 


miliki keterampilan baru dari pela¬ 
tihan yang diikutinya, dan memiliki 
modal untuk memulai pekerjaan 
yang baru. Tapi tidak jarang juga 
yang tidak mampu untuk keluar 
dari lingkaran dan jerat orang- 
orang yang ada di sekitarnya ter¬ 
masuk tidak mampu melepaskan 
diri dari mucikari, pelanggan yang 
merangkap sebagai agen atau 
germo yang mungkin juga sudah 
menjadi pacar atau suami sirinya. 

Apa upaya yang dapat dilaku¬ 
kan oleh Komnas Perempuan 
untuk pemulihan PSK yang 
menjadi korban human traffick¬ 
ing? Bagaimana seharusnya 
pemerintah bertindak dalam me¬ 
merangi perdagangan perem¬ 
puan yang kerap terjadi? 

Perempuan yang menjadi kor¬ 
ban human trafficking atau perda¬ 
gangan manusia kerap terjebak 
menjadi prostitusi dan atau kurir 
narkoba. Modus perdagangan 
manusia banyak diawali dengan 
janji penempatan tenaga kerja di 
luar negeri (sebagai pekerja mi¬ 
gran), seperti yang dialami oleh 
Mary Jane Veloso, perempuan ke- 
bangsaan Filipina, single parent, 
pendidikan rendah, miskin. Dia 
korban trafficking. Baru-baru ini di¬ 
tunda eksekusi hukuman matinya 
menunggu kasus human trafficking 
di mana Mary Jane adalah salah 
seorang saksi korbannya, la ter¬ 
tangkap sebagai kurir narkoba di 
Yogyakarta dan dijatuhi hukuman 
mati. Komnas Perempuan melaku¬ 
kan advokasi terhadap kasus Mary 
Jane yang dijatuhi pidana mati ini. 
Komnas Perempuan adalah lem¬ 
baga nasional HAM yang fung¬ 
sinya sebagai correctional system 
terhadap lembaga-lembaga nega¬ 
ra agar menghormati, melindungi 
dan memenuhi hak asasi perem¬ 
puan sebagaimana yang dijamin 



Saur Tumiur Situmorang 


dalam konstitusi negara Indonesia. 
Jadi Komnas Perempuan bukan 
lembaga pendamping bagi perem¬ 
puan korban. Dalam kasus human 
trafficking salah satunya kasus 
yang dialami Mary Jane tersebut, 
Komnas Perempuan mendorong 
pemerintah dan aparat penegak 
hukum untuk melindungi korban 
dan tidak mengkriminalisasi kor¬ 
ban perdagangan manusia. Me¬ 
lainkan mendorong pemerintah 
dan penegak hukum menindak 
pelaku dan para pihak yang terlibat 
dalam mata rantai perdagangan 
manusia tersebut. 

Apakah dengan memberikan 
pemahaman mengenai ajaran 
agama sudah dapat membantu 
mengurangi praktik prostitusi? 

Pendidikan agama dan penana¬ 
man nilai-nilai moralitas tentu saja 
berkontribusi untuk mengurangi 
praktik prostitusi. Namun pendi¬ 
dikan agama dan nilai-nilai mo¬ 
ralitas itu tidak hanya bagi pekerja 
seksnya saja, tetapi juga laki-laki 
dan perempuan. Bahkan harusnya 
pendidikan tersebut dimulai dari 
keluarga dan sekolah-sekolah se¬ 
jak dini. & Nick Irwan 


KETUA PANITIA CCA, SUKUR NABABAN 

BERHARAP KEHADIRAN CCA 
DAPAT DIRASAKAN UMAT 



Konferensi Pers CCA. Sukur Nababan selaku Ketua Panitia 
Pelaksana (tengah) mengusulkan agar ada rekomendasi 
dari hasil Sidang Raya CCA kepada pemerintah. 

(20/05) (Foto: Nlck Irwan) 


S ETELAH didahului den¬ 
gan Ibadah Pembukaan, 
secara resmi Sidang 
Raya Christian Conference of 
Asia (CCA) ke-14 digelar di 
Indonesia. Sidang yang men¬ 
gumpulkan gereja-gereja se- 
Asia itu bersidang dari 20 Mei 
hingga 27 Mei 2015 di Jakarta, 
bertempat di Hotel Mercure An¬ 
col. H u ria Kristen Batak Protes¬ 
tan (HKBP) dipercaya menjadi 
panitia pelaksana. 

Secara khusus HKBP 
menunjuk Sukur Nababan se¬ 
bagai Ketua Panitia. Dalam 
konferensi pers yang dihadiri 
oleh Sekretaris Jenderal CCA 
yang juga Ketua Umum Persat¬ 
uan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), Pendeta Henriette Leb- 
ang, beserta Sekretaris Umum 
PGI, Pendeta Gomar Gultom, 
Sukur Nababan berharap agar 
ada rekomendasi yang dihasil¬ 
kan CCA untuk Pemerintah 
Indonesia mengenai kebe¬ 
basan beribadah. Politisi yang 
juga anggota DPR tersebut 


juga berharap agar persidangan 
gereja-gereja di Asia tersebut ti¬ 
dak hanya membahas persoalan 
teologia saja, tetapi ikut merumus¬ 
kan bagaimana agar umat Kristiani 
dapat merasakan peranan dari or¬ 
ganisasi tersebut di tengah-tengah 
masyarakat, terutama umat Kris¬ 
ten di Tanah Air. 

CCA terbentuk 58 tahun yang 
lalu di Parapat, Sumatera Utara 


dalam sebuah pertemuan Kon¬ 
ferensi Kristen Asia Timur yang 
dihadiri utusan Dewan Gereja 
Nasional dan Gereja Dunia. Pada 
pertemuan di Singapura tahun 
1973 dirumuskan tujuan CCA se¬ 
bagai badan dan forum kerjasama 
gerakan oikoumene dalam kesatu¬ 
an gereja di Asia. CCA melakukan 
aksi bersama dalam misi, kontribu¬ 
si Asia untuk pemikiran Kristen dan 


ibadah, berbagi dan persekutuan 
antara gereja-gereja di Asia dan di 
luar, memberikan respons Kristen 
yang efektif terhadap tantangan 
dari masyarakat yang berubah dari 
Asia, termasuk hubungan dengan 
agama lain di Asia. 

Sidang Raya ke 15 ini diseleng¬ 
garakan di Indonesia atas undan¬ 
gan gereja HKBP dan PGI. Sidang 
diikuti oleh 400 peserta yang be¬ 
rasal dari 21 negara di Asia dan 
Australia ditambah dengan mitra 
oikoumene, seperti dari Ameria 
Serikat dan Eropa. Sidang Raya 
yang terakhir diselenggarakan di 
Kuala Lumpur pada April 2010. Si¬ 
dang Raya diselenggarakan sekali 
dalam lima tahun untuk menilai 
perjalanan bersama gereja-gereja 
di Asia (dan Australia) selama lima 
tahun terakhir, sekaligus menetap¬ 
kan arah perjalanan lima tahun ke 
depan. Sidang Raya ini juga me¬ 
milih para officer CCA seperti Mod¬ 
erator, Vice Moderator, Executive 
Committee dan Program Commit- 
tee. 

Tema Sidang Raya CCA kali ini: 
“Living Together in the Household 
of God” (Hidup Bersama dalam 
Rumah Tangga Allah). Tema ini 
menekankan bahwa di tengah me- 


Ragam Berita 


ningkatnya kekerasan dan kon¬ 
flik yang mengancam keaman¬ 
an manusia, dan bencana alam 
serta kerusakan ekologis yang 
semakin parah, gereja-gereja 
di Asia terpanggil untuk meme¬ 
lihara hidup sebagai anugerah 
Tuhan, serta menjadi teman 
sekerja Allah dalam melind¬ 
ungi dan melestarikan seluruh 
ciptaan. Rumah tangga Allah 
lebih besar dari gereja karena 
rumah tangga Allah meliputi se¬ 
luruh ciptaan Allah. Dunia men¬ 
jadi tempat kediaman seluruh 
ciptaan Allah dan hidup saling 
menopang sebagai bagian dari 
rumah tangga Allah. 

Rangkaian kegiatan terkait 
Sidang Raya CAA ini sudah 
dilakukan, seperti Youth Pre- 
Assembly Forum (dengan host 
GKP), tanggal 18-20 Mei 2015 
di Kampung Sawah, Jakarta, 
Women Pre-Assembly Forum 
(dengan host PGIW Jabar), 
18-20 Mei 2015 di Bandung, 
Pelatihan untuk pandu yang 
akan diikuti 40 pemuda se Asia, 
16-18 Mei 2015 di Jakarta, dan 
Asia Ecumenical Course, 15-20 
Mei 2015 di STT Jakarta. 

&Nick Irwan 
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Senggang 


ANGEL PIETERS 

DUKUNGAN KELUARGA ADALAH KUNCI SUKSES 



KALSIUM MAKSIMAL 
TERLINDUNGI 


KALSIUM RONTOK 


S IBUK tampil menyanyi dan 
shooting, ternyata tidak 
menjadi kendala bagi Angel 
Pieters untuk jauh dari keluarga. 
Penyanyi yang namanya melejit le¬ 
wat sebuah ajang pencarian bakat 
menyanyi di tahun 2008 (Idola 
Cilik) ini selalu mengucap syukur 
karena pihak keluarga sangatlah 
mendukung karir yang sedang di¬ 
tekuninya saat ini. “Peran mereka 
(baca: keluarga) sangat penting 
sekali. Mereka selalu ada waktu 
buat aku di tengah kesibukannya 
masing-masing,” ujar Angel saat 
ditemui Reformata di sebuah pusat 
perbelanjaan di kawasan Men¬ 
teng, Jakarta Pusat (17/4). 

Waktu itu, di ajang Idola Cilik, 
Angel menjadi salah satu kon¬ 
testan dan berhasil sampai ke 
grand final bersama Rizky Patrick 
Egeten, kompetitornya. Berdasar¬ 
kan hasil polling SMS, Angel mem¬ 
peroleh posisi juara kedua. Namun 
awalnya pencapain itu sempat 
tertunda karena ia sempat tere¬ 
liminasi karena memiliki perolehan 
SMS terendah. Syukurnya, Angel 
terselamatkan karena dibentuknya 
acara Pilih Lagi Idola Cilik, dan ia 
menunjukkan bahwa ia memiliki 
kualitas hingga berhasil mencapai 
grand final di ajang tahun 2008 itu. 

Putri kedua dari pasangan Patria 
Pieters dan Rika Satrina ini, terli¬ 
hat anggun mengenakan busana 


berwarna coklat tua, usai tampil 
membawakan sebuah lagu cip- 
taan Liliana Tanoesoedibjo, dalam 
sebuah pagelaran busana yang 
khusus diadakan untuk memperin¬ 
gati Hari Kartini. Tak ketinggalan, 
sang ibunda juga nampak setia 
menemani kemana pun Angel 
pergi, dan ikut memberikan 
pengarahan ketika putrinya 
tersebut diminta untuk ber- 
foto oleh beberapa wartawan 
yang hadir 

Sebagai seorang public 
figure, Angel ikut menun¬ 
jukkan kepeduliannya 
terhadap keterting¬ 
galan pembangunan 
Sumber Daya Manu¬ 
sia di tanah kelahiran 
sang ayah, Maluku. Je¬ 
bolan sekolah musik Elfa 
Secioria ini bertutur tentang 
sebuah solusi dari keterting¬ 
galan potensi musik di Ma¬ 
luku. “Dari kacamata seorang 
musisi, aku merasa di Maluku 
tuh banyak banget potensi- 
potensi yang bisa digali, 
cuma ga ada medianya,” 
menurut Angel. Angel juga 
berpendapat, bahwa upaya 
yang bisa dilakukan demi 
pengembangan potensi 
musik di Maluku ha¬ 
rus dibangun melalui 
sekolah, dan mela¬ 


hirkan lebih banyak lagi komuni¬ 
tas-komunitas musik di sana. 

Multi Talenta 

Memiliki suara nan merdu 
adalah sebuah karunia 
tersendiri yang diberikan 
Tuhan kepada Angel. 
Berbekal kualitas vokal 
yang matang itulah 
lulusan Bina Nusan¬ 
tara International 
School ini seringkali 
menjadi pilihan 
duet sejumlah 
penyanyi top di 
Tanah Air. Sebut 
saja nama-nama 
beken seperti Af- 
gan, Vidi Aldiano, 
Judika, dan se¬ 
deret bintang 
vokal Indonesia 
lainnya. Bahkan 
komposer ter¬ 
nama dari luar 
negeri seperti 
David Foster 
pun menjatuh¬ 
kan pilihan¬ 
nya kepada 
Angel untuk 
berkolaborasi 
menyanyikan 
lagu-lagu 
Barat yang 
pernah 


menjadi hits di era 90-an, seperti 
lagu “I will always love you” yang 
pernah dipopulerkan oleh pe¬ 
nyanyi terkenal asal Amerika Seri¬ 
kat, Whitney Houston. 

Berpredikat cantik dan multi tal¬ 
enta rupanya tak membuat dara 
kelahiran 15 Agustus 1997 ini ber- 
puas diri dengan segala pencapa¬ 
ian yang telah diraihnya selama 
ini. Pengalamannya di dunia akting 
juga tak bisa dipandang dengan 
sebelah mata. Setelah sebelum¬ 
nya bermain di film “Cerita Cinta”, 
kini gadis pemilik nama lengkap 
Angelica Martha Pieters, ini, ten¬ 
gah sibuk shooting serial drama 
musikal terbaru yang sedang 
tayang di salah satu stasiun tele¬ 
visi swasta. Dalam drama musikal 
tersebut, Angel berperan sebagai 
‘Diva’ dan beradu akting dengan 
Tatjana Safira, Dewi Gita, Vidi Al¬ 
diano, dan Karina Suwandi. 

Walau tengah sibuk dikejar tay¬ 
ang drama musikal terbarunya 
itu, Angel tak lupa akan arti pent¬ 
ing dari pelayanan Kristiani. Lewat 
pelayanan, Angel menyatakan 
rasa syukurnya yang tak terkira ke¬ 
pada Tuhan. “Biasanya sih pelay¬ 
anan di gereja sendiri, dan sering 
juga diundang untuk pelayanan di 
luar,” tutup gadis yang masih ber¬ 
cita-cita untuk menelurkan album 
perdananya, ini. 

&Ronald 


S TRON G 


TAHUKAH ANDA? 


ADA LEBIH DARI 200 JUTA BAKTERI 

YANG BERSARANG DI SIKAT GIGI ANDA 
SETELAH 3 BULAN 


AYO RUTIN GANTI SIKAT GIGI 

3 BULAN SEKALI PAKAI 
FORMULA 


FortUbla s™™ 3 ! I 

— 


FORMULA STRONG 

TERBUKTI MELINDUNGI KALSIUM GIGI 


MAKANYA, AYO GANTI KE 

FORMULA STRONG 

SUPAYA GIGI TIDAK BERLUBANG 


SUDAH TAHU KENAPA HARUS PAKAI 

FORMULA STRONG? 




PASTA GIGI LAIN 


Formbl 
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Konsultasi Kesehatan 



Dr. Stephanie Pangau, MPH 
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TUBUH BERUBAH 
SAAT HAMIL 


re/ormata 


Dok, saya ini seorang perempuan berusia 32 tahun , saat ini lagi hamil 
24 minggu, ini kehamilan anak pertama, tapi yang saya perhatikan sep¬ 
ertinya banyak terjadi perubahan pada tubuh saya selain perut yang 
lebih membuncit juga kulit wajah jadi berminyak dan berjerawat, ram¬ 
but jadi lebih berketombe, dan lebih aneh lagi muncul rambut-rambut 
kasar ditubuh terutama pada daerah wajah seperti diatas bibir atas di 
pipi, dagu juga pada leher, dada, puting susu, punggung ,perut,paha 
bagian dalam....,dan suara saya agak berubah lebih berat..., waduh 
dok koq jadi mengerikan begitu ya apa yang terjadi dengan tubuhku 
ya...? Soalnya ada teman saya yang juga sama - sama hamil dan 
usia kehamilannya hampir sama tapi tidak terjadi banyak perubahan 
seperti pada tubuh saya, saya jadi takut deh dok.., saya juga jadi rasa 
malu dan tidak percaya diri kalau ketemu orang... 

Pertanyaan saya : 

1. Terserang penyakit apa saya ini dok ? 

2. Apa penyebabnya? 

3. Bagaimana pengobatannya ? 

Atas jawaban dokter yang sangat saya tunggu, saya hanya bisa men¬ 
gucapkan terima kasih, 

Salam saya dalam kasih Kristus, 

Ny.Annette, 

Di Tangerang Selatan. 


Jawab: 


1. Ny. Annette yang dikasihi Tu¬ 
han, kalau membaca keluhan 
anda sepertinya anda terkena pe¬ 
nyakit yang bernama hirsutisme 
pada kehamilan. 

Hirsutisme adalah kondisi medis 
yang ditandai dengan pertumbu¬ 
han rambut yang berlebihan pada 
perempuan yang disebabkan ad¬ 
anya kadar hormone pria andro¬ 
gen yang berlebihan di dalam 
tubuh. 

2. Penyebab terjadinya hirsut¬ 
isme ada hubungannya dengan 
efek hormone pria androgen yang 
berlebihan didalam tubuh perem¬ 
puan, misalnya karena: 

- Ovarium dan kelenjar suprarenal 
memproduksi androgen yang ber¬ 
lebihan 

- Produksi SHBG oleh hati 


berkurang yang menyebabkan ka¬ 
dar hormone testosterone bebas 
dalam serum menjadi tinggi 

- Kemampuan ginjal untuk menge¬ 
luarkan testostero melalui urine 
berkurang 

- Peningkatan perubahan testos¬ 
terone menjadi dehidrotestosteron 
di kulit atau di folikel-folikel rambut 

- Pemberian hormon androgen 
dari luar 

- Meningkatnya kepekaan organ- 
organ tertentu terhadap hormone 
androgen. 

3. Pengobatan sangat tergantung 
pada penyebabnya. 

Kalau penyebabnya adalah tumor 
maka harus dilakukan pengangka¬ 
tan tumor tersebut. 

Kalau penyebabnya karena 
kehamilan,umumnya akan kembali 
normal setelah melahirkan. 


Kalau terjadi hirsutisme pada usia 
paskamenopause maka umumnya 
bersifat ringan dan bisa normal lagi 
dengan pemberian terapi sulih hor¬ 
mone. 

Kalau penyebabnya adalah 
obat-obatan harus dilakukan 
pengaturan pemberhentian pe¬ 
makaian obat-obatan tersebut. 

Ada kalanya perlu konsultasi ahli 
kosmetik untuk dilakukan pengelu¬ 
aran (epilasi) bulu-bulu yang ber¬ 
tumbuh tersebut. Jangan melaku¬ 
kan pencukuran atau memakai 
obat-obat kosmetik untuk men¬ 
gangkat rambut-rambut yang tum¬ 
buh pada tubuh karena tindakan 
tersebut justru akan mempercepat 
tumbuhnya rambut. 

Demikian jawaban kami, 

TUHAN memberkati . 

Salam hormat kami, 

Dr. Stephanie Pangau MPH 


Konsultasi Hukum 



DIPHK SECARA SEPIHAK, 
APAKAH BERHAK MENUNTUT 


An An Sylviana, SH, MBL 


Bp. Pengasuh yang terhormat, 

Saya seorang Ahli Keuangan dan direkrut oleh sebuah perusahaan 
sebagai Karyawan Kontrak. Untuk itu saya menandatangani Per¬ 
janjian Kerja yang dibuat untuk waktu tertentu yaitu dari awal bulan 
Febuari tahun 2015 sampai dengan akhir Januari 2016. Namun 
oleh karena unsur like & dislike dari pimpinan perusahaan, maka 
perusahaan memberhentikan saya secara sepihak pada bulan Ma¬ 
ret 2015 (3 bulan kerja) tanpa saya mendapat ganti rugi apapun. 
Apakah saya berhak menuntut ganti rugi atas diputuskannya se¬ 
cara sepihak Kontrak Kerja dimaksud. 

Terima kasih 
Hendra - Jakarta 


Jawab: 

Sdr. Hendra yang terkasih, 

B erdasar ketentuan 
pasal 56 UU No. 13 Ta¬ 
hun 2003 tentang Ke¬ 
tenagakerjaan, Perjanjian kerja 
dibuat untuk waktu tertentu atau 
untuk waktu tidak tertentu. Per¬ 
janjian kerja untuk waktu ter¬ 
tentu didasarkan atas : jangka 
waktu atau selesainya suatu 
pekerjaan tertentu dan jenis pe¬ 
kerjaan yang dapat dilakukan 
oleh karyawan tersebut. 

Dalam pasal 59 UU No. 
13 Tahun 2003 tentang Ke¬ 
tenagakerjaan ditentukan bah¬ 


wa perjanjian kerja untuk waktu 
tertentu hanya dapat dibuat untuk 
pekerjaan tertentu yang menurut 
jenis dan sifat atau kegiatan pe¬ 
kerjaannya akan selesai dalam 
waktu tertentu yaitu : a.) pekerjaan 
yang sekali selesai atau yang se¬ 
mentara sifatnya, b.) pekerjaan 
yang diperkirakan penyelesaian¬ 
nya dalam waktu yang tidak ter¬ 
lalu lama dan paling lama 3 (tiga) 
tahun, c.) pekerjaan yang bersifat 
musiman atau pekerjaan yang ber¬ 
hubungan dengan produk baru, 
kegiatan baru, atau d.) produk 
tambahan yang masih dalam per¬ 
cobaan atau penjajakan. Perjan¬ 


jian Kerja untuk waktu ter¬ 
tentu tidak dapat diadakan 
untuk pekerjaan yang besifat 
tetap. Perlu diketahui bahwa 
berdasarkan pasal 58 ayat 1 
dan 2 UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan di¬ 
tentukan bahwa (1) Perjanjian 
kerja untuk waktu tertentu tidak 
dapat mensyaratkan adanya 
masa percobaan kerja. (2) Dalam 
hal disyaratkan masa percobaan 
kerja dalam perjanjian kerja seb¬ 
agaimana dimaksud dalam ayat 
(1), masa percobaan kerja yang 
disyaratkan batal demi hukum. 
Dengan demikian dalam Perjanji¬ 
an Kerja waktu tertentu tidak dapat 
mensyaratkan adanya masa per¬ 
cobaan kerja 3 (tiga) bulan. 

Selanjutnya didalam ketentuan 
pasal 62 UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan diten¬ 
tukan bahwa: apabila salah satu 
pihak mengakhiri hubungan kerja 
sebelum berakhirnya jangka wak¬ 
tu yang ditetapkan dalam perjan¬ 
jian kerja waktu tertentu, atau be¬ 
rakhirnya hubungan kerja bukan 
karena ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1), 
pihak yang mengakhiri hubungan 
kerja diwajibkan membayar ganti 
rugi kepada pihak lainnya sebesar 
upah pekerja/buruh sampai batas 



waktu berakhirnya jangka waktu 
perjanjian kerja. Dan didalam ke¬ 
tentuan pasal 61 ayat 1 UU No. 13 
Tahun 2003 tentang Ketenagaker¬ 
jaan ditentukan bahwa: Perjanjian 
kerja berakhir apabila : a. pekerja 
meninggal dunia, b. berakhirnya 
jangka waktu perjanjian kerja, c. 
adanya putusan pengadilan dan/ 
atau putusan atau penetapan lem¬ 
baga penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial yang telah 
mempunyai kekuatan hukum tetap 
atau d. adanya keadaan atau ke¬ 
jadian tertentu yang dicantumkan 
dalam perjanjian kerja peraturan 
perusahaan, atau perjanjian kerja 
bersama yang dapat menyebab¬ 
kan berakhirnya hubungan kerja. 

Berdasarkan ketentuan-keten¬ 
tuan hukum diatas, khususnya ke¬ 
tentuan pasal 62, saudara berhak 
untuk menerima ganti rugi dari pe¬ 


rusahaan sebesar upah saudara 
sampai batas waktu berakhirnya 
jangka waktu perjanjian kerja. 
Dalam perjanjian kerja yang 
saudara tandatangani, disepak¬ 
ati perjanjian kerja adalah untuk 
waktu 1 (satu) tahun yaitu awal 
bulan Febuari tahun 2015 sam¬ 
pai dengan akhir Januari 2016, 
sedangkan pada waktu dipu¬ 
tusnya perjanjian kerja saudara 
tersebut, saudara baru bekerja 
selama 3 (tiga) bulan. Dengan 
demikian saudara mempunyai 
hak untuk mendapat ganti rugi 
sejumlah upah perbulan dika¬ 
likan sisa waktu kerja. 

Demikian penjelasan dari 
kami semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Konsultasi Teologi 



AJARAN YESUS 
ATAU YAKOBUS ? 


Pdt. Bigman Sirait 


Dalam doa Bapa Kami yang diajarkan Tuhan Yesus kepada mu- 
rid-murid-Nya, dikatakan: “Janganlah membawa kami kedalam 
pencobaan, tetapi lepaskanlah kami daripada yang jahat” (Matius 
6:13). Tetapi di bagian Alkitab lain khususnya Yakobus 1:2, berkata: 
“Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan, apa¬ 
bila kamu jatuh kedalam berbagai-bagai pencobaan”. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa yang dimaksud dengan pencobaan yang diajarkan Tuhan 
Yesus, maupun 

pencobaan yang disampaikan Yakobus? 

2. Bagaimana mungkin orang bisa berbahagia, saat jatuh dalam 
pencobaan? 

3. Tuhan Yesus mengajarkan, janganlah membawa kami ke dalam 
pencobaan, tetapi Yakobus seakan-akan bangga kalau kita jatuh 
dalam pencobaan. Yang benar ajaran Tuhan Yesus atau Yakobus? 
Terimakasih untuk penjelasannya 


James 
Di Bogor 

Jawab: 

S EBUAH pertanyaan yang 
menarik, mari kita ulas hing¬ 
ga tuntas. Dalam Doa Bapa 
kami, kalimat yang disampaikan 
singkat tapi dalam ajaran sangat 
padat dan tepat menggambarkan 
sikap iman orang percaya dalam 
relasinya dengan Tuhan. Doa yang 
tidak berpusat pada diri melainkan 
apa yang menjadi kehendak Tuhan. 
Salah satunya adalah permohonan 
janganlah membawa kami kedalam 
pencobaan. Apa yang dimaksud 
oleh Tuhan Yesus dalam bagian 
ini? Dan apa pula yang seharusnya 
menjadi pemahaman orang percaya 
atas bagian ini? Ada beberapa hal 


J 


yang harus kita pahami disini. 

Pertama, permohonan ini bukan¬ 
lah berarti bahwa Tuhan yang akan 
membawa kita ke dalam penco¬ 
baan, sehingga kita harus memo¬ 
hon jangan dibawa ke dalam penco¬ 
baan. Kata Yunani Peirasmos yang 
berarti pencobaan mengandung dua 
sifat. Ini bisa berarti mencobai atau 
menguji. Jika digunakan menunjuk 
kepada apa yang dikerjakan Tuhan 
Yesus, ini berarti menguji agar iman 
kita teruji dan semakin murni. Untuk 
ini memang kita butuhkan dalam 
proses pertumbuhan iman. Contoh 
dalam Kejadian 17, Abraham dico¬ 
bai oleh Allah untuk tujuan baik, per¬ 


tumbuhan imannya. Tentu kita tak 
ingin dijauhkan dari hal itu. Namun 
apabila menujuk kepada apa yang 
dilakukan setan, maka ini adalah 
usaha mencobai agar membuat 
manusia jatuh kedalam dosa. Jadi 
kata yang sama, pencobaan, bisa 
berarti baik, namun juga bisa berarti 
jahat, tergantung pada pemakaian¬ 
nya. Sekarang kita jelas dulu pada 
arti pencobaan atau pengujian, 
yang bisa dipakai bergantian dan 
maknanya tergantung dikenakan 
pada pelakunya siapa? 

Kedua, permohonan agar di¬ 
jauhkan kedalam pencobaan bu¬ 
kan berarti hidup tidak akan ada 
pencobaan, melainkan kuat dalam 
pencobaan. Jangan membawa 
kami kedalam pencobaan artinya, 
jika pencobaan datang, kita memo¬ 
hon kekuatan dari Tuhan agar tidak 
menjadi berdosa kepada Nya. Jadi 
dalam hal ini jelas sekali kita harus 
memohon kekuatan dari Tuhan un¬ 
tuk menghadapi pencobaan, se¬ 
hingga kita tetap kuat dan benar di- 
hadapan Nya. Tuhan Yesus sendiri 
dibawa oleh Roh kepadang gurun 
untuk dicobai (Matius 4:1). Jelaslah, 
bahwa pencobaan merupakan ba¬ 
gian dari perjalanan iman Kristen. 
Pencobaan yang datang tidak me¬ 
lebihi batas kemampuan kita, kata 
rasul Paulus (1 Korintus 10:13). Na¬ 
mun kita seringkali lengah dan tidak 
setia kepada perintah Tuhan. Kare¬ 
na itulah kita perlu berdoa memohon 
agar dikuatkan dalam menjalani ke¬ 
hidupan sehari-hari. 

Ketiga, pencobaan yang dimak¬ 


sud juga berlaku ganda, tak hanya 
di kehidupan sehari-hari, tapi juga 
menunjuk kepada akhir jaman. 
Dalam Doa Bapa kami dikatakan, 
janganlah membawa kami kedalam 
pencobaan, tetapi lepaskanlah kami 
dari pada yang jahat. Ini adalah per¬ 
mohonan yang progresif agar kita 
terhindar dari situasi sangat sulit di 
kedatangan Yesus Kristus kedua kali 
untuk menghakimi dunia. Kesulitan 
yang bisa menimpa kita yang tidak 
sungguh-sungguh dalam mengikut 
Dia. Jadi dengan Doa ini kita terus 
menerus diingatkan dalam perseku¬ 
tuan kita dengan Tuhan, sekarang 
dan akan datang. Dia yang empu¬ 
nya Kerajaan, dan Kuasa, dan Ke¬ 
muliaan sampai selama-lamanya. 
Dialah Alfa dan Omega, yang meny¬ 
ertai kita sekarang dan selamanya. 
Maka sudah semestinya kita memo¬ 
hon kekuatan kepada Nya dalam 
menghadapi godaan jaman. 

Sementara pertanyaan tentang 
bahagia dalam pencobaan apakah 
bisa? Tentu saja bisa, bahkan tidak 
bisa tidak! Jika jatuh dalam penco¬ 
baan itu kesedihan, karena berarti 
kegagalan dalam beriman kepada 
Tuhan. Sementara pencobaan 
yang bisa dilalui itulah kebahagiaan, 
karena merupakan wujud kemenan¬ 
gan iman. Jangan lupa, karena Tu¬ 
han telah memberi kita kekuatan, 
sehingga tidak alasan untuk jatuh. 
Namun kita seringkali lebih mencin¬ 
tai tawaran dunia sehingga tergoda 
dan gagal hidup benar. Dalam Kisah 
5:40-41, para rasul disesah (pen¬ 
cobaan) karena memberitakan Injil. 
Apakah mereka menangis, berke¬ 
luh kesah? TidaklJustru sebaliknya, 
pencobaan yang menyakitkan itu 
mereka sambut dengan gembira 
(bahagia) karena dianggap layak 
menderita karena Nama Yesus. 
Begitu juga dengan rasul Paulus 
yang merasa bersukacita karena 
boleh menderita dalam melayani 
Tuhan. Ya, bersukacita karena men¬ 
derita, apakah mungkin? Disinilah 
letaknya keunggulan iman Kristen 


yang sudah semestinya kita wa¬ 
risi dan jalani. Orang percaya hanya 
berduka jika dia hidup tidak benar, 
tidak sesuai dengan ketetapan Tu¬ 
han, dan bukan karena penderitaan, 
itu sebab dikatakan bersukacitalah 
senantiasa, termasuk dikala duka. 
Karena Tuhan dan bukan diri. 

Bukankah Tuhan Yesus sendiri 
berkata, jika kita mau mengikuti Dia 
harus sangkal diri, pikul salib, dan 
mengikut Dia. Artinya, pencobaan 
akan datang silih berganti. Lupakan 
kenikmatan diri, berani memikul 
salib dan berjalan dijalan Nya. Tapi 
jangan juga lupa bahwa pencobaan 
yang ada tidak melebihi batas ke¬ 
mampuan kita. Karena itu tidak ada 
alasan untuk berkeluh kesah. Yang 
kita perlukan adalah iman dan kese¬ 
tiaan. Imam Agung besar kita, Yesus 
Kristus, sama seperti kita dicobai 
tapi tidak berbuat dosa. Begitulah 
kebahagian didalam pencobaan 
yaitu apabila kita tidak jatuh dan ti¬ 
dak berbuat dosa. 

Jika kita bahagia karena se¬ 
hat, kaya, maka seluruh manusia 
dikolong langit ini juga begitu. Maka, 
apa keunggulan iman Kristen ber¬ 
banding non Kristen? Keunggulan 
iman Kristen karena tetap bersu¬ 
kacita sekalipun sakit atau miskin. 
Jadi, ajaran Tuhan Yesus dan Ya¬ 
kobus sama sekali tidak bertentan¬ 
gan, bahkan sebaliknya sejalan dan 
saling melengkapi. Hanya saja, den¬ 
gan mengambil contoh sepotong 
sepotong dan lepas dari konteks 
seringkali isi Alkitab tampak saling 
bertentangan. Namun jika kita mem¬ 
bacanya utuh dalam konteks yang 
dimaksud, maka yang kita temukan 
justru merupakan kekuatan berita 
yang saling melengkapi dan sem¬ 
purna. Alkitab memang luar biasa. 
Adanya salah paham bukan karena 
berita di Alkitab, melainkan peng¬ 
galiannya oleh umat sehingga bisa 
salah paham. 

Akhirnya, biarlah jawaban ini bo¬ 
leh menjadi berkat bagi kita semua. 
Terpujilah Tuhan sumber bahagia. 



Bimantoro 


Konsultasi Keluarga 


SUAMI NGANGGUR, 
ISTRI SELINGKUH 


Konselor yang saya hormati, saya M, usia 28 tahun, tinggal di 
Tangerang, punya istri (usia 30 tahun) dan seorang anak (2 thn). 
Saya seorang suami yang mungkin memang tergolong pasif kare¬ 
na selama ini saya yang lebih banyak menjaga anak, dan istri saya 
yang bekerja. Sebetulnya selama ini tidak pernah masalah, bah¬ 
kan istri saya tergolong nyaman dalam peran seperti ini, namun 
karena sempat ada masalah dalam perusahaan tempat istri saya 
bekerja, ia di-PHK dan sejak kondisi tersebut, istri sering marah- 
marah dan mengatakan membenci saya, karena saya ini orang 
yang tidak berguna. 

Saya sadar selama ini memang tidak bekerja, karena itu saya ti¬ 
dak banyak bicara untuk membela diri. Hal ini berlangsung 2 tahun 
dan saya tidak lagi dekat dengan istri, baik secara emosi maupun 
fisik. Kondisi ini ternyata membuat dia menjalin hubungan dengan 
orang lain, dan akhir-akhir ini saya ketahui dari seseorang yang 
melaporkan kepada saya dan kenal pria lain tersebut. Bahkan 
orang tersebut mengatakan bahwa pria tersebut pernah merekam 
perselingkuhan tersebut. Ini sangat mengerikan buat saya. Apa 
yang harus saya lakukan, Pak? Apakah saya harus menegur is¬ 
tri saya, atau mendiamkannya atau bagaimana? Karena memang 
selama ini mungkin saya sudah tidak dekat lagi. Mohon nasihat¬ 
nya. 

M di Tangerang 


Jawab: 

B APAK m yang terhormat, 
memang menghadapi 
masalah yang mengag¬ 
etkan bisa menjadi sesuatu hal 
yang mengerikan bagi kita. Apa¬ 
lagi jika masalah tersebut, sifat¬ 
nya sangat personal, dan san¬ 
gat mempengaruhi kehidupan 


berumah tangga dan perkawinan. 
Suatu kondisi yang tidak pernah 
disangka-sangka dan memberikan 
perasaan tersendiri bagi kita. Entah 
itu perasaan kecewa, kesal, penuh 
amarah, dan sakit hati. Melihat 
hubungan dengan istri yang makin 
lama makin renggang, lalu menge¬ 


tahui adanya “isu” sebuah rekaman 
yang berisi perselingkuhan istri kita 
dengan pria lain, akan sangat mem¬ 
pengaruhi respon dan tindakan kita. 

Di sisi lain kita mulai menyadari 
bahwa kemungkinan besar masalah 
sudah muncul sejak bertahun-tahun 
lalu, di mana kondisi tertentu mun¬ 
cul dan membuat peran kita seb¬ 
agai suami sebagai pencari nafkah 
dan istri sebagai ibu rumah tangga, 
menjadi berbalik, sehingga hal ini 
menimbulkan salah satu andil dalam 
pembentukan masalah. Hal lainnya 
mungkin kita juga sudah mencoba 
berbagai macam bentuk dalam 
mengatur rumah tangga, namun 
selalu berbentur, sehingga untuk 
menghindari konflik tanpa sadar kita 
menjadi suami yang bersikap pasif. 

Hal ini seolah-olah memberikan 
kebebasan kepada istri untuk men¬ 
gaktualisasikan dirinya, dan bisa 
bekerja dengan cara yang ia mau. 
Namun permasalahan dalam peru¬ 
sahaan yang membuat terjadinya 
PHK tentu saja menciptakan ketida¬ 
kseimbangan dalam rumah tangga. 
Kondisi ini mungkin saja membuat 
istri menjadi frustrasi dan ditambah 
dengan kondisi ekonomi yang sulit 
serta anak yang masih kecil, ada 
sebuah kemarahan melihat kondisi 
suami yang juga sepertinya tidak 


siap dalam memberikan support se¬ 
hingga lambat laun mungkin sekali 
istri kehilangan respect. 

Di sisi lain, apakah mungkin ada 
beberapa ketidakpuasan yang ia li¬ 
hat dari cara suami mengatur anak 
dan rumah tangga sehingga ia bisa 
mengatakan benci dan melihat 
suami sebagai orang yang tak ber¬ 
guna? Dan efek dari beban tersebut 
istri mulai lebih banyak memfokus¬ 
kan diri dengan lingkungan di luar, 
atau mungkin berusaha mencari 
pertolongan sehingga tanpa sadar 
terjebak dalam kondisi yang juga 
menghancurkan dirinya, meski kita 
tidak mengerti seutuhnya motivasi 
apa yang mendorong istri untuk 
melakukan hal tersebut. 

Dalam kondisi yang dilematis sep¬ 
erti ini, sebetulnya ada beberapa hal 
yang bisa kita lakukan. Pertama, 
penting sekali bagi kita untuk men¬ 
getahui dan menyadari kelebihan- 
kelebihan apa yang ada dalam diri 
kita, untuk bisa menolong di tengah- 
tengah kesulitan. Meski Bapak tidak 
menjelaskan bagaimana kondisi ke¬ 
luarga sekarang ini, apakah Bapak 
bekerja atau istri sudah mendapat 
pekerjaan baru. Namun apa yang 
sebetulnya bisa kita kerjakan un¬ 
tuk menolong bangkitnya keluarga 
ini? Meski keuangan adalah faktor 
pemicu, dan bukan faktor utama 
dalam permasalahan ini, namun ke¬ 
mungkinan besar, kondisi ini sangat 
signifikan dalam berumah tangga. 
Kebutuhan primer keluarga untuk 
hidup sehari-hari perlu didahulu¬ 
kan, sehingga kita yang selama ini 
terbiasa pasif, mau tidak mau harus 
berusaha sekuat tenaga untuk men¬ 
cari pekerjaan yang minimal bisa 
membantu keuangan keluarga dari 
keterpurukan. Dalam hal ini tentu 


saja memerlukan strategi dalam 
mengatur anak dan mengurus 
rumah tangga. Karena itu pent¬ 
ing untuk mengetahui siapa-sia¬ 
pa saja yang bisa mensupport 
dalam hal ini. 

Kedua, dalam melihat hubun¬ 
gan dengan istri, tentu saja ada 
pilihan-pilihan yang bisa kita am¬ 
bil. Kita bisa bertindak seolah- 
olah tidak memperdulikan dan 
tidak memperhatikan isu yang 
terjadi dan membiarkan istri sep¬ 
erti apa adanya, meski di sisi 
lain, tanpa kita sadari, kita se¬ 
dang menuju ketidakberdayaan 
(learned-helplessness), atau 
sebetulnya ada sebuah tindakan 
yang kita lakukan di mana kita 
bisa berusaha membangun ko¬ 
munikasi, melakukan klarifikasi 
dan menjadi seorang comforter 
buat istri, meski di tengah-ten¬ 
gah kesalahan yang ia lakukan. 

Firman Tuhan dalam Filipi 
4: 3 berkata: “Segala perkara 
dapat kutanggung di dalam Dia 
yang member kekuatan kepa¬ 
daku.” Hal ini pasti tidak akan 
mudah dan kadang-kadang 
memerlukan waktu yang cukup 
lama, karena begitu banyaknya 
muatan negatif yang dirasakan 
kedua belah pihak, ditambah 
lagi dengan masalah yang su¬ 
dah tahunan ada dalam hubun¬ 
gan Bapak dan Ibu. Kami sangat 
menganjurkan, Anda berdua 
bisa menemui konselor perni¬ 
kahan, dan menemukan solusi. 
Tuhan memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 

JLX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI! REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, JUNI 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


04 JUNI 2015 PDT MINARTO JONATHAN 
11 JUNI 2015 PDT JEAWONDATU 

18 JUNI 2015 PDT SAMUEL PRISTIWANTORO 
25 JUNI 2015 PDT DIETER NICOLAS 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 




(§)PETRA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah Pkl. 10.00 WIB 


07 

Pdt. Saleh Ali 

JUNI 

14 

Pdt. Gideon Ang 

2015 

21 

Pdt. Theofilus Sudari 


28 

Pdt. Samuel Budi P. 


05 

Pdt. Saleh Ali 

JULI 

12 

Pdt. Christono Santoso 

2015 

19 

Ev. Yunus Hartono 


26 

Pdt. Purnawan Tenimbernas 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REfORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHUHGH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 7 Juni 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Gl. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu -14 Juni 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Robby C. Moningka 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 




'zDizy/tl di 


Kebaktian Minggu -21 Juni 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Fenry Sinurat 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 28 Juni 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva Sidharta 

Pk. 09.30 Pdt. Robert Siahaan 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Gl. Netsen 



H 107 FM 

- O&pirit <£LiJe - 


Gema AleUheia (GALA FM) 
Frekuensi siar t 10 7,7 Mhz 
Ala mal : JL KH, Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

PhdNie: ( 0333 ) 342690 
SMS; 08 21 45204202 
Email: 9aIaradidfnrt@g mail.com 
Online- Radio: 

gL'mualetheStifrn.listenSinyradio.com 

Contact Perian: 

J ohan« Pody Prasetya 
081 9 - 38039 , 3-46 
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Dia SHHHBHT 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
fMzm . ? ? i: IOJ 


Alamat Sludio : 

Kampus Siak Relormed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat Ol, Noelbaki - Kupang NTT 


L> 


Telepon e/Konta k Person; 
0353 . 3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mane: 
0 ai 3 . 3 S 17.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosohabat.bla-g-7pat.com 



105,8 Mhz 


ji 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Ragam Berita 11 


PERAYAAN KENAIKAN TUHAN YESUS KRISTUS 
GEREJA REFORMASI INDONESIA 



Kesukaan yang Sejati 

unung menjulang tinggi 
demikian gagahnya. An¬ 
gin berhembus kuat mem¬ 
bawa mega bergerak serempak. 
Air di ketinggian terjun tercurah 
ke bawah dengan derasnya. Tiga 
dari sejumlah video yang diputar 
bergantian dengan iringan latar 
musik orchestra yang gegap gem¬ 


pita, menonjolkan dentuman bass 
yang keras lagi tegas. Megah dan 
agung, itu sepertinya yang sengaja 
dibangun. Mengajak orang untuk 
kagum pada sang empunya se¬ 
mesta, pencipta yang begitu luar 
biasa hebatnya. Memantik hasrat 
orang untuk Bersuka Ria meng- 
hanturkan pujian kepada Aliahnya. 
Itulah suasana yang tergambar 


dalam pembuka Ibadah perayaan 
Kenaikan Tuhan Yesus Kristus 
Gereja Reformasi Indonesia (GRI), 
Kamis Sore (14/05), lalu. 

Visual yang ditampilkan meru¬ 
pakan bentuk interpretasi yang 
agung dari sebuah lagu yang 
agung pula. “JoyFul-joyful”, lagu, 
sekaligus menjadi tema dalam iba¬ 
dah kenaikan yang digelar di Mil- 


lennium Hotel, Jalan Haji Fachru- 
din No. 3, Jakarta Pusat itu. 

Kekhasan GRI 

Gereja Reformasi Indonesia se¬ 
lalu memiliki ciri khas dalam setiap 
ibadah dan perayaan hari raya 
gereja wi. Kalau dalam perayaan 
paskah kemarin ada tujuh rang¬ 
kaian tema khotbah yang dilayang¬ 
kan membentuk satu pemahaman 
menyeluruh, di kenaikan GRI juga 
punya ciri yang khusus. Ibadah 
hari itu hanya menyanyikan satu 
buah lagu yang dilantunkan dalam 
berbagai versi bahasa pun aran¬ 
semen. Untuk lebih mendalami 
makna dibalik lagu tersebut, je¬ 
maat pun diajak berselancar ke 
masa lalu, melirik siapa penulis 
lagu dan bagaimana atau pergu¬ 
mulan apa dibalik lahirnya lagu 
tersebut. Dengan demikian jemaat 
mendapat pengetahuan yang utuh 
dari lagu-lagu yang bermutu. Tak 
sekadar menyanyikan, tapi sung¬ 
guh mengerti dan merasai. 

Perayaan Kenaikan ini juga di¬ 
jadikan GRI sebagai momentum 
bagi pencerahan kepada umat 
tentang suatu tema penting dari 
kitab suci. Tiga Tema khotbah di 
layankan: Kesukaan Dari Tuhan; 
Kesukaan Dikedukaan; dan Joyful- 
Joyful tema besar sekaligus tema 


puncak perayaan kenaikan Tuhan 
Yesus tahun 2015 ini. Menyitir Al¬ 
kitab dari Kisah Para Rasul 13:32- 
39, ketua gembala GRI, Pendeta 
Bigman Sirait dalam khotbahnya 
mengajak umat agar memahami 
kesukaan itu dalam pemahaman 
yang benar. Memahami kesukaan 
dalam dimensi biblikal. Melihat ke¬ 
sukaan bukan sekadar dari nikmat 
duniawi yang dihasrati, tapi ter¬ 
penuhinya kebutuhan yang men¬ 
dasar manusia, yaitu hidup dalam 
keselamatan Tuhan. Bigman men¬ 
gajak jemaat melihat betapa besar 
kesuakaan yang didapat oleh mer¬ 
eka. Bukan sekadar kesukaan, 
tapi kesejatian kesukaan, yaitu 
orang berdosa yang seharusnya 
menuju maut, tapi diselamatkan 
oleh Allah. Itulah kesukaan yang 
teramat berharga, tiada tanding¬ 
nya. 

Perayaan Kenaikan Tuhan Ye¬ 
sus juga menjadi moment yang 
special bagi GRI. Sebab perayaan 
kenaikan Tuhan Yesus juga sekal¬ 
igus adalah menjadi Hari Jadi Ge¬ 
reja Reformasi Indonesia. Semua 
jemaaat menyambut gembira. 
Begitu juga anak-anak sekolah 
minggu yang antusias dan penuh 
semangat mengiringi kue ulang ta¬ 
hun menuju ke depan mimbar. 

jssS lawi 



SEMINAR VINEYARD INSTITUTE DAN IKATAN ALUMNI STT JAFFRAY 

AJAK MENJADI PEACE MAKER 


LAUNCHING ALBUM ROHANI 

KAU SEGALANYA BAGIKU 



Seminar Vineyard di Graha Bethel (13/05). (Foto: Nick Irwan) 


V INEYARD INSTITUTE In¬ 
donesia bekerjasama den¬ 
gan Ikatan Alumni Sekolah 
Tinggi Jaffray, menggelar acara 
seminar bertema Global Conflict 
dan Peace making Rabu (13/5) di 
Graha Bethel, Jl. A. Yani, Cempa¬ 
ka Putih, Jakarta Pusat. Bertindak 
sebagai moderator pada seminar 
yang dihadiri tersebut Mahasiswa 
dan tokoh Gereja tersebut adalah 
Pendeta Ferry Haurissa yang 
juga Gembala Sidang GBI Kaper- 
naum. Hadir sebagai narasumber 
Dr. Richard Love. Ph.D seorang 
catalyst dari Amerika yang perduli 
akan kerukunan umat beragama 
serta Dr. Yakob Tomatala Direktur 
STT Jaffray, Jakarta. Kedua nara¬ 
sumber tersebut menyisir persoa¬ 
lan-persoalan radikalisme secara 
global dan bagaimana menjadi 
seorang pembawa damai. Menu¬ 
rut Yakob Tomatala, damai dan 
menjadi alat pendamaian adalah 
dua hal yang berbeda. Damai atau 
shalom (perjanjian Lama) atau ei- 
rene (perjanjian Baru) merupakan 
suatu kesadaran dimana ada 
kebebasan, kesejahteraan, ke¬ 
amanan, kesehatan dan yang lain 
semuanya, yang bersigat holis- 


tik mencakup multi aspek. Dalam 
Alkitab dijelaskan masih menurut 
Yakob Tomatala, bahwa damai se¬ 
jatinya dibangun di atas kebenaran 
sehingga dimana ada kebenaran, 
di situ ada damai. Panggilan untuk 
menjadi peace maker menjelas¬ 
kan bahwa orang Kristen adalah 
duta perdamaian. Yakob Tomatala 
memeberikan sebutan duta perda¬ 
maian tersebut sama saja dengan 
Advokator perdamaian. “ orang 
Kristen sejatinya telah mengalami 
pendamaian dan perdamaian den¬ 
gan Tuhan Allah melalui Yesus 
Kristus”, ujar Yakob Tomatala. 

Pada kesempatan tersebut 
Richard Love dari Vineyard Insti- 
tute lebih menekankan terhadap 
isu radikalisme secara global. 
Radikalisme yang dilakukan ISIS 
menurutnya merupakan sebuah 
bukti bahwa agama masih meru¬ 
pakan bahan utama dalam men- 
ciptakan sebuah teror ketakutan. 
Richard yang juga aktif dalam 
membangun dialog antar agama 
ini juga berpendapat bahwa orang 
Kristen harus dapat mengambil 
peran untuk menyebarkan Kasih 
dengan menjadi peace maker. 
Peran peace maker ini menurut 


Yakob Tomatala, secara khusus 
bertujuan untuk memperjuangkan 
perdamaian berdasarkan kebena¬ 
ran dan keadilan sesuai dengan 
perintah Tuhan kepada umatnya. 
Peran menjadi seorang peace 
maker dibangun di atas dimensi 
yang jelas, yang menyentuh ranah 
komunitas atau ranah individu. 
Sudah menjadi tanggung jawab 
seorang yang Kristiani dalam 
mengambil peran guna menjadi 
seorang peace maker baik dalam 
tingkah laku sebagai individu mau¬ 
pun kelompok (bergereja). Melalui 
peran dalam kesaksian dan pelay¬ 
anan, baik secara berkelompok 
maupun secara individu maka 
tanggung jawab menjadi seorang 
Kristen sudah terpenuhi. Terakhir 
Yakob mengajak semua peserta 
seminar untuk mengambil peran¬ 
nya masing-masing di dalam ke¬ 
hidupan guna menjadi ‘garam’ dan 
‘terang’ bagi dunia. “Lakukanlah 
hal tersebut diumulai dari diri send¬ 
iri, keluarga, gereja dan lingkun¬ 
gan, serta masuk ke dalam peker¬ 
jaan dan masyarakat umum”, ajak 
Yakob Tomatala yang juga pendiri 
sekaligus Ketua STT Jaffray Ja¬ 
karta tersebut. &Nick Irwan 



Febry Sebayang (depan ketiga kiri) bersama dengan pengurus Yayasan 
Shamar International saat peluncuran album (25/04). (Foto: Nick Irwan) 


S ETELAH melewati proses 
perjalanan iman, Febry 
Sebayang berhasil meram¬ 
pungkan album perdananya seb¬ 
agai pencipta lagu. Penyelesaian 
rekaman dan mastering dari album 
yang diberi judul ‘Kau Segalanya 
Bagiku’ ini dapat terwujud karena 
dukungan orang-orang terkasih 
dan hanya demi untuk kemuliaan- 
Nya saja. Album ini sebenarnya 
sudah selesai pada medio tahun 
2014 silam, namun dengan berb¬ 
agai pertimbangan Febry Sebay¬ 
ang sebagai pencipta lagu seka¬ 
ligus eksekutif produser memilih 
untuk menunda peluncurannya 
dan baru merilis kepada publik 
pada tanggal 25 April 2015 di Dja- 
karta Theatre Building XXI, Jl. MH. 
Thamrin Jakarta Pusat. 

Menurut Febry Sebayang, pros¬ 
es penciptaan lagu dalam album 
‘Kau Segalanya Bagiku’ ini terin- 
spirasi dari perjalanan imannya 
selaku orang yang percaya pada 
Yesus Kristus. 


Keterlibatan dari Teddy dan Titi 
Darmawan serta Dinny Sunardi 
yang meyumbangkan kemahiran 
mereka dalam mengolah kata-kata 
hingga menjadi lirik lagu yang me¬ 
nyentuh membuat lirik dari lagu 
seperti ‘Ku mau Selalu Bersyukur’ 
dan No One Like You’ pun sangat 
bermakna dan mengandung arti 
yang dalam. Keindahan lirik serta 
instrumen musik yang di aran¬ 
semen oleh Joseph S. Djafar ini 
dibawakan oleh sederet penyanyi 
yang sudah lama berkecimpung 
di blantika musik rohani Tanah Air, 
seperti Maya Uniputty dan Dewi 
Guna. Album ‘Kau Segalanya 
Bagiku’ ini menyuguhkan sembilan 
lagu dan satu instrumental. Album 
ini tersedia dalam bentuk Compact 
Disc. Peluncuran Album ‘Kau Se¬ 
galanya Bagiku’ ini juga didukung 
oleh Yayasan Shamar Internation¬ 
al (YSI) dan hasil dari penjualan 
album sebagian akan disumbang¬ 
kan untuk pelayanan sosial kema¬ 
nusiaan melalui YSI. ^Nick Irwan 
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JALAN DAMAI LINTAS IMAN PGI 

MEMPERKUAT SILATURAHMI 
ANTAR UMAT BERAGAMA 


Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin (Mengenakan Baju Hitam), 

saat berjalan bersama-sama dengan sejumlah tokoh lintas iman, pada acara Jalan Damai 

Lintas Iman yang diselenggarakan oleh PGI, Sabtu (16/5). Sumber Foto: Ronald 


I NDONESIA merupakan bangsa 
yang terdiri dari masyarakat 
dengan latarbelakang kultur 


dan agama yang heterogen. Kare¬ 
na komposisi masyarakat yang 
majemuk itulah diperlukan upaya 


yang tidak mudah dalam mem¬ 
bangun, memperat, dan menjaga 
kerukunan juga silaturahmi antar 
umat beragama di Tanah Air. Demi 
mempererat jalinan persaudaraan 
lintas iman dan memperkuat rasa 
toleransi antar umat beragama di 
Indonesia, sebuah upaya nyata 
coba diwujudkan oleh Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI). Sebagai rangkaian dalam 


menyambut Hari Ulang Tahunnya 
(HUT) PGI ke-65, panitia peny¬ 
elenggara mengadakan acara Ja¬ 
lan Damai Lintas Iman yang diikuti 
oleh perwakilan lembaga-lembaga 
gereja dan segenap lembaga lintas 
iman di Indonesia, yang berlang¬ 
sung di pelataran silang Monumen 
Nasional (Monas), Jakarta (16/5). 
Acara yang berlangsung sejak pu¬ 
kul 06:00 WIB ini dibuka langsung 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

JL Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

JL Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 

16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


oleh Menteri Agama Republik In¬ 
donesia, Lukman Hakim Saifud¬ 
din. Dalam kata sambutannya, 
Menteri Agama mengatakan bah¬ 
wa perbedaan yang ada diantara 
masyrakat Indonesia yang ma¬ 
jemuk, adalah sebuah anugerah 
pemberian dari Tuhan yang harus 
disyukuri. “Saya merasa bersyukur 
bahwa HUT PGI ini juga melibat¬ 
kan semua umat beragama, lintas 
iman, ini juga sekaligus meneguh¬ 
kan bahwa kita memang tidak bisa 
sendiri. Kebersamaan itu diperlu¬ 
kan karena hakekatnya kita adalah 
mahluk-mahluk yang terbatas,” 
ujar Lukman. Lukman yang datang 
mewakili pemerintah juga secara 
khusus mengucapkan terimakasih 
kepada PGI dan gereja-gereja di 
Indonesia, atas sumbangsihnya 
yang selalu mendukung tugas- 
tugas dari Kementerian Agama, 
dalam hal meningkatkan kualitas 
kerukunan kehidupan antar umat 
beragama di Indonesia. “Dengan 
demikian maka mudah-mudahan 
kehidupan keagamaan semakin 
baik, dan bangsa ini secara kese¬ 
luruhan semakin berkualitas dalam 
menjalani kehidupan keagaman- 
nya,” tambah Lukman. Sementara 
itu Ketua Panitia Penyelenggara 
HUT PGI ke- 65, Michael Wattime- 
na, menyatakan bahwa maksud tu¬ 
juan dari pelaksanaan acara Jalan 
Damai Lintas Iman adalah sebuah 
ajang silaturahmi dan membangun 
rasa persaudaraan diantara sesa¬ 
ma pemeluk umat agama di Indo¬ 
nesia. “Yang ketiga adalah men¬ 
guatkan rasa cinta terhadap Tanah 
Air, dengan memperkuat daripada 
kelembagaan-kelembagaan yang 
ada untuk mengantisipasi pahan 
radikalisme yang merebak, untuk 
mempengaruhi sendi-sendi ke¬ 
hidupan berbangsa dan bernega¬ 
ra. Oleh sebab itulah panitia me¬ 
milih kegiatan Jalan Damai Lintas 
Iman dengan melibatkan semua 
komponen, semua majelis dari¬ 
pada umat beragama yang ada 
di Indonesia,” jelas Michael disela 
acara yang berlangsung. Seban¬ 
yak 1000 orang peserta lintas aga¬ 
ma berpartisipasi di kegiatan Jalan 
Damai yang jatuh bertepatan den¬ 
gan Hari Raya umat muslim, Isra 
Mi’raj. Peserta dari umat muslim, 
Hindu, Buddha, Katolik, dan Kong 
Hu Cu, tampak antusias dalam 
mengikuti setiap rangkaian acara. 

Lomba joget poco-poco yang 
diadakan oleh panitia penyelengg¬ 
ara, turut menambah suasana me¬ 
riah diantara peserta Jalan Damai 
Linta s Iman. Gereja Kristen Indo¬ 
nesia jemaat Kwitang dan Gemin- 
do Nazareth, keluar sebagai juara 
ke III dan II pada lomba tersebut. 
Para mahasiswi dari Akademi Ke¬ 
bidanan (Akbid) Pelita Persada 
melompat kegirangan, setelah pi¬ 
hak panitia mengumumkan Juara I 
dari lomba poco-poco jatuh kepa¬ 
da mereka. Berkat kekompakan, 
dan goyangan yang sangat dina¬ 
mis, merekapun berhak membawa 
pulang hadiah berupa satu unit 
sepeda motor yang disediakan 
oleh panitia penyelenggara. Akbid 
Pelita Persada merupakan salah 
satu perwakilan dari umat muslim 
yang ikut berpartisipasi didalam 
acara ini. &Ronald 
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Evangelism Explosion Indonesia 

MEMBERITAKAN KABAR SUKACITA DENGAN MEMBANGUN PERSAHABATAN 



M EWARTAKAN berita ke¬ 
selamatan adalah se¬ 
buah misi penting yang 
harus diemban oleh orang-orang 
percaya, agar segenap manusia 
beroleh berkat dan tidak binasa. 
Namun, hanya sedikit orang yang 
tergerak hatinya untuk melak¬ 
sanakan Amanat Agung tersebut. 
Diantara sedikitnya anak-anak 
Tuhan yang peduli terhadap pew¬ 
artaan berita keselamatan, Evan¬ 
gelism Explosion Indonesia (EEI) 
hadir memberikan solusi, sekal¬ 
igus menjadi oase bagi pelayanan 
yang dilakukan oleh gereja-gereja 
di Indonesia. 

Evangelism Explosion Indone¬ 
sia (EEI), adalah sebuah gerakan 
penginjilan yang berafiliasi den¬ 
gan Evangelism Explosion Inter¬ 
national. Kelahiran Evangelism 
Explosion International sendiri 
pertama kali diprakarsai oleh Pdt. 
Dr. James Kennedy, pada Tahun 
1962, di Coral Ridge Presbyterian 
Church, Amerika Serikat. Misi dari 
gerakan ini adalah memperlengka¬ 
pi umat agar mampu memberikan 
pelatihan penginjilan bagi gereja- 
gereja dan lembaga-lembaga. Misi 
penginjilan yang dilakukan oleh 
EEI berdasarkan pada Amanat 
Agung yang diperintahkan oleh 
Yesus Kristus, sang Kepala Ge¬ 
reja seperti yang tertulis di Matius 
28:19-20. 

“Singkatnya Dr. James ini khot¬ 
bah jemaatnya untuk memberita¬ 
kan injil, tapi jemaatnya bukan ma¬ 
kin bertambah, malah berkurang. 
Dia tahu begitu banyak firman 
Tuhan, hingga suatu ketika dirinya 
diajak oleh hamba Tuhan yang 
lebih senior menghadiri Kebak¬ 
tian Kebangunan Rohani (KKR) 
disuatu tempat untuk melakukan 
penginjilan. Dr. James ini adalah 
seorang hamba Tuhan yang selalu 
khotbah tentang penginjilan setiap 
minggu, namun ketika diminta un¬ 
tuk melakukan penginjilan, seke¬ 
tika dia kebingungan,” tutur Fred- 
dy, Anggota Tim dari Evangelism 
Explosion Depok 2, saat ditemui 
Reformata (12/5). “Alkitab tebal 
dari Kejadian hingga Wahyu. Lalu 
muncul pertanyaan dari dalam 
dirinya (Dr. James) ‘dari manakah 


saya harus memulai? Bagaimana 
merangkai ayat-ayat Alkitab yang 
terlihat seperti puzzle yang beran- 
takan? Bagaimana merangkai ayat 
Alkitab dengan cara yang seder¬ 
hana?’ dia mengalami kesulitan,” 
tutur Freddy mencoba menggam¬ 
barkan apa yang tengah dihadapi 
James ketika itu. Pelayanan dari 
Dr. James pun diambil alih oleh 
sang pendeta senior. Dari sinilah 
James menyaksikan, bagaimana 
sang pendeta senior mampu un¬ 
tuk diterima dan menyampaikan 
berita injil ke banyak orang dengan 
cara-cara yang sangat sederhana. 
Setelah menyaksikan dan ikut ter¬ 
gabung dalam penginjilan, James 
berinisiatif untuk memberikan 
pelatihan penginjilan pertamanya, 
hingga berkembang menjadi Evan¬ 
gelism Explosion International. 

Saat ini EE telah hadir dan 
tersebar di 212 Negara-negara di 
Dunia. Bahkan EE telah berkiprah 
di Negara-negara Timur Tengah 
dan yang menganut paham komu¬ 
nisme, sebuah upaya yang dilihat 
mustahil bagi kebanyakan orang 
untuk mewartakan injil disana. 


Kiprah Evangelism Explosion 
di Indonesia 

Gerakan penginjilan Evange¬ 
lism Explosion masuk ke Indone¬ 
sia pada tahun 1984. Gerakan ini 
pun menggunakan nama Explo- 
sion Evangelism Indonesia (EEI), 
sebagai nama dari pelayanannya. 
Hanya bermula dari diskusi kecil 
disebuah garasi mobil di Sura¬ 
baya, perkembangan gerakan ini 
mengalami pertumbuhan yang 
sangat pesat. Hingga kini, telah 
ada 90 tim interdominasi gereja 
di EEI yang melayani hingga ke 
pelosok-pelosok Indonesia. 

Pembekalan teori hingga simula¬ 
si, menjadi bagian dari materi yang 
diberikan oleh EEI demi memper¬ 
lengkapi gereja untuk melakukan 
penginjilan di Indonesia. “Setelah 
pembekalan Teori, biasanya ada 
simulasi yang kami peragakan 
mulai dari cara dan membangun 
persahabatan. Kita contohkan 
didepan kelas, dan kemudian kita 
minta para murid untuk melaku¬ 
kan simulasi serupa,” tutur Freddy, 
yang saat ini menjawab panggilan 
Tuhan sebagai seorang pendeta 


muda di Gereja Pantekosta In¬ 
donesia. Sejak usia belia Freddy 
telah terlibat aktif dalam pengin¬ 
jilan. 

Bentuk pelatihan kedua yang 
diberikan oleh EEI kepada calon 
penginjil adalah praktek dila- 
pangan, dimana para guru EEI 
melakukan penginjilan sekaligus 
memberikan contoh kepada calon 
penginjil. Dalam tahapan ini calon 
penginjil tidak hanya mencontoh¬ 
kan, namun juga mulai memasuki 
proses persiapan untuk mampu 
melakukan pekerjaan serupa, ke¬ 
tika memasuki tahapan ketiga. 
“EEI tidak akan mengutus ses¬ 
eorang untuk melakukan pengin¬ 
jilan, tanpa diperlengkapi dan di¬ 
latih terlebih dahulu,” kata Freddy 
yang lahir dan besar dari keluarga 
pendeta, ini. 

Dalam melakukan penginjilan, 
ada beberapa metode yang digu¬ 
nakan oleh EEI. Salah satu yang 
menarik adalah proses memban¬ 
gun persahabatan tulus kepada 
setiap orang yang baru dikenal. Ti¬ 
dak hanya menjadi sebuah metode 
yang digunakan, namun dengan 


persahabatan yang dibangun ikut 
menjadi ciri khas yang dimiliki oleh 
EEI. 

“Kita tidak boleh berdebat den¬ 
gan orang lain. Sebelum meng¬ 
abarkan injil, kita akan mengajukan 
dua buah pertanyaan diagnostik 
sebelum seseorang mendengar¬ 
kan injil yang akan kami beritakan,” 
tutur Freddy. Freddy menambah¬ 
kan, bahwa pertanyaan diagnostik 
yang diberikan sangatlah seder¬ 
hana. “Apakah anda yakin akan 
masuk Surga ketika anda mening¬ 
gal? Jika jawabannya ‘tidak’, maka 
pribadi ini perlu untuk mendapat¬ 
kan penginjilan. Kalau ada yang 
menjawab ‘Ya’, maka kita ingin 
tahu dasarnya apa,” imbuh Freddy. 
Lewat dua pertanyaan diagnostik 
inilah, para penginjil dari EEI dapat 
melihat apakah seseorang perlu 
atau tidak mendengarkan berita 
sukacita injil. 

Mitra dari penginjilan EEI adalah 
gereja-gereja, lembaga-lembaga, 
maupun perorangan, yang se¬ 
cara sadar, tanpa paksaan atau 
dibawah tekanan, dan memiliki ke¬ 
inginan pribadi untuk mendengar¬ 
kan kabar sukacita seperti yang 
terdapat didalam injil. 

Sejumlah tantangan besar 
penginjilan di Tanah Air, justru 
datang dari dalam gereja itu sendi¬ 
ri. Beberapa gereja melihat bahwa 
melaksanakan Amanat Agung 
adalah sebuah hal yang keting¬ 
galan zaman. “Yang kami lihat, 
Amanat Agung tidak lagi menjadi 
prioritas bagi gereja. Gereja sudah 
terlalu sibuk ddidalam rumah tang¬ 
ganya sendiri,” tutur pria bernama 
lengkap Freddy Situmorang, ini. 
Pendekatan pun dilakukan oleh 
EEI agar gereja-gereja di Indonesia 
untuk mau kembali terlibat dalam 
penginjilan, dengan memberikan 
pelatihan secara sistematis dan 
tanpa dipungut biaya. Berkat doa 
dan semangat sukacita dalam me¬ 
wartakan injil, kini telah lebih dari 
50 Sinode dan STT di Indonesia 
yang telah menandatangani MOU 
(Kesepakatan kerjasama) dengan 
EEI, untuk memperlengkapi dan 
mempersiapkan gerejanya demi 
mewartakan injil. 

^Ronald 
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PDT. PAUL PAKSOAL. M. DIV, PEMIMPIN 6KII 

BERSEKUTU DAN BERITAKAN INJIL 



Pdt. Paul Paksoal 


G ARAM adalah komoditas 
berharga pada zaman Tu¬ 
han Yesus. Orang-orang 
menggunakannya sebagai alat tu¬ 
kar dalam perdagangan ketika itu, 
seperti halnya emas dan saham di 
masa kini. Di musim panas pada 
waktu itu, jauh sebelum ditemukan¬ 


nya listrik maupun kulkas, garam 
tidak hanya dipergunakan sebagai 
penyedap masakan, melainkan 
juga dipergunakan untuk mence¬ 
gah daging dan bahan makanan 
sejenis lainnya dari pembusukan. 
Sebuah pelita pada zaman dahulu 
mempunyai fungsi yang kurang 
lebih sama dengan berbagai alat 
penerangan di zaman kita seka¬ 
rang ini, yakni memampukan kita 
untuk melihat dan bekerja dalam 
kegelapan, membuat kita bisa 
melihat dengan lebih jelas, serta 
menjaga kita agar tidak terjatuh. 
Seorang Kristen haruslah menjadi 
seorang pembawa cahaya untuk 
menghalau kegelapan dunia ini. 
Terkait hal tersebut, dari sejarah 
berdirinya Persekutuan Injili Indo¬ 
nesia (Pil) pada tahun 1971 yang 
mempunyai motto “Dipanggil untuk 
Bersekutu dan Memberitakan Injil”, 
organisasi ini berusaha menjawab 
Amanat Agung Tuhan Yesus agar 
menjadi ‘garam’ dan ‘terang’ den¬ 
gan melakukan pekabaran Injil di 
seluruh dunia tidak terkecuali In¬ 
donesia. 

Kesimpulan dari motto itu seti¬ 
daknya ada dua hal yang bersifat 
hakiki bagi Pil, yaitu “bersekutu” 
dan “memberitakan Injil.” Apabila 


kedua hal tersebut diabaikan, Pil 
bukanlah Pil lagi. Hal-hal yang lain 
pada batas tertentu boleh berubah 
sesuai dengan perkembangan za¬ 
mannya, namun kedua hal yang 
bersifat esensial ini harus diles¬ 
tarikan, begitu yang tertulis dalam 
laman website Pil yang sudah 
berubah nama menjadi Persatuan 
Gereja-gereja dan Lembaga-lem¬ 
baga Injili (PGLII) ini. 

Sikap GKII Terkait Polemik 
Munas PGLII 

Polemik perdebatan mengenai 
kepengurusan PGLII yang baru 
saja terpilih dalam Musyawarah 
Nasional (Munas) di Tangerang, 
akhir Maret lalu, yang menuai 
banyak komentar, salah satunya 
datang dari Pemimpin Gereja Ke¬ 
mah Injil Indonesia (GKII) yang 
merupakan anggota PGLII, Pdt. 
Paul Paksoal. M.Div. Paul Pak¬ 
soal mengatakan bahwa polemik 
tersebut tidaklah lebih penting dari 
misi dan visi PGLII itu sendiri, yaitu 
bersekutu dan memberitakan Injil. 
GKII sebagai salah satu anggota 
PGLII lebih memilih untuk tetap 
berada di dalam organisasi untuk 
terus memperjuangkan visi dan 
misi yang sudah dibangun oleh 


para pendiri PGLII, untuk dapat 
terus barada di dalam track, yakni 
bersekutu dan memberitakan Injil. 

Terkait dengan rumor ‘double 
agenf yang tersiar di berbagai 
media sosial dengan mengaitkan 
salah satu wakil GKII di kepen¬ 
gurusan yang baru, Paul men¬ 
gatakan bahwa GKII selalu ber¬ 
peran aktif dalam berorganisasi, 
baik itu di PGLII maupun PGI. 
Oleh karena itu, GKII selalu meng¬ 
utus wakilnya untuk berperan aktif 
dalam mengembangkan organ¬ 
isasi tersebut. Hal itu dimaksudkan 
agar GKII tetap berada di dalam 
track-nya sebagai gereja yang se¬ 
lalu aktif dalam pekabaran Injil. 

Paul menambahkan, posisi GKII 
di dalam berorganisasi harus kon¬ 
sisten berperan aktif dan selalu 
menghindari berada di posisi yang 
samar atau ‘grey area’. GKII be¬ 
rada di dalam PGLII untuk terus 
mengawal visi dan misi serta terus 
memberikan kritik secara kon¬ 
struktif demi membesarkan PGLII 
dimana GKII ikut serta dalam 
mendirikan organisasi tersebut. 

Jika diperhatikan sejak awal 
berdirinya PGLII, GKII hampirtidak 
pernah absen mengutus wakilnya 
di dalam kepengurusan organisasi 


gerejawi aras nasional itu. Pdt. 
Paul Paksoal mengatakan bahwa 
fokus utama GKII adalah dengan 
melakukan misi pelayanan hingga 
ke pelosok terutama di wilayah- 
wilayah pedalaman yang ada di 
seluruh Indonesia. Itu dimaksud¬ 
kan agar perintah Tuhan yang 
mengamanatkan untuk menjadi 
‘garam’ dan ‘terang’ di tengah- 
tengah umat manusia dapat terus 
dilakukan, baik oleh GKII maupun 
PGLII, sesuai dengan visi dan misi 
pendirian organisasi itu. Pdt. Paul 
Paksoal mengajak agar kepen¬ 
gurusan PGLII yang baru dapat 
menyudahi polemik yang terus 
berkembang dan merangkul kem¬ 
bali pihak-pihak yang berseberan- 
gan untuk bekerjasama guna men¬ 
jalankan Amanat Agung dari Tuhan 
Yesus Kristus sang Juru Selamat. 

Berdasarkan Statistik GKII ta¬ 
hun 2007, GKII saat ini memiliki 
90 Daerah pelayanan di seluruh 
Indonesia; Gereja Mandiri 2.455 
Jemaat; Pos Penginjilan 998 Pos; 
Penganut 507.083 Jiwa (Bap¬ 
tis 288.818 jiwa - Belum Baptis 
217.865 jiwa); Pekerja aktif 3.161 
Orang (Pendeta 2.187 - Vicaris 
216 - Evangelis 2.758). 

j&Nick Irwan 
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KAMPUS 'BODONG' SANG REKTOR 



P ENDIDIKAN Tinggi di In¬ 
donesia nampaknya harus 
berbenah banyak, setelah 
Menteri Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi (Menristek 
Dikti) Muhammad Nasir membuk¬ 


tikan praktik jual beli ijazah palsu 
maupun ijazah kilat bukan isapan 
jempol. Hal itu dibuktikan dengan 
mendatangi langsung kampus 
yang ‘mengobral’ ijazah kepada 
mereka yang menginginkan gelar 


akademik secara instan. Stan¬ 
darisasi pendidikan di sejumlah 
birokrasi, baik swasta maupun 
negeri, terhadap status pendidikan 
seseorang atau demi menaikan 
status sosial dengan gelar aka¬ 
demik yang bertengger panjang 
pada nama seseorang, merupak¬ 
an celah bisnis bagi para pelaku 
tindak penipuan yang mencoreng 
dunia kaum intelektual ini. 

Selain menyimpan ijazah palsu, 
ternyata kampus itu juga tak beri¬ 
zin resmi. Izin untuk University 
of Berkley Michigan America ini 
ternyata hanya tempat kursus, 
bukan penyelenggara pendidikan 
tinggi. Menteri Nasir pun geram 
dan berjanji untuk menutup kam¬ 
pus tersebut. "Saya pastikan tem¬ 
pat ini hanya memiliki izin sebagai 
tempat kursus dan bukan tempat 
kuliah (perguruan tinggi). Saya 
akan laporkan kampus ini. Ini su¬ 
dah penipuan, banyak yang dipal¬ 
sukan. Dan kampus ini sudah ada 
sejak tahun 1996m" kata Nasir 
saat berada di Gedung Yarnati, Ja¬ 
lan Proklamasi, Jakarta Pusat, Ka¬ 
mis (21/5). Satu-satunya pegawai 
yang menerima kedatangan Men- 


ristekdikti saat itu adalah Muham¬ 
mad. la menjelaskan, kampus itu 
dipimpin oleh seseorang bernama 
Liartha S. Kembaren, dengan jum¬ 
lah mahasiswa 500 orang. Di kam¬ 
pus ini Nasir menemukan bukti 
autentik ijazah palsu. Saat melihat 
sejumlah ijazah yang dipampang 
di dinding kantor, Nasir mengge¬ 
lengkan kepala seraya memper¬ 
hatikan salah satu ijazah dengan 
seksama, utamanya di bagian cap 
Dikti (Pendidikan Tinggi) yang di¬ 
tandatangani oleh Illah Sailah. ”lni 
palsu,” katanya. 

Memang ada nama direktur 
pembelajaran dan kemahasiswaan 
di Dikti yang bernama Ibu Illah, tapi 
saya pastikan ini ijazah palsu dan 
ini bukan dia. Bentuk format ijazah 
luar negeri itu berbeda, bukan sep¬ 
erti ini. Saya akan laporkan ini ke 
pihak berwenang,” tegas Nasir 
sambil memegang ijazah itu. Nasir 
pun semakin geram lantaran Uni¬ 
versity of Berkley ini tidak memiliki 
izin menyelenggarakan pendidikan 
tinggi, Izin yang ada hanya untuk 
kursus. Pihak manajemen juga 
mengaku bekerja sama dengan 
University of Berkeley, Amerika. 


Namun, setelah dikonfirmasi tidak 
ada izin kerja sama tersebut. Tak 
hanya berjanji menutup, Nasir juga 
ingin menyeret pengelolanya ke 
polisi. 

Seperti yang disebutkan oleh 
petugas jaga di kampus itu, Mu¬ 
hammad, nama Liartha S Kem¬ 
baren sudah tidak asing lagi, khu¬ 
susnya di kalangan umat Kristen. 
University of Berkley Michigan 
yang berada di Jl Proklamasi No 
44, Pegangsaan, Menteng, Ja¬ 
karta Pusat ,tersebut dipimpin 
seseorang yang lumayan populer 
dikalangan media Kristen. Pas¬ 
alnya iklan University of Berkley 
Michigan ini banyak terpampang 
di halaman media Kristen itu. Pria 
bergelar akademik cukup panjang 
itu juga pernah mengajukan surat 
keberatan ke Majalah Tempo ter¬ 
kait pemberitaan berjudul Gelar 
Palsu Cap Berkley (edisi 19-25 
Januari 2015) yang mengupas 
mengenai jual-beli ijazah palsu 
dengan menjual nama besar Uni¬ 
versitas bergengsi asal Amerika 
Serikat yang dipimpinnya. 

jzzNick Irwan 



BONNY CHRISTIAN 

CERITAKAN KISAH HIDUP 
LEWAT ALBUM KEMENANGAN 


Ragam Berita 


B ONNY Christian, pria 
kelahiran 1980 ini meru¬ 
pakan artis rohani yang 
multi talenta, la merupakan 
penyanyi, pencipta lagu, moti¬ 
vator dan juga seorang hamba 
Tuhan yang senang sekali 
melayani sesama. Muda, 
ganteng, modis, dan selalu 
menjunjung tinggi toleransi 
beragama merupakan pribadi 
yang melekat pada diri Bonny 
Christian. Hal inilah yang men¬ 
jadi magnet bagi banyak orang 
untuk mendengarkan ceramah 
dan lagu-lagu yang dibawakan¬ 
nya, terbukti ketika mengelar 
launching album keduanya 
yang berjudul ‘Kemenangan’ 
pada akhir 2014 dibeberapa 
mall di pulau Jawa, Bonny 
Christian yang akrab disapa 
BC itu, selalu mendapatkan 
perhatian dari para pengun¬ 
jung. Album Kemenangan ini 
menghadirkan kolaborasi an¬ 
tara BC dan sederet musisi 
yang sudah tidak asing lagi 
bagi para penikmat musik di 
Indonesia. Nama- nama sep¬ 
erti Harry Anggoman, Mor¬ 
gan Sigarlaki, Robert S. Palit, 
Nicky Manuputty, dan Taufan 
Siswandi pun ikut membantu 
dalam mengarap. 

Dengan gendre Pop Rock 
yang dikemas lewat alunan 
musik akustik, BC mantap 
menjajaki dunia musik rohani. 
BC berharap dengan album 
keduanya, akan dapat se¬ 
dikit memberikan berkat dan 
warna pada musik Rohani di 


Indonesia. Materi lagudi dalam al¬ 
bumnya sendiri sangat beragam, 
tujuh dari sembilan lagu diciptakan 
sendiri oleh BC, rata-rata lagunya 
tersebut berdasarkan pengalaman 
pribadi BC dengan Sang Pencipta. 
Di lagu 'Kutahu', BC berbicara 
mengenai inspirasi manusia saat 
mendapatkan cobaan. BCjuga pu¬ 
nya lagu yang mengajak bergem¬ 
bira, lagu tersebut berjudul 'Hebat'. 
Di situ BC mencoba untuk men¬ 
gajak orang bergoyang disaat kita 
memuji dan membesarkan nama 
Tuhan. Mixing dan mastering dio¬ 
lah oleh Cool Water, sebuah pe¬ 
rusahaan label rekaman yang ter¬ 
biasa memproduksi album rohani. 
Album ini menurut Ardian, manajer 
dari BC, bisa di download di iTunes 
dan atau dapat dibeli langsung di 
jaringan toko buku Immanuel. 

BC yang saat aktif sebagai Wor- 
ship Leader dan Konsultan Praise 
& Worship Team di beberapa ge¬ 
reja terutama di Jakarta, sangat 
mensyukuri atas apa yang telah 
Tuhan berikan padanya. Melalui 
talenta bernyanyi dan menulis 
lagu, ia ingin terus mendekatkan 
diri dengan para pengemarnya. 
BC telah menyelesaikan pendi¬ 
dikan SI di Sekolah Tinggi Theo- 
logia, maka ia juga saat ini masih 
aktif sebagai pembicara di beber¬ 
apa gereja maupun persekutuan 
rohani lainya, BC juga bekerja di 
sebuah perusahaan yang berger¬ 
ak di bidang enginering dan event 
organizer. Kesuksesan BC di ber¬ 
bagai bidang dengan multi talen¬ 
tanya tersebut tidak terlepas juga 
dengan berbagai macam gosip 


dan godaan. Kesemuanya terse¬ 
but sudah disadari BC ketika me¬ 
masuki dunia keartisan, BC selalu 
menerima kritikan dengan terbuka 
oleh karenanya ia membuat suatu 
komunitas yang diberinama BC- 
Link. BC-Link sendiri selain se¬ 
bagai sarana komunikasi antara 
BC dan para penggemarnya, juga 
dibuat sebagai sarana pelayanan 
bersama. Sebuah wadah yang 
positif untuk dapat bertemu, saling 
kenal atau ber “net working” den¬ 
gan yg lainya. 

Keberadaan BC-Link meru¬ 
pakan kesadaran akan salah satu 
kebutuhan dasar manusia sebagai 
mahkluk sosial untuk saling mem¬ 
bantu. Dari keterangan Ardian, 
kegiatan di BC-Link akan dibuat 
minimal per dua bulan sekali , ak¬ 
tivitasnya bervariasi: mulai den¬ 
gan “charity”, ngopi bersama, fun 
karaoke, outing ke tempat-tempat 
menarik, konser BC, tracking, be¬ 
lajar menyanyi, serta hal-hal positif 
demi kemuliaan Tuhan. Kegiatan 
ini dibuat dengan satu tujuan agar 
iman kita selalu diperbaharui den¬ 
gan mengikuti kegiatan yang sehat 
dan tidak membosankan. Melalui 
BC link ini Ardian berharap agar 
dapat saling mengenal lebih dekat 
dan mendukung satu sama lainya 
juga dengan adanya kegiatan 
tersebut maka jarak antara BC 
dengan para penggemarnya akan 
lebih dekat. Sebagai hamba Tu¬ 
han yang senang untuk melayani 
pekerjaan Tuhan maka BC selalu 
mengambil posisi bersama den¬ 
gan komunitasnya untuk melayani 
bersama-sama. ^Nick Irwan 


Bonny Christian penyanyi sekaligus pencipta lagu. 
(Foto: Pribadi) 
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SHALOM 



HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


K ITA sering mendengar uca¬ 
pan salam ‘shalom’ dis¬ 
ampaikan, baik ketika se¬ 
seorang memulai bicara dalam 
kelompok orang percaya, pidato, 
mengajar, kotbah, dsb; maupun, 
dalam pergaulan sehari-hari ketika 
sesama orang Kristen bertemu. 
Saudara-saudara yang beragama 
Islam menggunakan ungkapan 
‘Assalamualaikum’ untuk mem¬ 
berikan salam kepada orang lain. 
Gus Dur, tokoh NU legendaris, 
diisukan pernah menyarankan 
mengganti ungkapan salam baha¬ 
sa Arab itu dengan ‘Selamat pagi.’ 
Karena kedua kata ini adalah dari 
bahasa asing dan begitu sering 
kita gunakan untuk basa-basi, kita 
kehilangan pemahaman akan arti 
kata ungkapan itu sesungguhnya. 


Atau, akhirnya kata ‘shalom’ di¬ 
gunakan semakin terlepas den¬ 
gan arti semula kata itu. Semen¬ 
tara kata ‘shalom’, walau memiliki 
padanan kata dalam bahasa Indo¬ 
nesia ‘damai’, tapi sesungguhnya 
kata ‘shalom’ memiliki makna yang 
lebih luas dan dalam bagi orang 
percaya. 

KBBI sendiri belum memasuk¬ 
kan kata ‘shalom’ ke dalam ka¬ 
musnya tapi mengenai kata damai 
memberikan beberapa arti, yaitu 
‘tidak ada perang, tidak ada keru¬ 
suhan, aman; tenteram, tenang; 
keadaan tidak bermusuhan, ru¬ 
kun. Damai diartikan sebagai ‘keti¬ 
adaan’ pertikaian antar pihak, baik 
dalam skala besar seperti perang 
maupun skala kecil seperti permu¬ 
suhan antar individu. 

Kata ‘shalom’ dari Alkitab datang 
dari bahasa Ibrani yang banyak 
digunakan dalam PL. Ada yang 
menghitung kata ‘shalom’ dan tu¬ 
runannya muncul di Alkitab lebih 
dari 500 kali - menunjukkan pent¬ 
ingnya konsep ‘shalom’ dalam Al¬ 
kitab, yang berarti juga pentingnya 
pesan ini bagi dunia, khususnya 
bagi orang percaya. Padanan 
kata ‘shalom’ dalam bahasa Yu¬ 
nani kuno, bahasa internasional 
pada masa penulisan PB, adalah 
‘eirene.’ Arti dasar kata shalom ini 
adalah ‘membuat lengkap’, ‘mem¬ 


buat utuh.’ Kata shalom menyirat¬ 
kan kesehatan, keutuhan, kes¬ 
ejahteraan individu, antar orang, 
dalam kelompok-2 dan masyara¬ 
kat, dalam dunia alam. 

Alkitab menggambarkan ‘sha¬ 
lom’ adalah desain Allah menge¬ 
nai bagaimana dunia seharusnya. 
Dalam kisah penciptaan, berkali- 
kali Allah mengatakan alam cip- 
taan-Nya itu ‘baik’ (Kej 1:4, 10, 
12, 18, 21, 25,). Dan setelah Dia 
melengkapi semua ciptaan-Nya 
itu dengan sepasang manusia 
pertama - Adam dan Hawa, Allah 
melihat ‘segala yang dijadikan- 
Nya itu, sungguh amat baik.” (Kej 
1:31). Kata ‘shalom’ memiliki di¬ 
mensi jamak dan mengandung 
arti harmoni, keindahan, kesatuan, 
kebajikan, keamanan, kepastian 
dan keadilan - lebih dari ketiadaan 
permusuhan. 

Kata ‘shalom’ menggambarkan 
keadaan kehidupan umat manu¬ 
sia secara positif seperti yang Tu¬ 
han maksudkan, hidup bersama, 
dalam alam ciptaan, di bawah Al¬ 
lah. Menurut para ahli Alkitab, kata 
shalom mengandung arti, paling ti¬ 
dak berisi: 1) Hubungan-hubungan 
yang diperdamaikan dengan Allah; 
2) Hubungan antar orang dalam 
komunitas terus menerus yang ak¬ 
tif; 3) Kreatifitas konstan kemung- 
kinan-2 baru; 4) Penggenapan ber¬ 


bagai potensi orang-orang dalam 
suatu komunitas; 5) Penyelesaian 
konflik yang merusak dengan ke¬ 
giatan yang positif, konstruktif; 6) 
Pembebasan kelompok-kelompok 
yang tertindas; dan, 7) Perasaan 
umum kesejahteraan (well-being) 
individu dan komunitas. 

Di dalam Alkitab, baik dalam PL 
maupun PB terdapat banyak gam¬ 
baran kehidupan ‘shalom’ itu. Satu 
contoh yang indah dapat dilihat 
di Yesaya 65:17 - 25. Kita tahu 
setelah dosa memasuki kehidu¬ 
pan manusia, kehidupan ‘shalom’ 
itu telah rusak. Dunia kehilangan 
‘shalom’. Namun Allah menjan¬ 
jikan kehidupan yang dipulihkan 
melalui karya keselamatan Kristus 
sehingga sesungguhnya gamba¬ 
ran-gambaran kehidupan ‘shalom’ 
itu adalah visi Allah bagi orang 
percaya - gambaran kehidupan di 
masa depan yang pasti akan ter¬ 
jadi. Ini adalah gambaran Kerajaan 
Allah yang akan Yesus jadikan dan 
pimpin sendiri. 

Sangat mengherankan kalau visi 
kerajaan ‘shalom’ ini tidak banyak 
disampaikan di mimbar-mimbar 
atau dalam pelajaran-pelajaran 
keimanan Kristen. Tidak heran 
kalau kebanyakan orang Kristen 
tidak memiliki gambaran men¬ 
genai masa depan kehidupan ini 
dan bagaimana mereka menjadi 


bagian di dalamnya. Sebaliknya, 
tidak saja seperti orang-orang 
yang tidak kenal Tuhan, banyak 
orang percaya tidak hidup dalam 
‘shalom’ bahkan saling bermusu¬ 
han seperti orang yang tidak kenal 
Allah. Negara-negara yang dip¬ 
impin oleh orang-orang percaya 
terus saja terlibat dalam peperan¬ 
gan dengan negara-negara lain, 
kadang dengan sesama negara 
berlatar-belakang Kristen. 

Tidak hanya parpol lain, parpol 
di negeri kita yang bernafaskan 
Kekristenan, bahkan namanya me¬ 
miliki kata-kata yang dekat dengan 
‘shalom’ dan dipimpin oleh ban¬ 
yak pemberita ‘shalom’ terus saja 
mengalami perpecahan di dalam 
organisasinya. Organisasi gereja 
dimana saya berjemaat tidak mau 
kalah, membentuk kelompok tand¬ 
ingan. Sampai pada rumah-tangga 
Kristen, mungkin boleh dibilang 
kebanyakan, tidak dalam situasi 
‘shalom’. 

Kita perlu bertobat dan mema¬ 
hami visi ‘shalom’ bagi orang per¬ 
caya. Menerima, mengusahakan 
dan mengerjakan kehidupan ‘sha¬ 
lom’ itu di dunia dimana Tuhan 
tempatkan kita. Maka komunitas- 
komunitas ‘shalom’ itu akan men¬ 
jadi kesaksian akan Yesus, Sang 
Raja Shalom (Yohanes 17:21). 
Amin! 


ORIGENES 

TRINITAS BERTINGKAT 


D I ERA kebebasan sep¬ 
erti sekarang ini, makin 
hari makin banyak saja 
pengajaran baru yang mun¬ 
cul, membuat umat bingung. 
Pengajaran yang justeru sama 
sekali berbeda dengan doktrin 
utama Kristen ini sering juga 
membuat iman jemaat menjadi 
goncang. Meski hanya bersifat 
temporer (sementara) tapi nyat¬ 
anya cukup membuat “pusing” 
hamba Tuhan. Betapa tidak, 
hamba tuhan harus berjuang 
keras untuk melawan ajaran itu, 
sekaligus memberi pencerahan 
kepada jemaatnya. Hal seperti 
ini bahkan sudah terjadi sejak 
zaman Bapa gereja. Tidak 
sedikit pengajarn-pengajaran 
nyleneh sampai bidat mencoba 
mempengaruhi pemahaman 
jemaat. Salah satunya adalah 
ajaran trinitas yang dicetuskan 
oleh Origenes. 

Ajaran yang terkenal dan san¬ 
gat berpengaruh dari Origenes 
adalah ajaran tentang “Trinitas 
yang bertingkat”. Ajaran ini 
pula yang telah membuat pria 
yang lahir sekitar tahun 185 ini 
dinyatakan sebagai sesat oleh 
gerakan anti Origenes pada 
abad ke-4. Sebagai seorang 
teolog yang dilahirkan dari ke¬ 
luarga kristen yang taat pada 
dasarnya Origenes selalu setia 
kepada ajaran kristen, juga ge¬ 
reja katolik yang menaunginya. 
Bahkan karena kesetiannya 


itu ia diangkat oleh Demetrius, 
seorang Uskup dari Aleksandria 
sebagai kepala sekolah katekisasi. 
Walaupun pada akhirnya keduan¬ 
ya harus berpisah juga karena per¬ 
bedaan pendapat tentang persoa¬ 
lan yang sangat prinsip, dan yang 
sangat menyedihkan. Ketamakan 
dan nafsu Demetrius untuk mem¬ 
perluas kekuasaanya sebagai 
uskup, kelihatannya sebagai salah 
satu penyebab kerenggangan ked¬ 
uanya. Persoalan inilah yang me¬ 
maksa ia harus hijrah ke Kaisarea 
di Palestina. 

Entah apa yang telah membuat 
pikiran Origenes menjadi sangat 
berubah, berbeda sama sekali 
dengan pengajaran ortodoksi. 
Ada kemungkinan, berubahnya 
Origenes adalah karena banyak 
dipengaruhi oleh guru-gurunya 
yang seorang filsuf. Salah sa¬ 
tunya adalah, Ammonius Sakkas, 
seorang filsuf pendiri Neo-Pla- 
tonisme. 

Ada begitu banyak karya yang 
telah lahir dari olah pikir Origenes. 
Namun sangat disayangkan, ada 
sekian banyak pula tulisan-tulisan¬ 
nya yang musnah atau dimusnah¬ 
kan. Karangan-karangan Origenes 
yang penting dapat dibagi atas 
empat beberapa kelompok: Perta¬ 
ma, “Alkitabiah”. Merupakan edisi 
Perjanjian Lama yang luar biasa 
dengan lajur-lajur sejarah dengan 
teks bahasa Ibrani, teks Ibrani 
dengan huruf Yunani serta empat 
atau lebih terjemahan dalam ba¬ 


Jejak 


hasa Yunani. Kedua, “Asas- 
asas pertama” adalah 
karya tentang teologi 
sistematis. Karya ini 
terdiri dari empat ji¬ 
lid: mengenai Allah, 
dunia, kebebasan 
dan Alkitab. Ketiga, 

“Melawan Celcus” 
adalah jawaban 
Origenes terhadap 
karya Celcus; Ke¬ 
empat, “Karya-karya 
Praktis”, di sini ia men¬ 
ulis doa dan ajakan untuk 
mati syahid sebagai martir. 

Dari sekian pengajaran tentang 
sistematika teologi, ada satu pen¬ 
gajaran yang menjadi perdebatan, 
tidak hanya pada masa Origenes 
hidup, tapi juga sampai saat ini, 
yakni pengajarannya tentang 
“trinitas yang bertingkat”. Meski¬ 
pun tujuan awalnya memunculkan 
ajaran itu adalah untuk melawan 
ajaran Monarkisme (panteisme: 
Bapa, Anak dan Roh kudus adalah 
tiga nama yang berbeda untuk 
tokoh yang sama) namun secara 
tidak sadar ajarannya justru mem¬ 
belakangi ajaran ortodoks kristen. 
Dalam doktrin ini Origenes men¬ 
coba memperkenalkan sebuah 
pemikiran bahwa Trinitas itu bert¬ 
ingkat-yaitu Bapa lebih besar dar¬ 
ipada Anak, dan Anak lebih besar 
dari Roh Kudus. Hanya Bapa-lah 
Allah yang sejati. Anak Allah pada 
dasarnya sama dengan Bapa, na¬ 
mun dalam “takaran” kualitas yang 



bukan 

lebih 

r e n - d a h 

Menurut Origenes, sifat ketigaan 
Allah adalah bagian tabiat kekal- 
Nya, dan bukan sesuatu yang 
timbul kemudian. Origenes men¬ 
egaskan bahwa Anak secara kekal 
dihasilkan atau diperanakkan oleh 
Bapa. Ini bukan terjadi dalam 
peristiwa tertentu, atau terjadi 
jutaan tahun yang lalu - ini adalah 
sesuatu yang senantiasa terjadi 
secara kekal. Meskipun Origenes 
dipandang sebagai orang sesat 
karena teologinya yang melen¬ 
ceng dari ajaran tradisional kristen, 
namun ia adalah orang yang san¬ 
gat setia memperjuangkan iman¬ 
nya. Walaupun untuk itu ia harus 
rela dipenjara dan disiksa oleh 
Decius di tahun 249-251, bahkan 
sampai ia dibebaskan tak pernah 
sekalipun ia menyangkal imannya. 


Beberapa tahun setelah 
dibebaskan, Origenes 
meninggal karena 
luka-luka bekas sik¬ 
saan itu. 

Mempelajari 
sejarah dan be¬ 
lajar pada seja¬ 
rah adalah suatu 
hal yang wajib 
hukumnya. Den¬ 
gan mempelajari 
sejarah seseorang 
akan mendapatkan 
data-data penting, 
peristiwa-peristiwa penting 
dan informasi yang sangat ber¬ 
harga. 

Dengan belajar dari se¬ 
jarah seseorang juga akan 
mendapatkan pelajaran ten¬ 
tang masa lalu yang berisi ber¬ 
bagai macam hal positif mau¬ 
pun negatif. Jikalau ada hal 
positif, tentunya perlu untuk ter¬ 
us dikembangkan. Sebaliknya, 
seandainya ada hal-hal negatif 
atau kesalahan-kesalahan dari 
tokoh sejarah, hal ini henda¬ 
knya dijadikan sebagai sebuah 
peringatan bagi generasi selan¬ 
jutnya, agar tidak mengulangi 
kesalahan tersebut. Model 
seperti ini hendaknya juga 
dipakai dalam melihat Origenes 
sebagai bagian dari sejarah 
dan tokoh yang banyak berpen¬ 
garuh dalam perkembangan te¬ 
ologi dan sejarah kekristenan. 
&Slawi 
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Resensi 17 




Judul Buku 

: Loveology 

Penulis 

: John Mark Cormer 

Penerbit 

: Immanuel Publishing 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

: 2015 


Teologi C inta 

C INTA, Seks dan Romansa. Tiga topik menarik yang mengundang rasa ingin tahu orang untuk membaca 
dan menyelidikinya. Apalagi di kalangan anak muda. Ketiga hal ini seperti menjadi pokok utama 
bagi mereka. Seolah, tiada hari tanpa membincangkan ketiga topik menarik itu. Tapi persoalannya 
seringkali orang muda mendapatkan informasi yang kurang tepat, kalau tidak mau menggunakan kata keliru 
tentang pokok-pokok itu. Mereka mencoba mencari arti dan makna dengan memanfaatkan teknologi yang 
ada, namun dari sumber yang tidak tepat. Sehingga hasil yang didapat pun seringkali jauh dari kebenaran 
yang diimani. Untuk itu orang muda perlu mendapat tuntutan bagaimana menemukan arti yang benar tentang 
tiga hal tadi, tentunya dari bahan bacaan yang bersumber dari kebenaran mutlak kitab suci sendiri. 

John Mark Cormer, seorang pendeta dan pengajar menjawab tantangan itu dengan menghadirkan buku 
ini ke hadapan anda. “Loveology”, itulah judul bukunya, memberi uraian yang sebenarnya berat, sebuah 
teologi cinta, namun di suguhkan dengan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dimengerti. Bicara 
tentang teologi cinta, maka muaranya kita semua tentu juga sudah tahu, apalagi kalau bukan membincangkan 
apa kata Allah tentang arti cinta sebenarnya. Di buku ini John coba mengupas tentang apa yang benar 
dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan, dengan mengacu pada apa kitab suci tentang mereka dan 
bagaimana mereka berelasi satu dengan lainnya. 

Buku ini berisi tentang apa yang benar dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan, yang diciptakan 
Allah dan semua yang disebut “baik” ribuan tahun lampau. Tapi juga berisi tentang yang salah di sekitar 
relasi itu, utamanya kejatuhan mereka ketika di taman eden. Karena itu bahasan John tidak hanya mengarah 
pada tiga topik itu saja, tapi juga menjelaskan pokok penting lain seperti: pernikahan; dan siapa laki-laki 
dan perempuan itu. Buku ini memang secara khusus ditujukan bagi mereka yang belum menikah; ada 
dalam masa tunangan atau pasangan yang baru menikah, tapi juga baik dibaca oleh orang tua atau hamba 
Tuhan sekalipun. Niscaya akan memberi pemahaman dan sesuatu yang berbeda tentang apa itu cinta. 
g^Slawi 



Gantyo Koespradono 


K eberadaan perem¬ 

puan belakangan ini 
kembali dipersoalkan 
setelah Presiden Joko Widodo 
secara “demonstratif memilih 
semua (ada sembilan) anggota 
panitia seleksi (pansel) calon 
pimpinan Komisi Pemberan¬ 
tasan Korupsi (KPK) berjenis 
kelamin perempuan. 

Reaksi minor pun bermun¬ 
culan. Ada tokoh yang men¬ 
gatakan apa yang dilakukan 


PEREMPUAN 


Jokowi sebagai tanda-tanda akhir 
zaman (kiamat) sebab telah men¬ 
empatkan kaum perempuan se¬ 
bagai pemimpin (penentu). "Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'un. Kiamat 
sudah makin dekat!," kata Abdul- 
lah Hehamahua, mantan pena¬ 
sihat KPK, sebagaimana dilansir 
banyak media. 

Bagi Anda yang pro dengan 
keputusan “ekstrem” Jokowi, jan¬ 
gan lantas menyesalkan atau 
mengkritik Abdullah. Kita harus 
memaklumi, sebab dalam Islam, 
kaum perempuan tidak bisa men¬ 
gurus negara. Dalam kitab suci 
saudara-saudara kita (Muslim) ada 
tertulis: "Barang siapa yang meny¬ 
erahkan urusahan pemerintahan 
kepada perempuan, maka tunggu¬ 
lah kehancuran." 

Mengacu pada teks seperti itu, 
boleh jadi Joko Widodo (Jokowi) 
oleh sebagian kalangan dianggap 
sebagai pemimpin yang berdosa 
karena telah menyerahkan urusan 
kenegaraan kepada kaum perem¬ 


puan. Apalagi kesembilan perem¬ 
puan itu memikul tanggung jawab 
yang tak ringan, yaitu memilih 
calon pimpinan KPK. 

Benar, pilihan mereka nanti me¬ 
mang belum final, sebab masih 
harus diajukan ke DPR untuk men¬ 
jalani uji kelayakan dan kepatutan 
(fit and proper test). Tapi, kepu¬ 
tusan Jokowi setidaknya mampu 
mengeliminasi dominasi laki-laki 
yang (maaf) suka “nakal” dengan 
soal-soal yang amat serius di neg¬ 
eri ini. 

KPK adalah lembaga yang amat 
sentral dalam pemberantasan ko¬ 
rupsi. Dalam banyak kasus, pelaku 
korupsi di negeri ini lebih banyak 
laki-laki ketimbang perempuan. 
Pimpinan KPK selama ini juga tak 
ada yang perempuan. Karena itu 
sudah saatnya perempuan diberi 
peran strategis, bukan sekadar 
“konco wingking” (pelengkap). 

Sebuah studi oleh lembaga du¬ 
nia, sebagaimana ditulis Media 
Indonesia dalam editorialnya (Ju¬ 


mat 22 Mei), menemukan fakta 
bahwa semakin tinggi keterlibatan 
perempuan dalam pemerintahan, 
berdampak pada tingkat korupsi 
yang lebih rendah. Itu disebabkan 
para perempuan dianggap memi¬ 
liki standar etik yang lebih tinggi 
dan lebih peka pada kepentingan 
orang banyak. 

Perempuan-perempuan seperti 
itulah yang ada di sekitar Yesus 
Kristus selama Dia melakukan 
pelayanan dan bahkan saat Ye¬ 
sus mengalami penderitaan, mati 
dan bangkit dari kubur-Nya. Para 
perempuan pada saat itu ternyata 
memegang peranan penting ter¬ 
hadap pelayanan Yesus. Ada se¬ 
jumlah perempuan yang tercatat 
dalam Alkitab, termasuk beberapa 
yang setia mengiring Yesus. Ketika 
Yesus bangkit pada hari yang ke¬ 
tiga setelah kematian-Nya, justru 
para perempuanlah yang pertama 
kali datang ke kubur Yesus. Para 
lelaki pada zaman itu entah ke 
mana. 



Sejarah membuktikan ada 
tiga perempuan (Maria Magda- 
lena, Maria ibu Yakobus, dan 
Salome) yang datang ke ke 
kubur Yesus. Mereka mengun¬ 
jungi makam untuk meminyaki 
dan merempah-rempahi Yesus. 
Fakta itu membuktikan bahwa 
perempuan lebih mau dan mam¬ 
pu melayani untuk sesuatu yang 
berguna bagi orang lain. Dilatar¬ 
belakangi itulah dalam Kristen, 
perempuan ditempatkan sejajar 
dengan kaum laki-laki, sehingga 
keputusan Jokowi memilih sem¬ 
bilan anggota Pansel Pimpinan 
KPK bukan sesuatu yang meng¬ 
herankan dan aneh. 

Perempuan memang harus 
diberi peran. Harapan kepada 
Pansel KPK justru jauh lebih 
penting dan hakiki ketimbang 
urusan jenis kelamin. Syukur- 
syukur pimpinan KPK ke depan 
juga ada tokoh perempuannya, 
tidak seperti saat ini selalu di¬ 
dominasi laki-laki. 
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KEPALA SEKOLAH SMA EBEN HAEZER, JOELLE DIDJAJA 

KONSEP PENDIDIKAN YANG TIDAK MEMBEBANI ANAK 


A NAK adalah harta karun 
paling berharga yang tak 
ternilai. Adalah sebuah ke¬ 
wajiban mutlak dari para orangtua 
untuk mengawasi proses tumbuh 
kembang anak serta memberikan 
yang terbaik bagi anak. Memberi¬ 
kan pendidikan yang terbaik bagi 
anak adalah dambaan dari se¬ 
tiap orangtua. Namun, seringkali 
para orangtua mengabaikan fakta 
bahwa perkembangan teknologi 
informasi saat ini ikut mengubah 
tantangan dan minat dari anak. 

“Anak-anak zaman sekarang 
masuk dalam kategori generasi 
Z. Generasi Z ini berbeda sekali 
dengan generasi-generasi sebel¬ 
umnya. Sebelum Z itu masuknya 
ke dalam generasi X dan Y. Perbe¬ 
daannya adalah, anak-anak yang 
berada pada generasi Z ini dibe¬ 
sarkan di era teknologi. Anak-anak 
dari generasi Z ini sejak kecil sudah 
mengerti teknologi, dan mereka itu 
sudah banyak bermain dengan 
hal-hal yang bersifat teknologi,” 
ujar Joelle, saat mengawali perbin¬ 
cangan dengan Reformata (22/5). 
Joelle yang akrab disapa dengan 
Miss Ching, ini, adalah seorang 
kepala sekolah dari SMA Ebene- 
zer Christian Academy, Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. 

Plus Minus Perkembangan 
Teknologi bagi Anak 


Sebagai seorang guru, Joelle 
melihat perkembangan teknologi 
informasi saat ini memiliki kele¬ 
bihan dan kekurangan tersendiri 
bagi tumbuh kembang anak-anak 
dari generasi Z. “Cara mereka be¬ 
lajar bukan hanya sesuatu yang 
mereka dapatkan secara aka¬ 
demik dari sekolah. Mereka bera¬ 
da di dalam era Constant Learning 
Mode (era pembelajaran secara 
menerus),” kata perempuan lulu¬ 
san kriminologi dari Simon Fraser 
University, Kanada, ini. 

Menurut Joelle, di saat anak- 
anak beraktivitas menonton tele¬ 
visi, memainkan game di gadget, 
dan menggunakan ponsel untuk 
berkomunikasi, tanpa sadar mer¬ 
eka juga telah belajar akan hal-hal 
baru. “Dengan demikian Learning 
Mode mereka seperti ‘On’ terus. 
Saat mereka menonton TV, mer¬ 
eka ikut mempelajari segala ses¬ 
uatu yang tidak mereka peroleh di 
buku,” imbuh jemaat Gereja Bethel 
Indonesia, ini. 

Sementara itu dari sudut 
kekurangan, Joelle melihat bahwa 
generasi Z tidak memiliki kemam¬ 
puan untuk mengontrol diri sep¬ 
erti generasi X dan Y. “Generasi 
X dan Y lebih bisa membedakan 
kapan waktunya untuk belajar (ak¬ 
ademik), berkomunikasi, maupun 
bermain. Nah, kalau anak zaman 
sekarang membaurkan ketiganya 



Joelle Didjaja 


menjadi satu,” ujar perempuan 
bernama lengkap Joelle Hidjaja, 
ini. “Kedua hal inilah yang tidak 
disadari oleh para orangtua. Kare¬ 
na para orangtua hidup di zaman 
yang totally berbeda. Karena wak¬ 
tu mereka (orangtua) berada pada 
umur yang sama dengan anak 
mereka seperti saat ini. Ibaratnya 
zaman saya sekolah dulu ponsel 
aja belum ada, berbeda dengan 
anak Taman Kanak-kanak zaman 
sekarang yang sudah pegang 
ponsel. Akibatnya mereka lebih 
mengerti teknologi lebih dini. Inilah 
yang kurang dipahami oleh orang¬ 


tua, dan sering menimbulkan clash 
dalam hubungan mereka dengan 
anak,” imbuhnya lagi. 

Konsep Home Schooling 

Ilmu pengetahuan adalah se¬ 
buah kebutuhan primer yang ha¬ 
rus dimiliki oleh generasi penerus 
bangsa. Namun seringkali anak 
menjadi sebuah “proyek” perwu¬ 
judan mimpi dari orangtua. Tak 
jarang dijumpai, banyaknya anak- 
anak yang harus mengorbankan 
minat dan bakatnya untuk mere¬ 
alisasikan impian yang tidak ter¬ 
capai dari para orangtua mereka. 
Program pendidikan nonformal 
(homeschooling), dilihat Joelle 
sebagai solusi tepat bagi anak- 
anak yang hidup di generasi saat 
ini. “Anak-anak saat ini proses pe¬ 
nyerapan informasinya lebih cepat 
dibanding era-era sebelumnya. 
Jadi kuncinya kita harus memakai 
language (bahasa), atau perang¬ 
kat yang sama dengan mereka 
(generasi Z),” terang perempuan 
yang juga pernah mengenyam 
pendidikan di John Casablanca In- 
stitute, Canada, ini. 

Pendidikan formal di Indonesia 
saat ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Beban yang meng¬ 
haruskan seorang anak untuk be¬ 
lajar dan maju bersama, sehingga 
semua terlihat sebagai sebuah 
bentuk untuk penyeragaman. “Se¬ 


benarnya kalau kita perhatikan, 
pelajaran yang berhubungan den¬ 
gan institusi pendidikan itu hanya 
mulai di era industrial revolution 
(revolusi Industri), yang tidak lebih 
dari 200 tahun,” jelas Joelle. la pun 
menambahkan, di era pra Revolusi 
Industri, pendidikan lebih bersifat 
individu dan lebih spesifik pada 
kebutuhan dari si anak itu sendiri. 

Konsep pendidikan formal 
yang ada seperti saat ini cend¬ 
erung membuat anak lebih merasa 
mendapatkan tekanan (stress). 
Bahkan dengan tekanan yang be¬ 
gitu besar, dapat memunculkan 
perlawanan dari seorang anak 
untuk tidak ingin kembali lagi ke 
sekolah (putus sekolah). “Ala¬ 
san mengapa saya berpendapat 
bahwa sekolah nonformal dapat 
lebih menjawab kebutuhan anak, 
karena kita bisa melihat area mana 
yang bagus dan diminati oleh sang 
anak. Di situlah yang kita asah,” 
ungkap Joelle. la menambahkan 
lagi, melalui pendidikan nonformal 
sang anak tidak mendapatkan be¬ 
ban yang begitu besar karena har¬ 
us menjalani keseragaman seperti 
yang diterapkan di sekolah-seko¬ 
lah pada umumnya, dan memberi¬ 
kan mereka kesempatan sebesar- 
besarnya untuk mengeksplorasi 
lebih jauh bidang, minat, dan bakat 
yang mereka kehendaki. 

jgRonald 



Oleh karena kemurahan Tuhan, LIFE Melayani hadir untuk menjangkau saudara - 
saudara kita, dengan cara menyentuh, membimbing serta memberi berkat kepada 
sesama kita yang membutuhkan. 


DON’TMISSIT! 


Dukung dan doakan setiap program pelayanan LIFE Melayani dalam 
menjangkau saudara - saudara kita yang kurang beruntung dengan 
kasih dan perkenanan Tuhan. 


Email: lifechannel@indovision.tv 
Telephone: 021-580 68 41 


/l/in/o 

MEDIA 


SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 


lg kepada kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) 


AYO TUNJUKKAN KARYAMU 
DENGAN IKUT BERPARTISIPASI 
MENGIRIMKAN FILM PENDEK, 
VIDEO KLIP, VIDEO GRAFIS, YANG 
BERTEMAKAN KEMERDEKAAN ! 


I have set you an example thatyou should do as I have done foryou. 


$ 0 * @LifeChannel70 


www.lifemelayani.blogspot.com ^ @LifeMelayani 


www.life-channel.tv 


www.indovision.tv 

© 500 900 
0807 1 77 88 99 


www.okevision.tv 

021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 


www.top-tv.co.id 

© 5000 88 
0807 1 5000 88 


www.mncplaymedia.com 

©021 -391 1112 


TOP BANGET! 


Bukan yang lain 


Bioskop Masuk Rumah 


SENIN | 08.00 WIB 


JUMAT | 21.00 WIB 


MINGGU | 08.00 WIB 

























































RE/ORMATA EDIS1 187 • Tahun X1 1 - 30 Juni 2015 


■ 


Kredo 19 



RELASI PENEBUSAN 
DAN KENAIKAN 
YESUS KRISTUS 


Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


A DA satu kesinambungan 
dan satu konsep yang utuh 
dalam peristiwa kelahiran 
Yesus Kristus menjadi manusia 
yang selanjutnya mati di atas kayu 
salib dan kemudian bangkit dari 
kubur dan akhirnya naik ke surga. 
Semua peristiwa tersebut sudah 
dinubuatkan dalam kitab Perjanji¬ 
an Lama dan telah digenapi dalam 
pelayanan Tuhan Yesus. Jika 
kita mempelajari urutan peristiwa 
kelahiran hingga kenaikan Tuhan 
Yesus ke surga maka kita akan 
mendapatkan suatu gambaran 
yang sangat jelas mengenai Yesus 
yang lahir, mati, bangkit dari kema- 
tian dan dengan tubuh yang sama 
itu pula la kemudian yang naik 
secara fisik ke surga (IPet 3:18- 
22). Alasan utama Allah menjadi 
manusia dan lahir ke dalam dunia 
di dalam diri Yesus Kristus adalah 
dalam rangka memenuhi tuntutan 
pembayaran korban tebusan dan 
korban keselamatan yang Allah 
kehendaki. Syarat yang sesung¬ 
guhnya ditentukan oleh hukum 
Taurat untuk pengampunan dosa 
manusia yang sempurna adalah 
darah manusia yang suci, yang 
sempurna dan sama sekali tidak 
bercacat. 

Alkitab menegaskan bahwa 
semua manusia telah jatuh dalam 
dosa dan telah “terjual” di bawah 
hukum Taurat dan telah din¬ 
yatakan bersalah (berdosa) terha¬ 
dap Allah dan hukumannya adalah 
kematian, dan akan dibinasakan 
dalam kekekalan (Roma 3:23-25, 
6:23). Alkitab menyatakan bahwa 
tidak ada manusia yang sanggup 
membayar dosanya, karena terlalu 
mahal harga pembayarannya dan 
selamanya tidak akan terbayarkan 
(Mz 49:8-13). Kematian dan huku¬ 
man kekal adalah suatu kepas¬ 
tian yang akan menimpa setiap 
orang tanpa ada satu orang pun 
yang akan terluput, karena semua 


orang telah berbuat dosa dan telah 
terjatuh dalam dakwaan hukuman 
kekal. Itulah sebabnya Allah ha¬ 
rus menyediakan korban tebusan 
dalam tubuh dan darah manusia, 
dan yang telah dilakukan Allah di 
dalam diri Yesus Kristus melalui 
proses kelahiran hingga kematian- 
Nya. Alkitab memberikan catatan 
yang lengkap mengenai nubuatan 
kelahiran Yesus Kristus hingga 
kematian-Nya dan bagaimana ke- 
matian itu terjadi (Yes 53). Alkitab 
memberitahukan dengan jelas 
bahwa Yesus lahir ke dunia untuk 
menyelesaikan misi penyelamatan 
dan penebusan melalui kematian- 
Nya di kayu salib. Allah rela men¬ 
garuniakan anak-Nya yang tung¬ 
gal Yesus Kristus mati di kayu salib 
(Yoh 3:16). 

Kematian Yesus bukan hanya 
sekedar mati sebagaimana ma¬ 
nusia mati, kematian-Nya adalah 
untuk membayar korban tebusan 
umat-Nya, dan kematian-Nya 
adalah untuk mengalahkan maut 
(1 Kor 15:54-57). Hanya manusia 
Allah di dalam Kristus yang dapat 
memenuhi tuntutan murka Allah. 
Darah Kristus yang suci dan mahal 
itu adalah korban sempurna yang 
Allah kehendaki (Ibr 9:22, 10:4- 
10), dan tidak ada cara lain yang 
dapat menyelamatkan manusia 
selain Allah sendiri menjadi manu¬ 
sia dalam Yesus Kristus dan mem¬ 
berikan diri-Nya menjadi tebusan 
untuk membayar dosa-dosa umat 
pilihan-Nya di kayu salib (baca 
Im 17:11; Ibr 9:14, 22; Ef 1:7; 1 
Kor 6:20). Hanya melalui proses 
pengorbanan diri Yesus dan dan 
darah-Nya yang dapat memenuhi 
tuntutan keadilan Allah atas dosa 
manusia dan juga dapat memuas¬ 
kan tuntutan kekudusan Allah. 
Pada saat yang bersamaan kema¬ 
tian Kristus adalah juga merupak¬ 
an ekspresi kasih terbesar Allah 
kepada manusia yang berdosa. 


Kematian Kristus tidaklah berakhir 
di kuburan, sebelum mati la sudah 
memberitahu murid-Nya bahwa la 
akan dibangkitkan pada hari yang 
ketiga (Luk 9:22). Setelah kebang¬ 
kitan Yesus Kristus dari kematian, 
la menampakkan diri kepada mu- 
rid-murid-Nya dan selama empat 
puluh hari la bersama mereka dan 
terus mengajarkan hal Kerajaan 
surga kepada mereka. Setelah itu 
Yesus mengajak murid-murid-Nya 
ke Betania dan mengutus mereka 
untuk memberitakan kabar perto¬ 
batan dan mengenai pengampu¬ 
nan dosa kepada seluruh bangsa. 
Setelah itu para murid menyaksi¬ 
kan Yesus naik menuju awan dan 
Yesus memberkati para murid- 
murid lalu menghilang di balik 
awan dan terangkat ke surga (Lk 
24:50-53). Ketika mereka sedang 
menatap ke langit waktu la naik itu, 
malaikat Tuhan berakata kepada 
mereka: “Yesus ini, yang terang¬ 
kat ke sorga meninggalkan kamu, 
akan datang kembali dengan cara 
yang sama seperti kamu melihat 
Dia naik ke sorga.” (Kis 1:10-11). 
Tuhan Yesus juga memerintahkan 
agar murid-murid menunggu hing¬ 
ga Roh Kudus turun atas mereka. 
Peristiwa kenaikan Tuhan Yesus 
ke surga ini terlihat menjadi suatu 
moment khusus dan berdampak 
sangat penting bagi para murid- 
murid Tuhan Yesus. 

Injil Lukas menuliskan bahwa 
murid-murid kembali ke tempat 
mereka berkumpul di Yerusalem 
dengan sukacita dan rasa syukur 
yang besar (Lk. 24:52). Dalam 
peristiwa kenaikan Tuhan Yesus 
ini terlihat suatu ekpresi yang jauh 
berbeda di dalam diri murid-murid 
dibandingkan ketika Yesus ditang¬ 
kap kemudian mati disalib. Bahkan 
ketika Yesus bangkit dari kema¬ 
tian, bagi para murid-murid Yesus 
sekalipun mereka diliputi dengan 
perasaan senang namun juga ma¬ 


sih muncul perasaan mencekam 
ketika mereka tahu Yesus telah 
bangkit dari kubur. Namun peris¬ 
tiwa kenaikan Yesus Kristus ke 
surga menjadi suatu titik balik yang 
membuka mata rohani mereka dan 
memberikan gambaran dan pema¬ 
haman yang lebih utuh mengenai 
Yesus Kristus yang mereka per¬ 
cayai sebagai Tuhan dan Jurusela- 
mat mereka. Mereka dapat melihat 
semua urutan peristiwa yang lebih 
lengkap dan utuh mengenai berita 
nubuatan tentang Yesus di dalam 
Kitab. Mulai dari kelahiran Kristus, 
penyataan mengenai siapa diri- 
Nya, aktivitas pelayanan pemberi¬ 
taan Injil Kerajaan Allah serta per¬ 
nyataan mujijat-mujijat-Nya hingga 
peristiwa kematian-Nya (Yes 7:14; 
Luk 1:30-35). Mereka melihat Ye¬ 
sus dalam bentuk tubuh-Nya itu 
terangkat naik ke surga dan mer¬ 
eka adalah saksi dari semua peris¬ 
tiwa itu dan saksi dari berita Injil 
Kristus. 

Kaitan Penebusan 

dan Kenaikan Yesus 

Kenaikan Kristus ke surga 
adalah bagian yang integral den¬ 
gan keseluruhan tujuan kedatan- 
gan-Nya ke dunia dalam kerangka 
rencana penyelamatan umat pili- 
han-Nya (Roma 8:29-30). Mungkin 
banyak orang Kristen yang tidak 
menyadari bahwa tubuh bayi Ye¬ 
sus yang lahir di Betlehem adalah 
juga tubuh Yesus yang mati di kayu 
salib dan juga adalah tubuh yang 
bangkit dari kubur dan tubuh yang 
naik ke surga. Kisah Rasul 2:31- 
32 menegaskan bahwa: “Dia tidak 
ditinggalkan di dalam dunia orang 
mati, dan bahwa daging-Nya tidak 
mengalami kebinasaan. Yesus ini¬ 
lah yang dibangkitkan Allah, dan 
tentang hal itu kami semua adalah 
saksi.” 

Yesus sendiri menegaskan:”Aku 
datang dari Bapa dan Aku datang 
ke dalam dunia; Aku meninggal¬ 
kan dunia pula dan pergi kepada 
Bapa.” (Yoh 16:28). Ketika Yesus 
naik ke surga malaikat Tuhan men¬ 
gatakan bahwa dengan cara yang 
sama Kristus akan datang untuk 
kedua kalinya, turun dari surga 
dan akan membangkitkan umat 
pilihan-Nya dan dan dalam seke¬ 
jap mata akan diubah ke dalam 
tubuh yang tidak dapat binasa 
dan akan diangkat bersama Kris¬ 
tus ke surga (1 Tes 4:14-17; 1 Kor 
15:51-54; Why 10:7). Kenaikan 
Kristus ke surga menjadi sangat 


penting dan merupakan hal yang 
berkesinambungan dengan pene¬ 
busan, yang menjembatani pelay¬ 
anan Yesus di bumi (sejarah) ke 
dalam kekekalan (Roma 8:34-39). 
Kristus naik ke surga untuk me¬ 
lengkapi dan nyempurnakan pene¬ 
busan yang telah dilaksanakan di 
bumi, la naik ke surga dan masuk 
ke dalam Tabernakel yang menjadi 
Imam Besar untuk selamanya (Ibr 
8:1-2). Kenaikan Kristus ke surga 
menjadi sangat penting juga kare¬ 
na la naik ke surga untuk menye¬ 
diakan tempat di surga bagi umat 
tebusan-Nya (Yoh 17). 

Sebelum naik ke surga Yesus 
juga telah memberitahu murid- 
murid-Nya bahwa la akan datang 
kembali untuk membawa mereka 
naik ke surga: “Dan apabila Aku 
telah pergi ke situ dan telah me¬ 
nyediakan tempat bagimu, Aku 
akan datang kembali dan memba¬ 
wa kamu ke tempat-Ku, supaya di 
tempat di mana Aku berada, kamu 
pun berada.” la naik ke surga dan 
mempersiapkan tempat bagi umat 
yang telah ditebus-Nya (Yoh 14:1- 
3). Beriman dan mempercayai Ye¬ 
sus yang lahir ke bumi dan yang 
mati di salib dan bangkit dari kubur 
dan beriman kepada Yesus yang 
telah naik ke surga adalah satu 
kesatuan konsep yang utuh yang 
diajarkan oleh Alkitab. 

Kenaikan Kristus ke surga 
adalah gambaran yang akan ter¬ 
jadi di dalam kehidupan orang 
percaya. Alasan Paulus menegas¬ 
kan agar orang Kristen senantiasa 
bersyukur dan bersukacita adalah 
karena kesempurnaan penebu¬ 
san dan keselamatan itu telah 
sempurna dipersiapkan dan dia¬ 
nugerahkan kepada semua orang 
Kristen (Rm 8:29-30). Tuhan Ye¬ 
sus juga memerintahkan agar kita 
mengabarkan berita pertobatan 
dan pengampunan dosa kepada 
segala bangsa. Jangan terlena 
hanya hidup bagi diri sendiri me¬ 
nikmati anugerah Allah itu, kabar- 
kanlah berita sukacita itu kepada 
orang lain juga (Lk 24:47-48; Mat 
18:19-20). 

Soli Deo Gloria. 
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20 Editorial 



Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


R ATUSAN mahasiswa Uni¬ 
versitas Trisaksi melakukan 
aksi unjuk rasa di depan 
Istana Merdeka, 12 Mei lalu, dalam 
rangka memperingati 17 tahun 
Tragedi 12 Mei 1998. “Mari terus¬ 
kan perjuangan abang-abang kita 
tahun 98 kawan-kawan. Perjuan¬ 
gan kita belum berhenti, kawan- 
kawan,” ujar salah satu orator 
dalam orasi lewat pengeras su¬ 
ara di lokasi unjuk rasa, di depan 
istana. Perjuangan yang dimaksud 
adalah tewasnya empat maha¬ 
siswa Trisaksi dalam aksi unjuk 
rasa besar-besaran pada 12 Mei 
1998 untuk mendesak Presiden 
Soeharto mundur dari jabatannya 
setelah 32 tahun berkuasa. Mer¬ 
eka adalah Elang Mulia Lesmana, 
Heri Hertanto, Hafidin Royan, dan 
Hendriawan Sie. 

Aksi unjuk rasa itu ditujukan 
kepada pemerintah, dengan tun¬ 
tutan agar dalang di balik Tragedi 
Trisakti yang menewaskan empat 
mahasiswa tersebut diungkap. “12 
Mei, tuntaskan, 12 Mei tuntaskan. 
17 tahun reformasi sudah bergulir. 
Pemerintah berkewajiban menun¬ 
taskan 12 Mei,” ujar orator terse¬ 
but. Sebelumnya melakukan long 
march dari Museum Nasional yang 
terletak di Jalan Medan Merdeka 
Barat, Jakarta Pusat. 

Aksi peringatan setiap tahun, 
yang sudah ke enambelas ka¬ 
linya itu, kapan akan berhenti? 
Mungkin tak akan pernah, se¬ 
lama tragedi berdarah itu tak dis¬ 
elesaikan secara tuntas. Di bulan 
dan tahun yang sama menjelang 
Soeharto mundur itu bahkan ada 
lagi peristiwa yang lain: kerusu¬ 
han yang disebabkan penjarahan 
dan pembakaran selumlah pusat 
perbelanjaan yang mengorbank¬ 
an ratusan orang meninggal dan 
pemerkosaan terhadap sejumlah 
perempuan Tionghoa. Belum lagi 
soal penculikan para aktivis seta¬ 
hun sebelumnya, yang juga men¬ 
gorbankan jiwa belasan orang. 

Kalau semua kasus itu bisa di¬ 
tuntaskan secara hukum, pasti 
para keluarga korban dari peris¬ 
tiwa-peristiwa pelanggaran berat 
HAM lainnya berteriak menuntut 
diselesaikan juga. Inilah Indo¬ 
nesia, negara dengan sejumlah 
kasus pelanggaran HAM berat di 
masa silam nan kelam yang tak 
pernah selesai hingga kini. Itu¬ 
lah utang sejarah, yang membuat 
perjalanan Indonesia ke depan 
niscaya terantuk-antuk karena 
dipaksa menghela beban berat 
crime against humanity (kejahatan 
kemanusiaan) itu. 

Bagaimana kita harus menyikap¬ 
inya? Terkait itu Ketua MPR Zulkifli 
Hasan mendesak pemerintahan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla untuk 
menuntaskan utang negara ter¬ 
hadap kasus-kasus pelanggaran 
HAM masa lalu. Hal itu harus men¬ 
jadi prioritas pemerintah dalam 4,5 
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tahun ke depan. “Saya sepakat, 

17 tahun (kasus penembakan ma¬ 
hasiswa Universitas Trisakti) itu 
waktu yang sangat lama. Ini utang 
pemerintah yang harus dituntas¬ 
kan agar tidak lagi jadi beban 
generasi mendatang,” kata Zulkifli 
seusai menerima kunjungan ma¬ 
hasiswa Universitas Trisakti dan 
keluarga korban Tragedi 1998 di 
Kompleks Parlemen, Senayan, 18 
Mei lalu. 

la mengatakan, selama ini MPR 
ikut memfasilitasi penyelesaian 
kasus pelanggaran HAM berat. 
MPR sudah beberapa kali ber¬ 
temu Jaksa Agung, Komnas HAM, 
dan sejumlah lembaga swadaya 
masyarakat untuk membicarakan 
jalan keluar masalah itu. Seusai 
menggelar rapat konsultasi lemba¬ 
ga tinggi negara di Istana Negara, 

18 Mei itu, Zulkifli mengatakan, 
solusi kasus pelanggaran HAM itu 
bisa melalui keputusan presiden. 
“Caranya, tidak usah merevisi UU 
Komisi Kebenaran dan Rekonsi¬ 
liasi (KKR) dulu. Itu terlalu lama. 
Presiden keluarkan saja segera 
keppres untuk membentuk KKR 
dan memprosesnya,” katanya lagi. 

Menanggapi hal itu Karsiah Sie, 
ibu salah seorang korban (Hen¬ 
driawan Sie), mengatakan bahwa 
keluarga korban ingin pemerintah 
segera mencari solusi konkret ter¬ 
hadap kasus pelanggaran HAM 
masa lalu. “Janji membentuk KKR 
bukan hanya disuarakan pemer¬ 
intah saat ini, dari dulu sudah be¬ 
gitu. Kami sudah bosan, di setiap 
rezim janjinya selalu sama, tapi 
tak pernah direalisasikan. Cukup 
dengan janji-janji. Kami sekarang 
menunggu aksi nyata pemerintah,” 
kata Karsiah. 

Mengacu data Komnas HAM, 
ada tujuh berkas pelanggaran 
HAM berat. Berkas itu terkait kasus 
peristiwa 1965-1966; penembakan 
misterius 1982-1985; Talang Sari 
di Lampung (1989); penghilangan 
orang secara paksa 1997-1998; 
kerusuhan Mei 1998; Tragedi Tri¬ 
sakti, Peristiwa Semanggi I, dan 
Semanggi II, serta Peristiwa Wa- 
sior dan Wamena (2003). 

Terkait itu Jaksa Agung HM 
Prasetyo mengungkapkan, me¬ 
lalui komisi gabungan penuntasan 
pelanggaran HAM berat masa lalu, 
ada dua langkah penyelesaian 
yang bisa dilakukan: yudisial dan 
non-yudisial. Untuk beberapa ka¬ 
sus lama, Prasetyo mengisyarat¬ 
kan akan mengambil langkah non- 
yudisial karena penemuan bukti, 
saksi, dan pelaku yang dinilai sulit 
dilakukan. Sementara Komisioner 
Komnas HAM Siti Nur Laila men¬ 
egaskan, dengan RUU KKR atau 
keppres pembentukan komisi 
khusus penuntasan kasus pelang¬ 
garan berat HAM, harus ada pen¬ 
gakuan kesalahan negara dan per¬ 
mintaan maaf negara dalam kasus 
kejahatan HAM masa silam di In¬ 
donesia. “Entah ini diselesaikan 
per kasus atau sekaligus sebagai 
kejahatan rezim Orde Baru. Di sisi 
lain, hak para korban yang tidak 
puas bisa menuntut pidana dan 
perdata atas kejahatan HAM yang 
dialaminya,” kata Nur Laila. 

Akan halnya Lembaga Studi 


dan Advokasi Masyarakat (El- 
sam) mendesak pemerintah un¬ 
tuk mewujudkan janji politik dan 
agenda dalam Rencana Pemban¬ 
gunan Jangka Menengah Nasi¬ 
onal (RPJMN) 2015-2019, yaitu 
membentuk Komite Kepresidenan 
untuk Penyelesaian Pelanggaran 
HAM masa lalu. Pembentukan 
komite ini dinilai sebagai langkah 
paling realistis daripada pengajuan 
RUU KKR ke DPR. “Justru kita 
khawatir jika penyelesaian kasus 
HAM masa lalu dilakukan dengan 
mengajukan RUU KKR lebih dahu¬ 
lu. Itu akan menjadi alat negosiasi. 
Lalu kita akan mengulang perde¬ 
batan mengenai apa itu pengung¬ 
kapan kebenaran, apa itu rekon¬ 
siliasi di dalam pengertian umum 
RUU KKR,” kata peneliti Elsam, 
Wahyudi Djafar (18/5). 

Peluang menyelesaikan per¬ 
soalan masa lalu, khususnya yang 
berkait dengan pelanggaran berat 
HAM oleh negara (gross violation 
of human rigths), sejatinya men¬ 
emukan momentumnya selekas 
rezim Soeharto berhasil ditum¬ 
bangkan pada 21 Mei 1998. Ber¬ 
bagai keburukan dan kezaliman 
yang terjadi dan diduga dilakukan 
rezim Orde Baru ini terentang pan¬ 
jang -- dari pembunuhan massal 
(genosida), pembunuhan miste¬ 
rius, penculikan, penganiayaan, 
pemerkosaan, perusakan, per¬ 
ampasan harta benda, dan lain¬ 
nya. Tindakan represif atas publik 
yang dilakukan rezim militeristik itu 
bertumpuk menjejali lanskap se¬ 
jarah perjalanan Indonesia. Tidak 
berlebihan jika dikatakan, sejarah 
bangsa kita dibangun di atas ke¬ 
kerasan negara atas rakyatnya. 

Maka, publik berhak menge¬ 
tahui kejadian yang sebenarnya, 
mengapa dan bagaimana peris¬ 
tiwa itu terjadi, dan siapa para 
pelakunya, dan hal-hal di sepu¬ 
tar tragedy-tragedi kemanusiaan 
itu. Selain itu korban juga berhak 
mengetahui mengapa ia dijadikan 
korban, la pun berhak memberikan 
kesaksiannya perihal siapa pelaku 
yang telah menjadikannya sebagai 
korban. 

Korban juga berhak untuk 
mendapatkan kompensasi, res¬ 
titusi, dan rehabilitasi (victim’s 
rights for compensation, restitu- 
tion, and rehabilitation), dan hak 
atas jaminan tidak terulangnya lagi 
kekerasan (victim’s rights at guar- 
anteeing non recurrence violation). 
Namun semua itu hanya dapat di¬ 
penuhi jika penguasa serius beru¬ 


paya menyelesaikan masa-masa 
silam dan kelam itu. Sebaliknya, 
akan jauh lebih memuramkan dan 
menistakan harkat dan marta¬ 
bat korban dan kemanusiaan jika 
tragedi itu dibiarkan berlalu begitu 
saja tanpa diketahui siapa dalang 
(aktor intelektual) dan pelaku dari 
tragedi kemanusiaan nan getir 
itu. Pemerintah dan wakil rakyat 
akan terjerembab pada apa yang 
disebut Bertrand Russell sebagai 
kejahatan diam (the crime of si- 
lent) jika akhirnya mereka “terlibat 
persekongkolan” untuk melindungi 
para pelaku. 

Pertanyaannya, bagaimana cara 
mereka bersekongkol dan men¬ 
gapa kita menilainya demikian? 
Saat pemerintah dan wakil rakyat 
sepakat menyatakan bahwa ka¬ 
sus-kasus itu bukan pelanggaran 
HAM berat. Bukankah karena itu 
maka upaya membentuk lembaga 
negara khusus untuk menyele¬ 
saikannya selalu gagal dari era ke 
era? 

Indonesia, di era Orde Baru, ter¬ 
catat sebagai salah satu negara 
di dunia yang termasuk dalam 
kategori pelanggar HAM pering¬ 
kat tinggi. Bahkan pada 1998, In¬ 
donesia pernah ditempatkan oleh 
Amerika Serikat pada peringkat 
pertama sebagai negara yang 
pemerintahnya, dengan melalui 
agen-agennya, melakukan penga¬ 
niayaan terhadap umat beragama 
serta membiarkan atau tidak me¬ 
nyelesaikan secara serius peris¬ 
tiwa-peristiwa berdhmensi SARA 
(suku, agama, ras, dan antar- 
golongan) yang merugikan umat 
beragama tersebut. Kita malu. Kita 
tak bisa membantahnya, karena itu 
memang fakta. Karena itulah kita 
seharusnya lebih serius merefor¬ 
masi diri di bidang ini. Demi keadi¬ 
lan dan terungkapnya kebenaran. 


Agar dengan itu kita bisa berdamai 
dengan masa silam. 

Namun kita prihatin, karena UU 
No 27 Tahun 2004 yang melan¬ 
dasi pembentukan KKR (Komisi 
Kebenaran dan Rekonsiliasi) telah 
dibatalkan oleh Mahkamah Kon¬ 
stitusi di akhir tahun 2006 karena 
dinilai bertentangan dengan UUD 
45. Sejak itulah isu rekonsiliasi 
antara negara dengan para kor¬ 
ban pelanggaran berat HAM masa 
silam itu nyaris terlupakan oleh 
pemerintah dan wakil rakyat di era 
Presiden Susilo Bambang Yud- 
hoyono. 

Kita tak ingin Indonesia menjadi 
bangsa yang melupakan utang 
sejarahnya karena tak mau meny¬ 
elesaikannya. Kita tak ingin para 
korban dan keluarga para korban 
tragedi-tragedi kemanusiaan masa 
silam nan kelam itu hidup merana 
di dalam harapan akan masa de¬ 
pan yang kunjung berubah cerah. 
Kita ingin Indonesia, di era baru 
ini, bersikap dan bertindak tegas. 
Karena itu harus segera disusun 
kebijakan-kebijakan khusus untuk 
menjawab tuntutan masa silam 
itu dengan melibatkan para kor¬ 
ban, lembaga-lembaga pemerhati 
HAM, dan pemerintah serta wakil 
rakyat untuk: 1) DPR membuat UU 
baru yang melandasi berdirinya 
KKR; 2) sementara UU terse¬ 
but belum ada, presiden segera 
menerbitkan keppres sebagai lan- 
dasan untuk membentuk KKR; 3) 
memilih sejumlah komisioner KKR 
yang kredibel dan berintegritas, 
serta menyediakan alat-alat ke¬ 
lengkapan KKR sebaga sebuah 
lembaga quasi negara (non-nega- 
ra tapi difasilitasi oleh negara); 4) 
menyusun rencana-rencana kerja 
KKR hingga tahun 2019 (kelak 
dapat dilanjutkan lagi jika agenda- 
agenda kerjanya belum selesai). 
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PEWARNA INDONESIA 

MEMBENTUK PEWARTA NASRANI 
UNTUK MENJADI SAKSI KRISTUS DI DUNIA 



"Suasana diacara Pembekalan Wartawan 
yang diselenggarakan oleh Pewarna Indonesia, 
Kamis (14/5). Sumber Foto: Ronald." 


D ALAM rangka memantap¬ 
kan kinerja dari anggotanya 
saat melaksanakan tugas- 
tugas mewartakan kebenaran di 
Indonesia, Persatuan Wartawan 
Nasrani Indonesia (Pewarna Indo¬ 
nesia) mengadakan pembekalan 
dan rapat kerja ke-II, bertempat 


di Wisma Kinasih, Depok, Jawa 
Barat (14/5). Pelaksanaan acara 
yang mengusung tema “Pewarta 
Kebenaran Dalam Perspektif Ju¬ 
rnalis Krisitani” ini, jatuh bertepa¬ 
tan dengan hari kenaikan Yesus 
Kristus ke Sorga, dan diikuti tak 
kurang dari 40 wartawan yang be¬ 


rasal dari media Kristen maupun 
sekuler. Pembahasan mengenai 
etika jurnalistik, hukum, serta ber¬ 
bagai diskusi seputar isu-isu aktual 
di dunia kekristenan dan dinamika 
sosial-politik di Tanah Air, menjadi 
bagian dari kegiatan pembekalan 
diacara tersebut. Hadir sebagai 
pembicara utama, praktisi hukum 
sekaligus anggota dewan penas- 
ehat Pewarna Indonesia, Jahma- 
da Girsang SH., MH; Pengamat 
Hukum Hak Asasi Manusia, Dr. 
Tommy Sihotang SH., LL.M; dan 
Dosen Fakultas Hukum Universi¬ 
tas Hasanuddin, Makassar, Prof. 
Dr. Marthen Napang SH., MH., 
M.Si. Sementara itu Pdt. Yerry 
Tawaluyan didaulat untuk mem¬ 
berikan pencerahan iman kepada 
para peserta, pada saat Ibadah 
pembukaan berlangsung. 

Memberikan pencerahan ke¬ 
pada umat Kristen, adalah sebuah 
harapan yang ingin terus disuara¬ 
kan oleh Pewarna Indonesia. Ket¬ 
erangan ini disampaikan oleh Yu¬ 


suf Mujiono, Ketua Umum Pewarna 
Indonesia, disela-sela acara yang 
berlangsung. “Hadirnya Pewarna 
bertujuan agar setiap pewarta nas- 
rani mampu menjadi saksi Kristus 
di Dunia. Dipertemuan dan Rapat 
Kerja hari ini sekaligus kita akan 
menunjuk petugas dari beberapa 
wilayah untuk membentuk kepen- 
gurusan dibeberapa daerah,” ujar 
Yusuf. Yusuf berharap, dengan 
hadirnya kepengurusan pewarna 
didaerah dapat semakin mem¬ 
perluas jaringan dan memberikan 
kontribusi yang lebih besar bagi 
pewartaan injil. 

“Apapun yang kita kerjakan, ker¬ 
jakanlah seperti untuk Tuhan bu¬ 
kan seperti untuk manusia,” tutur 
Jahmada Girsang ketika membuka 
sesi motivasi. Dengan meminjam 
ayat Alkitab yang tertulis di Kolose 
3:23, Jahmada mencoba menyam¬ 
paikan ke segenap wartawan yang 
hadir betapa pentingnya meng¬ 
gunakan segenap hati didalam 
menjalankan setiap tugas-tugas 
jurnalistik yang diemban oleh para 
pekerja media, selain menggunak¬ 
an kecerdasan intelektual. 

Sementara itu Tommy Sihotang 
memberikan pandangan penting¬ 
nya organisasi wartawan yang 
menggunakan nama Kristen se¬ 


bagai identitas, untuk ikut mem¬ 
berikan warna pembeda dalam 
pelaksanaan tugasnya. Patuh 
pada kode etik, menjunjung tinggi 
profesionalisme, dan tidak berori¬ 
entasi pada dualisme, adalah se¬ 
buah prinsip mendasar yang ingin 
ditegaskan oleh Tommy, saat sesi 
etika berlangsung. “Kalau pro¬ 
fesional seperti kita sudah tidak 
memiliki etika, Dunia sudah ga¬ 
wat,” kata pria yang meraih gelar 
Master dari Sheffield University, 
ini. Tommy juga menambahkan, 
bahwa dengan kode etiklah maka 
penegakkan aturan main didalam 
kehidupan berprofesi sebagai 
wartawan dapat dilakukan. 

Dalam kesempatan yang sama, 
Marthen Napang menitikberatkan 
pokok pembahasan pada nilai 
lebih dari seorang jurnalis Kristen. 
“Pemahaman jurnalis yang berni¬ 
lai plus sesungguhnya lahir dari 
apa yang ditegaskan oleh Yesus 
Kristus. Kabarkanlah injil hingga 
keseluruh Dunia. Dan saya turut 
percaya bahwa perintah itu meru¬ 
pakan cikal bakal dari lahirnya 
profesi jurnalis yang bertang- 
gungjawab,” ujar Marthen, sem¬ 
bari mengutip Amanat Agung se¬ 
bagaimana yang tertulis di Matius 
28:19-20. ^ Ronald 


KEADILAN AGAMA DIKALANGAN PENYANDANG DISABILITAS 



Ilustrasi 


S AAT ini penyandang 
disabilitas menghadapi 
berbagai keterbatasan 
akses atas pendidikan, layanan 
kesehatan, kesempatan kerja 
dan pelatihan serta partisipasi 
dalam politik dan kehidupan 
sosial Hambatan-hambatan 
pada partisipasi yang setara 
termasuk stigma dan diskrimi¬ 
nasi, kurangnya layanan kes¬ 
ehatan dan layanan rehabilitasi 
yang memadai, transport dan 
bangunan serta informasi dan 
teknologi komunikasi yang tidak 
dapat diakses. Akibatnya, pe¬ 
nyandang disabilitas mengala¬ 
mi kondisi kesehatan yang lebih 
buruk, kesempatan ekonomi 
yang lebih sedikit dan tingkat 
kemiskinan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang 
bukan penyandang disabilitas. 
Agama sebagai landasan dasar 
kehidupan manusia harus 
dapat menempatkan dirinya, 
agar keadilan bagi penyandang 
disabilitas bisa dapat dirasakan. 
Dalam sebuah diskusi antar¬ 


iman yang digelar Perhimpunan 
Pelajar Indonesia Australia (PPIA) 
cabang Flinders, PPIA cabang 
South Australia, pada Kamis sore 
(2/4/2015), yang menghadirkan 
narasumber KH. M. Luqman Ha¬ 
kim Ph.D (Islam), pendeta Ellia 
Maggang (Kristen) dan Romo 
Amatus Budiharto (Katholik) tidak 
hanya membahas upaya damai di 
tengah perbedaan iman, diskusi 
itu juga mengangkat pentingnya 
agama dalam mewujudkan keadi¬ 
lan dikalangan disabilitas. 

Pada diskusi antar-iman yang 
diadakan di Flinders University Ad- 
elaide, Australia, pembahasan ih¬ 
wal tuntutan agar agama memberi 
keadilan terhadap penyandang 
disabilitas menyeruak ketika akti¬ 
vis dan akademisi disabilitas Jaka 
Anom Ahmad Yusuf Tanukusuma 
menyinggung banyaknya pemuka 
agama yang cenderung meman¬ 
dang disabilitas sebagai kalangan 
yang patut mendapat diskriminasi. 
Selain paparan dari berbagai pen¬ 
galaman Jaka sebagai penyan¬ 
dang tuna netra, fakta diskriminasi 


terhadap perempuan disabilitas 
juga dibeberkan aktivis dari Kom- 
nas Perempuan, Siti Maesaroh. 
Aktivis perempuan yang tengah 
menempuh master bidang studi 
disabilitas (Flinders University) ini 
menguraikan bahwa masih diber¬ 
lakukannya UU Perkawinan 1974 
yang didasarkan pada nilai-nilai 
agama memberikan peluang dis¬ 
kriminasi lantaran dalam salah 
satu pasalnya seorang suami di¬ 
perbolehkan menceraikan istrinya 
yang “cacat” atau sakit fisik yang 
tidak bisa disembuhkan. 

Merespon persoalan-persoalan 
di atas kyai Luqman menegas¬ 
kan: Islam tidak mengenal dosa 
turunan. Jadi kalangan disabili¬ 
tas tidak lain sesama manusia 
yang harus dihormati. “Kalau ada 
pandangan keagamaan yang 
menganggap disabilitas sebagai 
penanggung dosa, kutukan, pan¬ 
dangan semacam itu sudah ber¬ 
campur legenda atau mitos-mitos. 
Bukan dari ajaran Allah,” urai sang 
kyai yang juga seniman kaligrafi. 

Sedangkan Romo Budi men¬ 


jadikan isu disabilitas sebagai 
tantangan sejarah umat di mana 
iman tidak terlepas dari konteks 
sosial. Menurut hematnya, dis¬ 
abilitas sebagai kutukan Tuhan 
adalah pandangan yang hidup 
dalam sejarah umat di masa lalu. 
Maka, bagi orang-orang Katholik 
sekarang ini tidak bisa lagi berlind¬ 
ung dalam Perjanjian Lama yang 
masih punya tendensi menyingkir¬ 
kan disabilitas. Sebaliknya, ia pun 
mengacu pada spirit yang lebih 
substansial dengan menegaskan, 


“Yesus datang untuk menyapa 
orang-orang yang dipinggirkan, 
disingkirkan”, ujar Romo Budi. 

Sementara itu, pendeta Ellia 
Maggang yang tengah men¬ 
empuh master bidang teologi di 
Flinders University mentransfor¬ 
masikan Trinitas sebagai perbe¬ 
daan yang bersatu dalam relasi 
kasih. Dari sana, ia mengimani 
prinsip Yesus: melalui penyan¬ 
dang disabilitas kemuliaan Tu¬ 
han terpancar. 

& Nic k Irwan / (Sejuk) 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 


3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 
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Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
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Telp/Fax: 0341-559777 
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KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 


Hlead Office : Jl. 14 Februari Lingk. M Teling Atas Manado 95119 
Talp. (0431)652431! 

Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C 02S1363B86 
E-mail: iskfmgyahoo.com 


E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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1. Graphic Designer 

Pria/wanita, usia max 30th, Kristen lahir baru, menyukai tantangan dan kreatif. 

2. Web Designer/Developer 

Pria/wanita, usia max 30th, Kristen lahir baru, menyukai tantangan, kreatif dan 
mau mengembangkan IT bagi penginjilan. 

3. Sound Engineering 

Pria, Usia max 30th , Kristen lahir baru, berdedikasi. 


Bagi Anda yang berminat, silakan mengirimkan CV Anda ke bagian HRD GBI City Tower: 
Gd. City Tower It. 3. Jl. MH Thamrin 81 Jakarta Pusat. Atau email: gbicitytower@yahoo.com 


yang selama ini memang 
terkenal sebagai “surga” 
bagi pemburu barang- 
barang dengan 

harga miring, 

menjadi pilihan 

Priscilla untuk 

mendatangkan 
busana 
berkualitas. 
“Tapi 
kayanya 
model 


Gereja Charismatic yang dinamis mencari: 


Festival 2014, Surabaya 
Fashion Parade 2015, 
dan mewakili sekolah 


mode Bunka pada 
ajang Indonesia 
Fashion Week 


(IFW) tahun 
2015. Perlahan 


namun pasti, 
produk Mia 
Amica mulai 


dikenal dan 
menuai 


M eningkatnya daya 
beli masyarakat, turut 
membawa angin segar 
bagi perkembangan usaha di Tanah 
Air. Dunia usahapun semakin 
kompetitif dengan munculnya 
beragam produk fashion (busana) 
hasil karya anak negeri, ditengah 
‘gempuran’ produk-produk asing 
yang menjamur di Indonesia. 
Para perancang busana lokal pun 
seakan tak hilang akal ketika harus 
bersaing merebut hati pelanggan 
didalam negeri. Memadukan 
rancangan busana modern dengan 
nuansa etnik khas Indonesia, 
adalah salah satu strategi jitu 
dalam bertahan ditengah ketatnya 
kompetisi. 

Berkiprah diindustri mode 
memang membutuhkan sebuah 
keahlian khusus untuk bisa 
membaca dan menjawab 
kebutuhan (selera) dari para 
konsumen. Tantangan inilah yang 
coba dijawab oleh Priscilla, seorang 
perancang busana pendatang baru 
yang saat ini tengah menggeluti 
usaha dibidang fashion dengan 
brand Mia Amica. Bekerja sebagai 
staff di perusahaan ternama asal 
Jerman, nyatanya tak mampu 
membendung keinginan kuat 
wanita ini untuk merintis sebuah 
usaha. “Kalau kerja terus saya 


harganya juga ga 
murah-murah amat,” tutur 
wanita bernama lengkap 
Priscilla Listia Kuswadi, ini. 
Karena ukuran baju asal 
Tiongkok yang dinilai kurang 
pas untuk perempuan 
Indonesia, Priscillia pun 
mulai memikirkan sebuah 


inovasi didalam usahanya. 
Dengan tekad yang bulat, 
Priscilla mendaftarkan 


diri di Bunka, sebuah 
sekolah mode ternama 


di Jakarta. Di sekolah 


yang berpusat di Negeri 
Sakura inilah Priscilla 
mempelajari standar dan 
perkembangan trend 
industri mode dunia, 
serta mengaplikasikan 
pada setiap desain 
busana miliknya. 
“Setelah dari Bunka 
saya mulai coba 
mengerjakan desain 
baju siap pakai yang 
kualitasnya bagus, tapi 
dengan harga yang 
terjangkau,” kata jemaat dari GKI 
Gunung Sahari, ini. 

Dengan memanfaatkan 

koneksi yang dimilikinya, Priscilla 
menggandeng sebuah perusahaan 
konveksi untuk memproduksi 
pakaian siap pakai hasil kreasinya. 
Pekerjaan diperusahaan asing 
pun ditinggalkannya, demi fokus 


banyak 


orang. 

Saat ini Mia Amica masih 


menitikberatkan penjualannya 
lewat media sosial. Untuk baju 
siap pakai yang ditawarkan Mia 
Amica, dijual mulai dari harga Rp. 
200.000,-. Sementara untuk baju 
dengan kualitas premium dengan 
desain eksklusif, bisa mencapai 
harga hingga Rp. 1.000.000,- 
Kenyamanan dan kepuasan 
pelanggan, adalah sebuah prisnsip 
kerja yang selalu dipegang oleh 
Priscilla dalam menjalankan 
Mia Amica. Tak mengherankan 
jika banyak pelanggan yang 
berulangkali memesan produk 
Mia Amica, bahkan beberapa 
diantaranya datang dari luar 
Negeri. 

Pelanggan pun dapat selalu 
mengupdate berbagai desain baju 
yang ditawarkan oleh Mia Amica, 
dengan mem-follow akun LINE, 
Instagram, dan Facebook milik 
Mia Amica. 


Menciptakan busana berstandar 
internasional, adalah impian 
Priscilla yang masih ingin 
diwujudkannya. Saat ini Priscilla 
tengah mempersiapkan diri untuk 
berpartisipasi dalam pagelaran 
busana yang akan dilangsungkan 
di Tokyo, Jepang. Fokus dan 
bertahan dalam menjalani setiap 
proses, adalah kunci yang coba 
dibagikannya kepada setiap orang 
yang ingin merintis sebuah usaha. 

j^Ronald 


busananya 
sama aja 
seperti 
d i s i n i, 
kita 
juga 
bisa 
bikin. 


pada usahanya saat ini. 

Mia Amica adalah sebuah nama 


unik yang diberikan Priscilla bagi 
usaha miliknya. Penggunaan 
nama Mia Amica, terinspirasi dari 
bahasa Italia yang memiliki arti 
“sahabat perempuan”. Sesuai 
dengan konsep sahabat bagi 
kaum perempuan, Mia Amica 
menawarkan produk busana 
siap pakai yang diperuntukkan 
khusus bagi kaum wanita dengan 
mengusung tema fashionable 
(modern), affordable (terjangkau), 
dan menawarkan pakaian harian 
dengan sentuhan tradisional yang 
pas saat dikenakan. Dengan tema 
tradisional yang coba ditonjolkan, 
Priscilla menggunakan motif Batik 
sebagi kombinasi dalam berbagai 
rancangan busana miliknya 
untuk menghadirkan nuansa 
Indonesia yang kental. Walau 
tergolong pendatang baru 
di dunia fashion Tanah Air, 
produk Mia Amica pernah 
ikut dalam Genie Woman 


merasa 


kayanya 
karirnya ga 
berkembang, 
gitu-gitu aja. 

Terus saya mikir 
mau usaha tapi belum tahu 
mau usaha apa, akhirnya saya 
tertarik pada bisnis online karena 
melihat adik ipar saya. Lalu saya 
berkeinginan untuk serius dengan 
usaha ini,” ujar Priscilla saat 
ditemui di workshop Mia Amica, 
yang terletak didaerah Pasar Baru, 
Jakarta (15/5). 

Demi memulai langkahnya 
di dunia usaha, Priscilla mulai 
menjajaki untuk mengimpor 
busana ready to wear (siap pakai) 
dari luar negeri. Negeri Tiongkok 


MIA AMICA BOUTIOUE 

MEMADUKAN BUSANA MODERN 
DENGAN SENTUHAN TRADISIONAL 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow S @bigmansirait 


WASPADA KESEMPATAN 

DARI SETAN 


-KARENA itu tunduklah ke¬ 
pada Allah, dan lawanlah Iblis, 
maka ia akan lari dari padamu! 
Mendekatlah kepada Allah, dan la 
akan mendekat kepadamu. Tahir- 
kanlah tanganmu, hai kamu orang- 
orang berdosa! dan sucikanlah 
hatimu, hai kamu yang mendua 
hati!” (Yakobus 4: 7-8) 

Betapa jelas apa yang Yakobus 
ungkapkan dalam pernyataannya 
itu, bahwa umat Tuhan wajib hu¬ 
kumnya melawan iblis dan lebih 
mendekatkan diri pada Allah. Bu¬ 
kan sebaliknya, malah takut kepa¬ 
da Iblis lalu menjauh dari Allah. Hal 
ini sangat berbahaya, takut kepada 
setan itu sejatinya bukanlah sifat 
orang beriman. Takut pada setan 
merupakan tindakan yang justru 
melawan Tuhan. Membuat orang 
diperbudak olehnya. Penting me¬ 
nyadari posisi sebagai orang yang 
kenal Tuhan yang bisa memainkan 
peran secara utuh, sekaligus men¬ 
jadi orang yang tidak takut pada 
setan. Sebagai orang yang sudah 
mengenal Tuhan seharusnya tidak 
ada ruang yang membuat kita ta¬ 
kut pada setan, apalagi sampai 
berkompromi terhadap anjuran se¬ 
tan. Tak kalah penting lagi adalah 
mengerti bagaimana cara setan 
bekerja. 

1. Setan Membangun 

Ketidakpastian. 

Salah satu cara kerja setan 


adalah membangun ketidakpas¬ 
tian dalam hidup seseorang. Keti¬ 
dakpastian itu dimanfaatkan setan 
untuk berbisik bahwa kita harus 
punya uang banyak. Maka cara 
yang dibisikan setan untuk “men¬ 
jawab” ketidakpastian ini adalah 
dengan, “korupsilah, babat lawan- 
lawanmu, karena mereka berba¬ 
haya!”. 

Ya, itulah setan yang sengaja 
mengobral rayuan kenikmatan¬ 
nya untuk mempengaruhi manu¬ 
sia yang memang membutuhkan 
sebuah kepastian di kehidupan. 
Ketidakpastian dijawab setan den¬ 
gan memberikan sebuah kepas¬ 
tian palsu. Sepertinya cara-cara 
itu menjanjikan sebuah kepastian, 
tapi pada akhirnya justru bermuara 
pada keberdosaan yang meng¬ 
hasilkan maut sebagai buahnya. 

Kepastian sejati tak ada tanding¬ 
nya. Kepastian sejati hanya ada 
di dalam Yesus. Dia-lah kepastian 
itu. Hanya takut akan Dia yang 
bisa memberi kepastian. Bukan 
saja saat ini tapi juga di hidup 
setelah kematian nanti. Sebuah 
kehidupan yang saat ini seperti 
masih tersembunyi, menjadi mis¬ 
teri untuk dirasai di kemudian hari. 
Untuk itu jangan pernah mau beli 
barang palsu dari setan. 

2. Setan Tawarkan relativisme 


Menghindarkan orang dari ke¬ 
mutlakan, setan menawarkan 
relativisme. Apa itu relativisme? 
Relativisme adalah paham yang 
mengatakan tidak ada sesuatupun 
yang mutlak, termasuk Alkitab, Fir¬ 
man Tuhan. Kebenaran dianggap 
sesuatu yang sangat relatif. Seka¬ 
rang bisa benar, tapi besok belum 
tentu. Gereja bisa benar, tetapi di 
waktu mendatang juga bisa salah. 
Relativisme melihat gereja ada 
benarnya, karena mewariskan 
pemikiran-pemikiran yang hebat. 
Tapi gereja juga salah ketika mem¬ 
bunuh ilmuwan hebat seperti Gali- 
leo Galilei, yang berkata bahwa 
bumi ini berputar. 

Dalam mengukur sebuah tinda¬ 
kan pun relativisme tidak pernah 
tegas. Misalnya menilai tindakan 
membunuh sangat relatif dan san¬ 
gat situasional. Tergantung siapa 
yang dibunuh. Maka membunuh 
orang yang brengsek bisa dibena¬ 
rkan. Mencuri, juga belum tentu 
dosa, karena tergantung situasi. 
Mencuri menjadi “halal” kalau 
situasi dan kondisinya membuat 
dia terpaksa melakukan. Daripada 
mati kelaparan, mencuri jadi diper¬ 
bolehkan. Itulah relativisme. 

Sepertinya sangat menarik ta¬ 
waran dari setan. Kalau orang ti¬ 
dak mau takut dan tunduk kepada 
Tuhan, maka akan mudah tunduk 
kepada setan, mengikuti apa yang 


setan tawarkan. Relativisme ini 
sehingga tidak ada kemutlakan. 
Relativisme menawarkan, anda 
bisa berbuat dosa. Dan dosa itu 
bisa benar, bisa salah, tergantung 
tatanan dan ukuran yang dicip- 
takan. 


3. Setan Tawarkan 

Kesempatan 

Salah satu kecerdikan setan 
adalah memutarbalikkan perbua¬ 
tan dosa menjadi kesempatan. 
Seolah-olah apa yang setan ta¬ 
warkan adalah sebuah kesempa¬ 
tan. Setan seperti berkata, dengan 
korupsi adalah kesempatan untuk 
menjadi kaya. Telikung sana-sini, 
adalah kesempatan untuk punya 
kesempatan menduduki kursi ja¬ 
batan. Setan akan menawarkan 
banyak hal dan menyebutnya ke¬ 
sempatan, termasuk pesta pora 
dalam dosa. Seakan-akan kalau ti¬ 
dak ikut itu kita akan habis. Kaya, 
punya jabatan tinggi, memang 
tidak salah, tetapi yang tak kalah 
penting adalah bagaimana cara 
meraih dan menjalaninya. 

Mungkin kesempatan jauh dari 
kita. Atau kejujuran mungkin mem¬ 
buat kita disingkirkan, dan tidak 
disukai. Tetapi percayalah, Tuhan 
pasti menolong, menuntun dan 
membela kita. Ketika kita merasa 
takut akan hari esok, takut sakit itu 


sesuatu yang wajar. Tetapi Tuhan 
berkata: “Jangan takut, serahkan 
takutmu kepada-Ku. Serahkan 
khawatirmu kepada-Ku.” 

Takut dan khawatir yang terus 
dipelihara akan membunuh ke¬ 
berimanan seseorang, membuat 
setan tumbuh subur dalam hidup 
kita. Jangan hina dirimu dengan 
takut pada setan. Dengan takut 
pada setan justru kau mengatakan 
bahwa Tuhan tidak hidup. Lawan 
setan itu, maka bahagialah hidup¬ 
mu karena kau merdeka. Lawan 
relativisme, bangunlah struktur ke¬ 
benaran kemutlakan, dan takluk¬ 
kan dirimu ke sana. 

Dan kemutlakan itu adalah Fir¬ 
man Tuhan itu. Kadang, melaku¬ 
kan ajaran Tuhan itu berat. Bay¬ 
angkan, kita disuruh berdoa buat 
musuh. Padahal kita ingin meng¬ 
hajar dan menghabisi musuh, 
tapi firman Tuhan menyuruh kita 
memberkati musuh. Sungguh su¬ 
lit. Maunya kita menangkap dan 
hancurkan musuh. Itu anjuran se¬ 
tan. Semangat takut akan Tuhan 
harus dikembangkan yang mem¬ 
buat kita berpikir ratusan kali kalau 
mau berbuat dosa. Dan akhirnya 
kita selamat dengan tidak berbuat 
dosa, karena tidak takut kepada 
setan yang menawarkan berbagai 
kemungkinan. 

(disarikan kembali oleh Slawi) 
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Mazmur 21 
Doa untuk pemimpin 


M INGGU lalu kita belajar 
bagaimana pemazmur 
mendoakan raja agar 
Tuhan membela dia dalam 
kepemimpinannya dan dalam 
menghadapi para musuh. Kita 
berdoa dengan keyakinan bahwa 
kasih setia Tuhan akan menyertai 
pemimpin yang menegakkan 
keadilan dan kebenaran. 

Minggu ini kita belajar bersyukur 
atas kasih setia Tuhan yang 
dinyatakan kepada pemimpin 
yang demikian. Karena hatinya 
hanya memikirkan kesejahteraan 
rakyat yang dia pimpin, maka 
Tuhan akan mengaruniakan 
apa yang ia inginkan. Bahkan 
disertai kemenangan atas para 
musuh yang hanya memikirkan 
kepentingan sendiri atau 
kelompoknya (3-6). 

Kunci kemenangan pemimpin 
yang demikian ialah imannya 
kepada Tuhan (8). Maka ia 
akan melihat Tuhan berkarya 
melalui dirinya dalam menghajar 
para musuh yang jahat, yang 
menyengsarakan rakyat (9-13). 

Kita belajar dari mazmur- 
mazmur ratapan bahwa perasaan 


syukur merupakan bagian dari 
dinamika mazmur-mazmur itu. 
Artinya, walau Tuhan belum 
selesai bertindak untuk menjawab 
permohonan pemazmur, ia 
sudah menetapkan hati, oleh 
imannya, untuk menyatakan 
keyakinan, mengucap syukur, 
dan menyembah Tuhan karena 
jawaban Tuhan yang ia yakini akan 
diterima. Mazmur 21 memberikan 
indikasi bahwa pergumulan 
raja belum selesai (14). Maka, 
permohonan pemazmur agar 
Tuhan bangkit dan menyatakan 
kuasa-Nya, menutup mazmur 
ini, karena pemazmur masih 
menantikan karya Tuhan yang 
lebih dahsyat. 

Berkaitan dengan itu, jangan 
bosan untuk terus berdoa bagi 
para pemimpin yang baik. 
Naikkan juga syukur untuk 
keberhasilan, kemenangan, dan 
perubahan-perubahan positif 
yang dihasilkannya, walaupun 
tantangan dari musuh tetap ada 
dan memang mengganggu. Yakini 
bahwa Tuhan mendengarkan. 

(ditulis oleh Hans Wuysang 


dari renungan 7 Juni 2015 yang 
diambil dari Santapan Harian 
Edisi Mei-Juni 2015 terbitan 
Scripture Union Indonesia) 

Mazmur 21 merupakan mazmur 
syukur akan raja yang Tuhan 
telah pilih dan tetapkan sebagai 
pemimpin atas umat-Nya. kata 
kunci untuk mengerti mazmur 
ini ialah kasih setia Tuhan yang 
memegang sang raja di takhtanya. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Apa saja yang menjadi alasan 
pemazmur bersukacita karena 
rajanya (2-7)? 

2. Bagaimana sang raja 
menyikapi semua yang ia terima 
dari Tuhan (8)? 

3. Apa tindakan Tuhan terhadap 
para musuh raja (9-13)? 


4. Apa yang hendak dilakukan 
pemazmur dalam rangka 
bersyukur ini (14)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Apa yang seharusnya menjadi 
syukur kita untuk para pemimpin 
yang Tuhan pilih untuk memimpin 
bangsa kita? 

2. Pemimpin seperti apa yang 
kita perlukan? 


Apa responsku? 

1. Bagaimana kita mewujudkan 
rasa syukur kita untuk pemimpin 
yang baik yang sudah Tuhan 
berikan kepada bangsa kita? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 7 Juni 2015, 
Doa untuk pemimpin) 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow IS @bigmansirait 

I BADAH telah terperangkap 
dalam ritual dan kehilangan nilai 
spritualnya. Situasi inilah yang 
sedang terjadi dipanggung agama. 
Ironis! Tapi itulah kenyataannya. 
Dan lebih miris lagi karena gereja 
juga ada didalamnya. Kehilangan 
makna ibadah yang sejati. Kritik 
Yesus terhadap ritual tanpa spri- 
tual sangat keras. Mengutip kitab 
Yesaya, Yesus berkata; Hai orang 
munafik! Benarlah nubuat Yesaya 
tentang kamu; Bangsa ini memu¬ 
liakan AKU dengan mulut bibirnya, 
padahal hatinya jauh dari pada KU. 
Percuma mereka beribadah ke¬ 
pada KU, sedangkan ajaran yang 
mereka ajarkan ialah perintah ma¬ 
nusia (Matius 15:7-9). Keras, te¬ 
gas, jelas, tak perlu diperdebatkan. 
Yang perlu dipahami adalah detail¬ 
nya seperti apa sehingga ibadah 
Israel ditegur? 

Pujian yang percuma, bisa 
menunjuk kepada lagu-lagu pujian 
atau kata-kata yang memuji Allah. 
Mengapa Allah tidak berkenan? 
Jelas hati mereka jauh daripada 
Allah. Mereka menata ritual iba¬ 
dah sedemikian rupa, sehingga 
tampak khusuk dan sakral. Pada¬ 
hal sejatinya tak ada nilai spritual 
disana. Ah, betapa menyedihkan¬ 
nya. Orang beragama bisa menipu 
sesamanya, celakanya mereka 
berpikir bisa menipu Allah. Pujian 
adalah untuk menyenangkan Tu¬ 
han, tapi kita merampasnya untuk 
kesenangan diri. Ketika memuji 
yang penting aku senang, emosi 
terpenuhi. Itu sebab lirik lagi tak ter¬ 
lalu penting, asal enak dan pro ke¬ 
nikmatan. Pergumulan hidup yang 
diwujudkan dalam pemahaman 
teologi yang memadai diabaikan. 
Pujian berubah menjadi kata yang 


menyenangkan diri, memuaskan 
emosi, dan akhirnya menjadi se¬ 
buah panggung hiburan. Kata-kata 
yang digunakan berbaju agama, 
tapi hati munafik kata Alkitab. Men¬ 
gapa? Karena ucapan mereka tak 
sejalan dengan perilaku hidupnya. 
Mereka memuji Allah tapi menyali¬ 
bkan Yesus Kristus. Mungkin kita 
berkata bukan kami, karena kami 
percaya kepada Yesus Kristus. 
Apa iya? Sebuah pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban yang jujur. 

Israel menyalibkan Yesus Kris¬ 
tus, tapi Kristen percaya pada 
Yesus Kristus, itu argumen kla¬ 
siknya. Namun kenyataan yang 
tak bisa dibantah, Alkitab ber¬ 
kata; Barang siapa menjadi milik 
Kristus Yesus, ia telah menyalib¬ 
kan daging dengan segala hawa 
nafsu dan keinginannya (Galatia 
5:24). Artinya sangat jelas, Kris¬ 
ten yang percaya Yesus adalah 
mereka yang menyalibkan hawa 
nafsu kedagingannya. Bagaimana 
dengan kehidupan kita? Apakah 
hawa nafsu itu terkendali? Apak¬ 
ah menyangkal diri dan memikul 
salib kita cintai? Bukankah gereja 
seringkah berubah menjadi pang¬ 
gung busana? Arena lomba make 
up. Setiap orang layak tampil rapi 
dan merias diri. Tapi, ketika itu 
telah menjadi harga dan keyaki¬ 
nan diri, semua berubah menjadi 
malapetaka. Orang Kristen ke¬ 
hilangan jatidirinya. Ini menjadi 
bagian luar yang paling mudah un¬ 
tuk dikenali. Penampilan itu perlu 
tapi jangan sampai menguasai diri. 
Bagaimana kita mengatakan keg- 
ereja untuk memuliakan Tuhan, 
jika kemuliaan penampilan telah 
menjadi yang pertama dan utama. 
Ah, betapa perlunya penguasaan 
diri dalam penampilan diri. 

Mengikuti ibadah semua me¬ 
nyanyi. Pemimpin pujian beru¬ 
saha tampil energik dengan suara 
yang menyakinkan. Tampak me¬ 
nyenangkan, tapi juga membin¬ 


gungkan, karena sulit membeda¬ 
kan antara mimbar gereja dengan 
panggung konser. Cara dan gaya, 
mirip semua. Yang berbeda han- 
yak syair lagunya. Tujuan yang 
hendak dicapai juga sama, agar 
umat merasa senang. Tuhan tak 
pernah dipertanyakan, apakah 
DIA senang atau tidak! Sekalipun 
kata mari menyenangkan Tuhan 
dikumandangkan tapi berlawanan 
dengan kenyataan yang ada. Itu 
sebab performence pemimpin pu¬ 
jian dalam menyanyi sangat diper¬ 
lukan dan menjadi syarat utama, 
sementara moral menjadi dipan¬ 
dang sebelah mata. Antara pelay¬ 
anan dan transaksi pembayaran 
semakin kabur jaraknya. Ah, ma¬ 
teri menjadi yang terpenting. Itulah 
realita ibadah. Penyanyi, pemusik, 
sama profesionalnya, sehingga 
gereja juga menjadi arena profe¬ 
sional dan bukan lagi spirit me¬ 
layani dengan sukarela. Memang 
perlu keberanian yang utuh un¬ 
tuk mengakuinya. Tapi yang pasti 
komentar jemaat mengaminkan 
semuanya. Wah, tadi luar biasa 
ya, saya terasa “terangkat” ketika 
memuji Tuhan. Sementara peruba¬ 
han perilaku tak tampak. Ironis ya. 
Itulah kenyataan ibadah, sehingga 
patutlah Yesus Kristus mengkri¬ 
tiknya. Bagi para imam pada masa 


itu, bodoh amat dengan ucapan 
Yesus Kristus. Yang pasti mer¬ 
eka mendapatkan keuntungan 
materi yang terus menambah isi 
pundi-pundinya. Semakin jemaat 
senang, semakin meningkat keun¬ 
tungan materi. Menjadi tak penting 
Tuhan senang atau tidak, tapi yang 
pasti jemaat harus senang. Karena 
itu pemuji harus memilih kata-kata 
yang memuji umat dan bukan kata 
yang menguliti dosa. Umat adalah 
aset, sumber pendapatan. 

Maka jelaslah mengapa Tuhan 
tak suka pujian kita. DIA melihat 
jauh kedalam lubuk hati dan mene¬ 
mukan kita tak jujur dalam beriba¬ 
dah. Ajaran manusia, yaitu ukuran 
selera yang harus dipenuhi dalam 
beribadah. Yang penting jemaat 
senang, sehingga gereja penuh. 
Tak penting Tuhan senang atau ti¬ 
dak, sehingga semua ucapan han¬ 
yalah basa basi yang menyenang¬ 
kan telinga saja. Bibir memuji, tapi 
hati bengkok. Karena itu tidak her¬ 
an, jumlah gereja bertambah, juga 
jumlah umat, namun perubahan 
menuju kebaikan dikehidupan tak 
bertambah. Sebaliknya justru ke¬ 
jahatan, kemunafikan, yang terus 
bertambah. Mengapa? Karena ge¬ 
reja terjebak diritual ibadah yang 
jauh dari nilai spritual. 

Memuji Tuhan bukanlah 


pemenuhan kepuasan emosi, me¬ 
lainkan penaklukan jiwa yang men¬ 
gagungkan DIA. Pemuasan emosi 
itu pencapaian yang menjadi tar¬ 
get nyanyian atau musik pada um¬ 
umnya. Sangat berbeda dengan 
gereja, sentuhan jiwa yang me¬ 
warnai emosi. Jiwa lebih tinggi dari 
emosi, yaitu kekuatan pemaha¬ 
man, pengalaman dengan Tuhan, 
dan penghayatan yang mendalam. 
Pujian dengan segenap jiwa dan 
penghayatan yang benar akan 
tampak hasilnya pada perubahan 
perilaku kesehariaan. Orang yang 
sungguh memuji Tuhan, kesukaan 
surga memenuhi hatinya. Itu se¬ 
babnya pujian yang benar itu men¬ 
guatkan iman dan membawa kita 
makin dekat kepada Tuhan. Dalam 
memuji Tuhan, kita tak hanya 
memuji DIA, tapi juga menyembah 
dan menaikkan doa kepada NYA. 
Pujian yang benar tak bisa lepas 
dari ketiga aspek ini. 

Bagaimana dengan kita tatkala 
menaikkan pujian? Apakah hanya 
memenuhi tuntutan ritual belaka? 
Atau sungguh-sungguh dalam 
penguasaan Roh Kudus. Pujian 
yang benar memiliki kekuatan pe¬ 
rubahan. Israel seringkali dihardik 
Tuhan dalam berbagai kesempa¬ 
tan; Memuji Tuhan tanpa hati, ber¬ 
doa dalam kemunafikan, memberi 
persembahan dan persepuluhan 
dengan perhitungan, dan ibadah 
penuh intrik. Padahal yang men¬ 
jadi kerinduan surga adalah agar 
semua yang kita lakukan sesuai 
dengan kehendak surga. Pang¬ 
gilan bagi umat yang ada dalam 
doa Bapa kami, jadilah kehendak 
MU dibumi seperti disurga. Bukan 
hanya sekedar kata-kata motivasi, 
menyemangati umat agar memuji 
dengan suara menggelegar, atau 
bergembira, namun kehilangan 
hati. Awas jangan terjebak! Dan 
ingat, memuji dengan jiwa bukan 
tanpa emosi, tapi tidak memuas¬ 
kan emosi. Sangatlah penting ber¬ 
sikap kritis agar kita tak terjebak 
dalam ibadah yang ditolak Allah. 

Akhirnya, selamat meneliti hati 
ketika memuji. Tak ada yang tahu 
isi hati kita, sehingga mudah me¬ 
manipulasinya. Tapi mata Tuhan, 
tak mungkin kita lari dari NYA. 
Semoga rasa hormat yang benar 
ada pada umat pemuji Tuhan. 
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(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSenin VH Minnm j Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARJ1KA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pld 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voioe of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WITA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WITA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 


43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 



2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dai 


buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Tetp. 021.3924229 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 

Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 

“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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MENGEJAR GELAR, MENANGKAP CIBIRAN 


Pdt Junifrius Gultom 


W AKTU artikel ini saya tu¬ 
lis, saya sedang mem¬ 
baca di situs detik.com 
berita tentang geramnya Menristek 
Diknas M. Nasir terhadap praktik 
jual-beli gelar yang sudah dilaku¬ 
kan selama hampir 20 tahun oleh 
“universitas” yang menyebut dirin¬ 
ya University of Berkley Michigan 
America, yang terletak di Lantai 2 
Gedung Yarnati, Jalan Proklamasi 
No 44, Pegangsaan, Menteng, 
Jakarta Pusat. Bayangkan, 20 ta¬ 
hun, sudah berapa banyak orang 
yang diwisuda oleh yang pantas¬ 
nya disebut tempat kursus ini? Ada 
yang pejabat, artis, anggota DPR, 
dan tidak tertutup kemungkinan 
rohaniawan juga. Bahkan rektor 
Universitas PGRI Nusa Tenggara 
Timur diberitakan juga mendapat 
gelar abal-abal dari sini. 

Suatu hari, tahun 2000, ada 
orang kantoran datang ke sekolah 
kami, STT Bethel (d/h ITKI). En¬ 
tah siapa yang mau ditemuinya, 
tapi begitu melihat saya, orang 
itu meminta waktu berbicara den¬ 
gan saya. Intinya, dia menawari 
saya gelar “doktor”. Kala itu saya 
sudah mempunyai gelar S2 dari 
luar negeri yang tidak mudah saya 
selesaikan. Karena itulah saya 
sangat menghargai perjuangan 
dan proses. Tapi, orang ini dengan 
seenaknya mau mengobral gelar 
“doktor” itu. 

Dengan penuh keyakinan dan 
mimik wajah yang tak merasa ber¬ 
dosa, dia berkata: "Banyak kok, 
Pak, pejabat-pejabat yang dari kita 
gelarnya.” Bahkan ia menyebut 
gelar “doktor” seorang petinggi RI 
kala itu yang berasal dari “sekolah” 
mereka. Saya pun menghardik dia 
untuk segera meninggalkan kam¬ 
pus kami. 


Tapi, mengapa baru sekarang 
pemerintah seolah-olah merasa 
terkejut? Bukankah praktik ini su¬ 
dah sangat umum diketahui pub¬ 
lik? Namun, paling tidak ini telah 
membangkitkan kembali perhatian 
publik akan tata kelola pendidikan 
kita. 

Pada kesempatan ini saya in¬ 
gin berkonsentrasi pada kelakuan 
para pendeta terkait isu ini, karena 
sekarang telah begitu gampang¬ 
nya para pendeta mendapatkan 
gelar. Sebenarnya seseorang 
dapat menjadi pendeta atau 
penginjil yang baik tanpa harus 
memiliki gelar. Saya tidak bermak¬ 
sud merendahkan mereka yang ti¬ 
dak memiliki gelar, juga bukan mau 
menyatakan secara tidak lang¬ 
sung bahwa mereka yang belajar 
secara otodidak itu, tidak valid. 
Tetapi, ada baiknya kita dudukkan 
tempat gelar pada proporsi yang 
sebenarnya. Sangatlah tidak etis 
dan tidak bermoral bila seseorang 
mendapatkan gelar akademis dari 
cara-cara yang tidak mengikuti 
kaidah-kaidah sebagaimana gelar 
tersebut dimaksudkan. 

Bagaimanapun kita berada di 
dalam sebuah masyarakat yang 
euforia terhadap gelar dan yang 
secara pragmatis melihatnya seb¬ 
agai yang mempuyai “nilai” untuk 
mengangkat harkat dan martabat 
seseorang. Ditambah pula oleh 
hukum “supply and demand” yang 
mengakibatkan menjamurnya bis¬ 
nis jual-beli gelar ini. Padahal ge¬ 
lar adalah sebuah konsekuensi 
proses akademik dan merupakan 
bentuk apresiasi terhadap kerja 
keras tersebut. Di tingkat doktoral, 
gelar tersebut merupakan “distin- 
guished” karena telah berkontri¬ 
busi kepada ilmu pengetahuan. 
Maka tidaklah heran bila pendidi¬ 
kan yang baik telah menetapkan 
ketentuan-ketentuan yang ha¬ 
rus dijalani seseorang bila ingin 
mendapatkan sebuah gelar. 

Memang tiap negara dan kon¬ 
teks memiliki perbedaan-per¬ 
bedaan beban studi, kurikulum, 
kondisi infrastruktur dan lainnya. 
Namun, ada common things yang 
tidak dapat dilacurkan dalam 
prosesnya sehingga dapat diang¬ 


gap orang yang memiliki gelar itu 
memiliki kompetensi yang sudah 
didesain. Dan akhirnya ia dapat 
disebut dalam komunitas aka¬ 
demika. 

Beberapa modus yang disinyalir 
melestarikan praktek ini di kalan¬ 
gan pendeta dan dunia kekriste- 
nan adalah, pertama, mereka men¬ 
gambil gelar itu dari sekolah yang 
menyelenggarakan perkuliahan 
apa adanya, karena memang “ada 
apa-apanya”. STT ini menyeleng¬ 
garakan program karbitan seperti 
S-1 hingga S-3 hanya beberapa 
bulan. Celakanya ijazahnya ber¬ 
logo “Ikhlas Beramal”. Makanya 
saking ikhlasnya, ya karbitan be¬ 
gini. 

Saya pernah bertanya kepada 
seseorang mengapa secepat itu 
dapat gelar, dan mereka men¬ 
gatakan untuk kepentingan pen¬ 
gadaan dosen, maka semua bisa 
dikarbit. Namun sangat terlihat 
kualitas lulusan dari program kar¬ 
bitan itu, sama sekali tak mencer¬ 
minkan seorang intelektual. Asal 
ada duit, ada barang. Ini seperti 
orang yang buang angin: tidak 
terlihat, tetapi baunya terasa di 
mana-mana. 

Saya berharap ada aparat hu¬ 
kum yang melakukan investigasi 
dan audit kepada bukan saja pe¬ 
nyelenggara program, tetapi juga 
pihak-pihak yang “main mata” 
dan “main duit” dalam hal ini. Bagi 
saya pendeta atau penginjil yang 
mengambil program semacam ini 
adalah suatu pembodohan dan 
menipu dirinya sendiri. Toh pada 
kenyataannya orang-orang yang 
mengenalnya telah tahu kualitas 
orang tersebut. 

Yang paling mencegangkan STT 
itu baru saja dibuka, langsung 
mempunyai program “doktor”, 
dan dalam tempo yang sesingkat- 
singkatnya sudah mewisuda “dok¬ 
tor”. Dan STT ini mengantongi izin 
pula dari Kemenag. Celakanya, 
seseorang itu dengan bangganya 
mengaku bahwa ia katanya waktu 
itu diuji “doktor”-nya oleh orang 
pemerintah. Ini suatu kejahatan 
yang perlu diungkap. Ada lagi te¬ 
man saya, dalam tempo tidak 
terlalu lama, mendapatkan dua 


“doktor” di sebuah STT di Jawa 
Tengah. Ada lagi yang di Papua, 
di Batam, di Balikpapan, dan di 
Kalimantan Tengah. Biasanya ka¬ 
lau di luar negeri, kampus seperti 
itu kecil sekali tetapi mempunyai 
website yang luarbiasa hebatnya 
dan atraktif. Beda dengan kampus 
yang baik, yang bermutu, yang se¬ 
lalu mempertahankan standart op- 
erational prosedure (SOP) pelak¬ 
sanaan proses belajar-mengajar. 

Modus berikutnya, ada juga 
pendeta-pendeta yang mendapat¬ 
kan honorary doctorate yang bi¬ 
asa dipelesetkan orang dengan 
sebutan “doktor horor” atau “dok¬ 
tor humoris causa”. Mereka den¬ 
gan seenaknya dan semudahnya 
mendapatkannya. Memang doktor 
kehormatan (HC) adalah sesuatu 
yang sah dan lazim diberikan oleh 
perguruan tinggi. Ketentuan dan 
tata cara pemberiannya pun su¬ 
dah jelas. Paling tidak orang yang 
akan diberikan itu telah melalui 
suatu tim pansel yang telah mem¬ 
pertimbangkan berbagai hal un¬ 
tuk melihat kelayakan seseorang 
dianugerahkan gelar HC tersebut. 
Yang bersangkutan telah diang¬ 


gap mempunyai kontribusi nyata 
dan signifikan di bidangnya. Dan 
dalam menuliskan gelarnya ia ha¬ 
rusnya tetap mencantumkan HC 
itu, seperti misalnya, Pdt. Dr. (HC) 
Anu. Situasi kita sedang darurat 
gelar-gelar karbitan. Dan tanpa 
malu para pendeta itu dengan 
penuh rasa percaya diri menggu¬ 
nakannya. Kitapun hampir tak me¬ 
miliki apapun yang bernilai lagi dari 
kekristenan kita, termasuk rasa 
malu dan risih di kalangan rohani¬ 
wan dalam hal skandal gelar-gelar 
ini. 

Para pemangku pendidikan 
di pemerintahan pun tak dapat 
diharapkan lagi, karena selain 
melakukan standar ganda, juga 
berselingkuh dengan uang dan 
kekuasaan. Maka jika kita masih 
mau disebut sebagai hamba Tu¬ 
han, pendeta yang memberitakan 
kebenaran, integritas kita yang 
menyangkut kejujuran akademik 
harusnya diperhatikan. Anda 
dipakai Tuhan bukan karena gelar. 
Namun bila Anda menginginkan 
gelar, dapatkanlah dengan cara 
yang halal dan proses yang se¬ 
benarnya. 




Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0C WiTiTTITn 8B4fM 

m a t a r a m 



PT. RADIO R0CK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 




Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 


_ 
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ALKITAB KUNO 

SEBUT ALLAH ITU PEREMPUAN 


71 PENYERANG GEREJA 
DIHUKUM SEUMUR HIDUP 



" T El R 

NT f: w e 

TcftjuTwni ol 



S EBUAH salinan Alkitab 
langka berusia 400 tahun 
ditemukan. Usianya yang 
lama memang menjadi daya tarik 
bagi para penyuka buku antik. Tapi 
yang lebih membuat orang pena¬ 
saran, Alkitab yang ditemukan di 
sebuah gereja kecil di Lancashire 
itu, menyebut Allah sebagai 
perempuan dalam salah satu kuti¬ 
pan ayatnya. 

Paroki Gereja St Mary di Gis- 
burn Lancashire ini menemukan 
apa yang dikenal sebagai "Great 


She Bible". Alkitab yang dicetak 
pada kisaran tahun 1611, seperti 
diberitakan Premiere, ditaksir ber¬ 
nilai lebih dari £ 50.000, karena 
hanya segelintir saja yang masih 
tetap utuh sampai sekarang. 

Salinan yang menyebut Allah se¬ 
bagai perempuan ada dalam kitab 
Ruth 3:15, yang petikannya berbu¬ 
nyi “Dia (She) pergi ke kota". Ten¬ 
tang hal ini gereja, seperti dilansir 
BBC telah mengklarivikasi dengan 
menyebut Alkitab yang diduga 
adalah salinan pertama dari King 


James Version ini mengalami ke¬ 
salahan ketik, dari "Dia (He)," me- 
jadi “Dia (She).” Kendati kontrover¬ 
sial di mata orang, Rev Alexander 
Baker, pemimpin gereja St Mary, 
mengambil positif dari temuan itu 
dengan menjadikannya sebagai 
daya tarik gereja untuk mengun¬ 
dang umat Tuhan datang. "Salah 
satu hal yang indah dari beribadah 
di sebuah gereja setua St Mary 
adalah bisa merasai sejarah diba- 
lik bangunan gereja yang ada, kata 
Rev Alexander Baker.” &Slawi 


B AKAR gereja 71 orang di¬ 
jatuhi hukuman seumur hid¬ 
up. Hukuman yang berat itu 
dijatuhkan Pengadilan Mesir atas 
keterlibatan mereka membakar 
sebuah gereja desa provinsi Giza 
Kafr Hakim. 

Pada Agustus tahun 2013 lalu 
Gereja The Virgin Mary dibakar 
dan dijarah oleh massa, beberapa 
di antaranya mereka, meneriakkan 
seruan agar Mesir menjadi "nega¬ 
ra Islam". 

Selain menjatuhkan hukuman 


seumur hidup kepada 71 orang 
tersebut, Pengadilan Mesir juga 
menjatuhi hukuman lain selama 10 
tahun penjara dan denda 10.000 
pound Mesir (sekitar $ 1300), ke¬ 
pada pelaku lain yang berusia 
di bawah umur. Sebagian besar 
mereka yang dihukum, yakni 52 
dari 73 terdakwa tidak hadir di per¬ 
sidangan. Sementara 21 orang 
lain sudah ada di penjara, seperti 
dilansir CNN dari kantor berita res¬ 
mi Mesir Egynews. 

& Slawi/ CNN 


SEMINAR & LAUNCHING BUKU “JANJI DARI PERJANJIAN KEKAL” 

MEMBANTU UMAT MEMAHAMI ALKITAB SECARA UTUH 



(Kiri-Kanan), Dr. Ferry Tandiono, Ps. Phillip Lee, Pdt. Dr. Nus Reimas, 

dan Pdt. Dr. Andreas Yewangoe, pada saat peluncuran buku seri ke-5 Sejarah Penebusan, 

“Janji Dari Perjanjian Kekal”, di Integrity Convention Center, Kemayoran (13/4). Sumber Foto: YDSU 


A lkitab mengabadikan be¬ 
gitu banyak catatan seja¬ 
rah kehidupan umat dan 
firman Tuhan kepada manusia, 
yang telah ditulis sejak ribuan 
tahun yang lampau. Memahami 
setiap fase sejarah dan firman 
Tuhan secara utuh didalam Al¬ 
kitab, tak hanya membutuhkan 
hikmat, namun juga penge¬ 
tahuan untuk menyibak, dan 
merangkai setiap fakta yang 
ada didalamnya. Kebutuhan 
umat itulah yang diberikan Tu¬ 
han melalui seorang hamban¬ 
ya, Pdt. Abraham Park D. Min., 
D.D. Pendeta asal Korea Se¬ 
latan ini berhasil menghimpun, 
mendalami, dan menyusun se¬ 
buah sistem demi membantu 
penelaahan rangkaian jejak 
sejarah yang tertulis di Alkitab, 
kedalam 5 seri buku “Sejarah 
Penebusan”. Penemuan ini ti¬ 
dak hanya menjadi sejarah baru 
didalam dunia teologi, namun 
juga berkat bagi segenap umat 
Tuhan didunia, karena sangat 
membantu dalam memahami 
runutan sejarah Alkitab. Demi 
mengabarkan berita sukacita 
tersebut, Yayasan Damai Se¬ 
jahtera Utama (YDSU) kembali 
mengadakan peluncuran buku 
ke-5 yang berjudul “Janji dari 
Perjanjian Kekal”, dan semi¬ 
nar buku ke-4 dari seri Sejarah 
penebusan, bertempat di Inter- 
grity Convention Center, MGK, 
Jakarta (13/4). “Kita (YDSU) 
diberi kepercayaan untuk men¬ 
erjemahkan buku ini kedalam 
bahasa Indonesia. Dan kita 
juga berharap agar buku yang 
penting ini dapat didistribusikan 
hingga ke pelosok-pelosok In¬ 


donesia,” ujar Pembina YDSU, Dr. 
Ferry Tandiono. Dalam acara sem¬ 
inar dan peluncuran buku ini turut 
dihadiri oleh Ketua Majelis Per¬ 
timbangan Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI), Pdt. Dr. 
Andreas Yewangoe; Ketua Majelis 
Pertimbangan Persekutuan Gere¬ 
ja-gereja dan Lembaga-lembaga 
Injili Indonesia (PGLII), Pdt. Dr. 
Nus Reimas; dan pembicara uta¬ 
ma dari seminar Sejarah Penebu¬ 
san, Pastor Phillip Lee. Ph.D. 

Buku “Janji dari Perjanjian 
Kekal” membedah perjalanan 
dan silsilah dari Yesus Kristus. 
Secara sistematis Pdt. Abraham 


Park merangkai kronologis sejarah 
kekuasaan Kerajaan Aram, Asyur, 
Babel, Persia, Yunani, Roma, dan 
Mesir serta kehancuran dari Ker¬ 
jaan Yehuda Selatan juga Israel 
Utara, hingga sampai kedatangan 
Juruselamat ke dunia. Fakta se¬ 
jarah di Alkitab yang sangat rumit 
mampu dijelaskan oleh Pdt. Park 
secara detail dan terarah, sehing¬ 
ga pembaca mampu mendapat¬ 
kan “benang merah” serta esensi 
dari setiap bagian di Alkitab. Park 
pun mampu memperlihat didalam 
karyanya, betapa setianya penyer¬ 
taan Tuhan kepada umat-Nya dari 
masa ke masa. 


“Seminar sejarah penebusan 
ini hanya bersaksi tentang Yesus 
dan murni menyampaikan firman 
Tuhan. Saya percaya bahwa le¬ 
wat seminar Sejarah Penebusan 
ini, gereja di Indonesia bisa men¬ 
jadi satu. Dalam membaca Alkitab, 
sering kali kita merasa kurang 
dalam pemahaman sebuah kon¬ 
teks. Buku sejarah penebusan 
merupakan buku yang mengajar¬ 
kan kita tentang Alkitab secara 
lebih detail,” ujar Lee. Profesor 
perjanjian lama di Faith and Theo- 
logical Seminary Maryland ini juga 
menjelaskan bahwa buku seri 
Sejarah Penebusan sangat mem¬ 


bantu umat Tuhan untuk lebih 
mendalami makna Tritunggal, 
dan telah menjadi berkat bagi 
banyak orang. 

Dalam kesempatan yang 
sama ketua MP-PGI, Pdt. Ye¬ 
wangoe, bertutur bahwa penu¬ 
lis dari seri Sejarah Penebu¬ 
san telah menciptakan sebuah 
karya yang luar biasa, walau 
tidak memiliki pendidikan for¬ 
mal didalam kajian teologi. 
“Saya mendapat kesan bahwa 
dia (Pdt. Park) mampu untuk 
menenun kedalaman ilmu dan 
ketinggian spiritualitas. Beliau 
pandai dalam berbahasa Ibrani 
dan Yunani, sebuah hal yang 
tak pernah dipelajarinya secara 
formal. Itu sangat luar biasa. 
Sayang sekali saya tidak memi¬ 
liki kesempatan untuk bertemu 
dengan beliau,” kata Yewan¬ 
goe. 

Sementara itu Pdt. Nus Rei¬ 
mas menyampaikan dalam 
bahasa Korea telah diterbit¬ 
kan sampai dengan seri ke-9. 
Dan saat ini seri ke-10 sampai 
dengan 12 tengah memasuki 
proses penerbitan. Lee me¬ 
nambahkan, saat ini buku seri 
Sejarah Penebusan telah diter¬ 
jemahkan kedalam 18 bahasa 
di Dunia, dan hampir sebanyak 
1 juta eksemplar telah tersebar 
keseluruh penjuru dunia. Upaya 
inilah yang dilakukan oleh Pdt. 
Abraham Park D. Min., D.D, 
seorang hamba Tuhan asal Ko¬ 
rea Selatan. Selama 3 Tahun 
6 Bulan, pendeta kelahiran 17 
Mei 1928 ini berdoa dan mere¬ 
nungkan Alkitab di Gunung Jiri, 
Korea. 

&Ronald 
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